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MANAJEMEN KURIKULUM                                                                       
DALAM PEMBENTUKANKARAKTER QUR’ANI                                       
DI MADRASAH TSANAWIYAH MUHAMMADIYAH 1 KLATEN  
TAHUN PELAJARAN 2017/2018 
Listari Purwantiningsih 
ABSTRAK 
Pendidikan harus mampu membentuk peserta didik yang memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan taat kepada Tuhan Yang Maha Esa dan memiliki karakter 
mulia berupa kesalehan individu dan sosial. Realitas menunjukkan bahwa tidak 
sedikit generasi bangsa ini secara intelektual baik namun spiritual dan karakternya 
buruk. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana manajemen 
kurikulum dalam pembentukan karakter qur‟ani di MTs Muhammadiyah 1 Klaten. 
(2) Bagaimana keberhasilan manajemen kurikulum dalam pembentukan karakter 
qur‟ani. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang dilakukan  di MTs 
Muhammadiyah 1 Klaten tahun pelajaran 2017/2018 pada bulan September  2017 
sampai bulan Februari 2018. Subyek penelitian adalah kepala madasah, sebagai 
informan: wakil kepala bidang kurikulum dan tim kurikulum, guru, peserta didik 
dan wali. Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Teknik keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan 
metode. Sementara itu, teknik analisis data menggunakan analisis data interaktif 
model Milles dan Huberman yang mencakup tiga kegiatan bersamaan reduksi   
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini diketahui bahwa (1) Manajemen kurikulum di MTs 
Muhammadiyah 1 Klaten memiliki fungsi yang diarahkan pada pembentukan 
karakter qur‟ani, yaitu: Perencanaan kurikulum, pada perumusan tujuan 
kurikulum mencakup pembentukan karakter sebagaimana dalam al-Qur‟an dan 
hadis. Bentuk organisasi kurikulum yang digunakan adalah kurikulum terpadu 
(Integral Curriculum). Pada pelaksanaan kurikulum, model implementasi          
kurikulum yang di gunakan mengembangkan model implementasi kurikulum 
Trust Opening Realization Independence (TORI). Dan evaluasi kurikulum, yaitu 
evaluasi formatif dan sumatif yang diarahkan menuju pembentukan karakter 
qur‟ani. (2) Manajemen Kurikulum di MTs Muhammadiyah 1 Klaten sudah     
sesuai dengan prinsip manajemen kurikulum sehingga tercapai tujuan dalam   
pembentukan karakter qur‟ani.  Karakter qur‟ani yang terbentuk yaitu; karakter 
utama: jujur. Karakter dalam berinteraksi dengan orang lain: menjaga lisan.      
Karakter untuk sukses: hemat. 
 
Kata Kunci : Manajemen kurikulum dan pembentukan karakter qur‟an. 
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Curriculum Management of Quranic Character Building 
In Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 1 Klaten 
Academic Year 2017/2018 
 
Listari Purwantiningsih 
ABSTRACT 
Education has to be able to build spiritual character, totally faith to Allah 
SWT and have good individual and social character. In facts, it shows that not a 
bit of the recent generations have good intellectual but they have bad behavior and 
character. In this thesis aims to answer several questions as follows, (1) how is the 
management curriculum able to build Qur‟anic character in MTs Muhammadiyah 
1 Klaten. (2) how is result of the curriculum management for building Qur‟anic 
character. 
This thesis is the result of qualitative research applied in MTs               
Muhammadiyah 1 Klaten in academic year 2017/2018 between September 2017 
to February 2018. The subject of this research is the principal. As the informants 
are vice principal in the curriculum department, all teachers in the curriculum   
department and also all the teachers, pupils and the school comittee in MTs     
Muhammadiyah 1 Klaten randomly. The overall research data obtained and    
compiled through  observation, interview and documentation. The data is          
approved with triangulation of the resources and method. Then the data analyzed 
with interactive data analysis by Milles and Huberman model containing three 
steps; data reduction, data display and conclusion drawing or verification. 
The results are obtained,  (1) Curriculum management in MTs              
Muhammadiyah 1 Klaten is directly functioned to build Qur‟anic character. The 
plan of curriculum aims to build character based on the Qur‟an and Hadith. The 
organization of curriculum  uses integral curriculum. The implementation of    
curriculum  uses and improves Trust  Opening Realization Independence (TORI)  
model. And the evaluation of curriculum uses formative and sumative test.          
(2) curriculum management of MTs Muhammadiyah 1 Klaten has been             
appropriate with the principal of curriculum management.  As a result, the         
Quranic  characters which are built in MTs Muhammadiyah 1 Klaten  are main 
character, social character to interact others and success character. The main     
characters are  honest, patient. The social characters to interact others are speak 
wisely.  The success characters are thrift. 
 
 
Key word : Curriculum Management and Building Quranic Character. 
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 كلاتين  ١ المتوسطة محّمديةمنهاج الدراسة لتأسيس الخلق القرآني في المدرسة إدارة 
 م ٢١١٧ \ ٢١١٧العام الدراسي 
 ليستاري فروانتينينغسيه
 ُمَلخَّص
مثل  ةكريم  الأخلاقالدتعلمين. لذم قوة دينية و طاعة لله الوحيد و لذم  وجب التعليم تأسيس ُخلق
وصيغة الدشكلة . ةقبيح أخلاقهخير للنفس و المجتمع. و في الواقع شباب اليوم له ذكاء جيد ولكن 
إدارة منهاج الدراسة لتأسيس الخلق القرآني في الددرسة الدتوسطة محّمدية  كيف  )ٔهذا البحث هي(
 .إدارة منهاج الدراسة لتأسيس الخلق القرآنيكيف نجاح  )ٕ( كلاتين  ٔ
 \٢ٕٔٓعام  كلاتين  ٔفي الددرسة الدتوسطة محّمدية استخدم البحث مقاربة نوعية  
و اْلُمْخِبر  رئيس الددرسة. مدار البحث هو م ٢ٕٔٓم حتي فبراير٢ٕٔٓفي شهر سبتمبر  م٢ٕٔٓ
والأساتذة و الدتعلمون و الآباء. لدراسية نائب الرئيس من لجنة الدناهج ا في هذا البحث هو
. وطريقة تحقيق الدعلومات هي َوثَائِِقيَّةوتمسكت مناهج جمع الدعلومات بمنهج الدلاحظة والدقابلة وال
باستحدام  الدصادر و الدناهج. أما طريقة تحليل الدعلومات هي تحليل الدعلومات ثطريقة ت َْثِلي ْ
 الدعلومات و تقديمها و تلخيصها.َتَِْفيض: بثلاثة أعمالالأساليب التفاعلية 
كلاتين لذا   ٔفي الددرسة الدتوسطة محّمدية ) إدارة منهج الدراسة ٔنتائج البحث فيما يلي: ( 
وظيفة التي توّجه إلى بناء الخلق القرآني و هي َتَِْطْيط الدنهج الدراسي، شمل تأسيس أهداف منهج 
والحديث. تَنظيم الدنهج الدراسي، شكل الدنظمة الدستعملة هي  الدراسة لبناء الخلق مثل ما في القرآن
الدنهج الدارسي الدتكامل. تحقق الدنهج الدراسي، شكل ت َْنِفيذ الدنهج الدراسي متمسك بمنهج 
إدارة منهج  )ٕ. و تقويم منهج الدراسة هو تقويم رسمي و تقويم رسمي لبناء الخلق القرآني. ()IROT(
مناسب بوظيفة إدارة منهج حتي وصل إلى أهداف  كلاتين  ٔلدتوسطة محّمدية في الددرسة االدراسة 
الخلق للمعاملة هو  .الخلق القرآني الدكوَّن هو الخلق الأساسي مثل الصدق .القرآنيلتأسيس الخلق 
 حفظ اللسان. الخلق للفلاح هو الحرص.
 
 : إدارة منهج الدراسة و بناء الخلق القرآنيالكلمات الرئيسية
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MOTTO 
 
 
                           
                          
              
“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi ke-
lapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, 
niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (Qs. Al-Mujadalah, 58:11) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
Transliterasi adalah mengalihaksarakan suatu tulisan ke dalam aksara lain. 
Misalnya, sari aksara Arab ke aksara Latin 
Berikut ini adalah Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor: 158 Tahun 1987 – Nomor: 0543 b/u/1997 
tentang Transliterasi Aarab-Latin yang peneliti gunakan dalam penulisan tesis ini. 
A. Konsonan  
ARAB NAMA Latin KETERANGAN RUMUS* 
أ Alif - - - 
ب Ba‟ B Be - 
ت Ta‟ T Te - 
ث Sa‟ S Es dengan titik di atas 1e60 & 1e61 
ج Jim  J Je  - 
ح Ha‟ H Ha dengan titik di bawah 1e24 & 1e25 
خ Kha  Kh Ka dan ha - 
د Dal  D De  - 
ذ Zal Z Zet dengan titik di atas 017b & 017c 
ر Ra‟ R Er - 
ز Zai Z Zet  - 
س Sin S Es  - 
ش Syin Sy Es dan ye - 
ص Sad S Es dengan titik di bawah 1e62 & 1e63 
ض Dad  D De dengan titik di bawah 1e0c & 1e0d 
ط Ta T Te dengan titik di bawah 1e6c & 1e6d 
ظ Za Z Zet dengan titik di bawah 1e92 & 1e93 
ع „Ain „ Koma terbalik di atas „ 
غ Gain G Ge   
ف Fa F Fa   
ق Qaf Q Qi   
ك Kaf K Ka   
ل Lam L El   
م Mim M Em   
ن Nun N En   
و Wau W We   
ه Ha‟ H Ha   
ء Hamzah „ Apostrof  _‟ 
ي Ya‟ Y Ye  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Di era kapital sekarang ini, pendidikan tengah dihadapkan pada suatu 
persoalan yang serba dilematis. Arus komunikasi dan informasi yang terus 
mengalami kemajuan signifikan menuntut dunia pendidikan untuk berupaya 
meningkatkan peranannya dalam menumbuhkan potensi kreatifitas, 
keterampilan, dan kepribadian peserta didik.  Tantangan globalisasi yang 
begitu kompetitif dan kompleks menuntut semua pihak untuk berperan dalam 
mengatasi potret buram pendidikan saat ini, khususnya terkait dilema 
moralitas yang semakin mengkhawatirkan. 
Tanpa kita sadari sekarang ini krisis moral telah merambah di setiap 
lapisan sosial, dan bahkan yang lebih memperihatinkan peserta didik yang 
masih duduk di bangku sekolahpun sudah dapat saling menyakiti satu sama 
lain. Lebih lanjut lagi, anak-anak bangsa yang duduk di kursi parlemen yang 
notabene merupakan produk-produk terbaik pendidikan tidak sedikit yang 
tersandung kasus-kasus yang justru mencoreng dunia pendidikan yang telah 
memberikan profesi kepada mereka, sebut saja seperti korupsi, 
penyalahgunaan jabatan, suap dan sebagainnya. Perilaku-perilaku seperti ini 
jelas menunjukkan rendahnya karakter hasil pendidikan bangsa ini. 
Pada dasarnya, pendidikan tidak hanya proses transfer ilmu 
pengetahuan tetapi juga melakukan transformasi atau mengubah kondisi 
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peserta didik secara intelektual maupun mental spiritual menjadi lebih baik. 
Sebagaimana tercantum dalam Undang-undang Sisdiknas bahwa: 
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara” (Undang-undang 
RI No. 20 Tahun 2003, Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional 
(Jakarta: Sinar Grafika, 2007), hlm. 2.). 
 
Definisi ini menunjukkan dua aspek tujuan pendidikan, yaitu: 
1. Spiritual, terdiri dari kekuatan spiritual keagamaan dan akhlak mulia 
(moralitas, budi pekerti, karakter) dan pengendalian diri. 
2. Intelektual, terdiri dari kecerdasan, keilmuan dan keterampilan. 
Ditinjau dari aspek spiritual, pendidikan harus mampu membentuk 
peserta didik yang memiliki kekuatan spiritual keagamaan taat kepada Tuhan 
Yang Maha Esa dan memiliki karakter mulia berupa kesalehan individu dan 
sosial. Realitas menunjukkan bahwa tidak sedikit generasi bangsa ini secara 
intelektual baik namun buruk spiritual dan karakternya. Hampir setiap saat 
media massa menampilkan perilaku korupsi, asusila, kenakalan remaja, 
radikalisme dan kriminalitas. Ketika pendidikan berorientasi pada 
intelektualitas dan kering dari nilai akhlak, maka krisis karakter tak 
terelakkan. 
Pemerintah juga telah menetapkan tujuan pendidikan nasional yang 
dituangkan dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Bab II Pasal 3 
tentang Sistem Pendidikan national yaitu: 
“ Pendidikan berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
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mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang 
demoktatis serta bertanggung jawab.”  
 
Berdasarkan tujuan pendidikan nasional tersebut, pendidikan di 
sekolah tidak hanya terkait upaya penguasaan di bidang akademik oleh 
peserta didik, namun harus diimbangi dengan pembentukan karakter. 
Keseimbangan pendidikan akademik dan pembentukan karakter perlu 
diperhatikan oleh pendidik di sekolah dan orang tua di rumah. Jika 
keseimbangan itu dilakukan, pendidikan dapat menjadi dasar untuk 
mengubah anak menjadi lebih berkualitas dari aspek keimanan, ilmu 
pengetahuan, dan akhlak. 
Sejak 2500 tahun silam, Socrates menyatakan tujuan utama 
pendidikan adalah membuat seseorang menjadi good ad smart. Sekitar 1400 
tahun silam, Muhammad SAW menegaskan bahwa misi utamanya adalah 
menyempurakan akhlak/karakter yang baik (good character). Tokoh 
pendidikan Barat seperti Klipatrik, Lickona, dan Broobs menggemakan 
kembali pernyataan Socrates dan Muhammad SAW bahwa karakter itu tujuan 
utama pendidikan. Marthin Luther King menyetujui pemikiran tersebut 
dengan mengatakan, “ Intellegence plus character, that is the aim of 
education”, kecerdasan plus karakter, itulah tujuan yang benar dari 
pendidikan (Abdul Majid dan Dian Andayani, 2011:2). 
Ditinjau dari aspek intelektual, ilmu pengetahuan ayat kauliyah, ayat 
kauniyah dan teknologi merupakan sumber kekayaan intelektual. Oleh 
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karenanya intelektualitas diberbagai bidang ilmu pengetahuan dan teknologi 
harus tercapai dalam pendidikan. 
Pesantren adalah model pendidikan produk asli Indonesia dalam peta 
dakwah Islam, sementara Islam mengajarkan integrasi antara ayat kauliyah 
(ilmu agama/spiritual) dan ayat kauniyah (ilmu pengetahuan dan teknologi). 
Pesantren semestinya mengembangkan keilmuan dan teknologi, tidak hanya 
mengajarkan ayat kauliyah/ilmu agama karena selama ini hanya lembaga 
umum yang dianggap mampu mencetak intelektual. Hal ini terjadi karena 
masih ada pesantren yang hanya berorientasi pada penguasaan ilmu 
keagamaan dan kesalehan spiritual (akhlak, karakter) sebagaimana yang 
dicontohkan Rasul melalui tauladan para pendidik di pesantren.  
Dengan kelebihan dan kekurangan model pendidikan pesantren dan 
model sekolah maka SKB Tiga Menteri yang mengatur penyelenggaraan 
sistem pendidikan pesantren secara terintegrasi dengan model sekolah 
merupakan solusi kongkrit yang mendukung tercapainya tujuan pendidikan 
nasional. Bahkan sesungguhnya integrasi keilmuan yang diupayakan di dunia 
pendidikan pesantren diarahkan menuju pendidikan karakter karena Islam 
datang untuk memperbaiki akhlak/karakter manusia. 
Secara subtansi karakter tidak berbeda dengan akhlak, namun akhlak 
yang dimaksudkan dalam Islam adalah yang dicontohkan Rasul dan akhlak 
Rasulullah adalah al-Qur’an. Oleh karena itu pesantren sebagai sebuah 
lembaga pendidikan Islam mau tidak mau berorientasi ke depan dan tetap 
konsisten dalam pembentukan karakter, faktor penentunya adalah manajemen 
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kurikulum pesantren, sehingga nilai karakter tidak tercerabut akibat integrasi 
keilmuan. Sulthon Masyhud dan Moh. Khusnurdilo menyatakan bahwa: 
“Secara konseptual, sebenarnya lembaga pesantren optimis akan 
mampu memenuhi tuntutan reformasi pembangunan di atas. Karena 
fleksibelitas dan keterbukaan yang melekat padanya. Dengan kata 
lain, perwujudan masyarakat berkualias di atas dapat dibangun 
melalui perubahan kurikulum pesantren yang berusaha membekali 
peserta didik untuk menjadi subyek pembangunan yang mampu 
menampilkan keunggulan dirinya yang kreatif, tangguh dan 
professional pada bidangnya masing-masing. Namun perlu diingat 
bahwa kurikulum hanya merupakan salah satu subsistem lembaga 
pesantren, proses pengembangnnya tidak boleh bertentangan dengan 
kerangka penyelengaraan pesantren yang dikenal dengan khas, baik 
dalam isi dan pendekatan yang digunakan (Sulthon Masyhud dan 
Moh. Khusnordilo, 2004:73). 
 
Dunia pesantren tidak seragam, masing masing pesantren memiliki 
keunikan-keunikan sendiri sehingga sulit dibuat satu rumusan yang dapat 
menampung semua pesantren (Idrus, 2009:95). Keunikan keunikan tersebut 
diimplikasikan pada manajemen kurikulum sesuai kondisi pesantren dan 
tantangan globalisasi. Kurikulum madrasah formal di pesantren memiliki ciri 
khusus dibanding lembaga pendidikan non pesantren. Di samping itu pranata 
sosial di pesantren menyebabkan kekhasan dalam pengelolaan kurikulumnya, 
sebagaimana manajemen kurikulum di MTs Muhammadiyah 1 Klaten. 
Kurikulum mempunyai kedudukan yang sentral dan srategis dalam 
seluruh proses pendidikan. Kurikulum mengarahkan segala bentuk aktifitas 
pendidikan untuk tercapainya tujuan. Kurikulum sekolah dan madrasah 
merupakan instrument strategis untuk pengembangan manusia yang 
berkualitas baik jangka pendek maupun jangka panjang. Kurikulum menjadi 
suatu yang amat berpengaruh dalam kesuksesan proses belajar mengajar. 
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Untuk itulah perlu adanya pengelolaan atau manajemen kurikulum yang baik 
agar sesuai dengan tujuan dan harapan pendidikan. 
Di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 1 Klaten dalam 
pengelolaan kurikulumnya menerapkan peraturan dari Kemenag (Kementrian 
Agama) untuk pendidikan Agama dan peraturan dari Kemendikbud untuk 
pendidikan umum, akan tetapi ada beberapa pengembangan yang disesuaikan 
dengan tujuan pendidikan dari Pondok Pesantren karena MTs 
Muhammadiyah 1 Klaten  dikelola pondok pesantren Muhammadiyah Klaten 
di bawah Pimpinan Daerah Muhammadiyah Klaten. (CL.PW.01) 
 Kurikulum yang digunakan di MTs Muhammadiyah 1 Klaten 
merupakan kurikulum hasil dari manajemen tim kurikulum yang 
menggabungkan materi kepesantrenan dan ilmu-ilmu  umum sebagai tuntutan 
dalam menyikapi perkembangan dalam dunia pendidikan. Sehingga 
kurikulum yang diterapkan dalam proses pembelajaran sangat memperhatikan 
nilai-nilai karakter yang ditanamkan pada peserta didik. (CL.PW.02)  
Dari manajemen kurikulum yang diterapkan di MTs Muhammadiyah 
Klaten dalam pembentukan karakter qur’ani, peneliti memiliki alasan untuk 
mengambil judul tesis ini, yaitu: pertama, kurikulum yang diterapkan di MTs 
Muhammadiyah 1 Klaten menggabungkan kurikulum pesantren yang 
memadukan antara ilmu-ilmu agama dan ilmu-ilmu  umum (ilmu kauni) 
sebagai tuntutan dalam menyikapi perkembangan dalam dunia pendidikan. 
Kedua, menurut peneliti dekadensi moral dan karakter yang melanda 
generasi bangsa ini tidak terlepas dari kegagalan lembaga pendidikan dalam 
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mengembangkan seluruh potensi peserta didik (khususnya dimensi akhlak dan 
moral). Dengan adanya manajemen kurikulum yang berbasis nilai spiritual-
keagamaan diharapkan mampu membuka peluang untuk membina peserta 
didik menjadi pribadi yang selalu mencerminkan karakter yang baik. 
Ketiga, peserta didik di MTs Muhammadiyah 1 Klaten mampu 
menunjukkan prestasinya dalam dunia akademik, hal ini menunjukkan bahwa 
implementasi manajemen kurikulum yang diterapkan di MTs Muhammadiyah 
1 Klaten tidak hanya memperhatikan nilai spiritual dan nilai karakter yang 
ditanamkan dalam proses pembelajaran, namun juga memperhatikan 
akademisi peserta didik sebagai bekal dalam tuntutan di era globalisasi 
sekarang ini. 
Peneliti akan memfokuskan pada manajemen kurikulum madrasah 
dalam pembentukan karakter qur’ani peserta didik. Sedangkan untuk karakter 
Qur’ani yang akan diteliti dengan mendalam adalah masing-masing satu 
karakter diambil dari tiga atribut karakter dalam al-Qur’an dan Hadis, yaitu: 
jujur (karakter utama), menjaga lisan (karakter dalam berinteraksi dengan 
orang lain), dan hidup sederhana (karakter untuk sukses). 
Penelitian ini akan  dituangkan dalam tesis dengan judul “Manajemen 
Kurikulum dalam Pembentukan Karakter Qur’ani di MTs Muhammadiyah 1 
Klaten Tahun Pelajaran 2017/2018”. 
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B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang di atas, maka rumusan masalahnya adalah: 
1. Bagaimana Manajemen Kurikulum dalam pembentukan karakter qur’ani 
di MTs Muhammadiyah 1 Klaten? 
2. Bagaimana keberhasilan manajemen kurikulum dalam pembentukan 
karakter qur’ani di MTs Muhammadiyah 1 Klaten? 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini memiliki tujuan untuk: 
1. Mengetahui Manajemen Kurikulum dalam pembentukan karakter qur’ani 
di MTs Muhammadiyah 1 Klaten. 
2. Mengetahui keberhasilan manajemen kurikulum dalam pembentukan 
karakter qur’ani di MTs Muhammadiyah 1 Klaten. 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan mempunyai kegunaan yang bersifat teoritis 
dan praktis, yaitu: 
1. Kegunaan Teoritis 
Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi ilmiah berupa 
model manajemen kurikulum dalam pembentukan karakter yang Islami 
peserta didik yang menunjukkan bahwa kekhasan sebuah lembaga 
pendidikan yang mungkin dapat diterapkan di sekolah lain sebagai upaya 
pemberdayaan peserta didik dalam meningkatkan mutu pendidikan yang 
berkarakter. 
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2. Kegunaan Praktis 
a. Bagi lembaga yang diteliti, penelitian ini dapat berguna sebagai 
informasi dalam hal manajemen yang dapat dijadikan referensi untuk 
meningkatkan kualitas input dan output di MTs Muhammadiyah 1 
Klaten. Sehingga memungkinkan lembaga pendidikan dapat mencetak 
peserta didik yang berakhlak mulia, berilmu, mandiri dan berprestasi 
sebagaimana visi lembaga. 
b. Bagi pendidik, sebagai bahan pertimbangan sekaligus media untuk 
mengetahui posisi strategis seorang pendidik dalam membentuk 
karakter peserta didik. 
c. Bagi peserta didik, sebagai bahan pertimbangan dalam 
mengembangkan diri menjadi peserta didik yang responsif terhadap 
perkembangan zaman namun tetap memegang nilai-nilai etik. 
d. Bagi peneliti, sebagai media untuk memperkaya wawasan keilmuan 
dan pengalaman tentang manajemen kurikulu dalam pembentukan 
karakter qurani peserta didik di lembaga pendidikan. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Manajemen Kurikulum  
1. Definisi Manajemen Kurikulum 
Secara etimologis, kata manajemen merupakan terjemahan dari 
management (bahasa Inggris). Kata management berasal dari kata manage 
atau meriage yang berarti melatih kuda dalam melangkahkan kakinya. 
Dalam pengertian manajemen, terkandung dua kegiatan yaitu berfikir 
(mind) dan tingkah laku (action). Dapat disimpulkan bahwa manajemen 
adalah suatu proses yang dilakukan agar suatu usaha dapat berjalan dengan 
baik memerlukan perencanaan, pemikiran, pengarahan, dan pengaturan 
serta mempergunakan/mengikutsertakan semua potensi yang ada, baik 
secara personal maupun material secara efektif dan efesien. (Eko Prihatin, 
2011:3) 
Kurikulum adalah program pendidikan yang disediakan oleh 
lembaga pendidikan (sekolah) bagi siswa. Berdasarkan program 
pendidikan tersebut siswa melakukan berbagai kegiatan belajar, sehingga 
mendorong perkembangan dan pertumbuhan sesuai dengan tujuan 
pendidikan yang telah diterapkan (Oemar Hamalik, 2008:10). Dalam 
pandangan klasik, kurikulum dipandang sebagai rencana pelajaran suatu 
sekolah atau madrasah. Dalam kurikulum ada beberapa macam arti, yaitu: 
1) sebagai rencana pengajaran, 2) sebagairencana belajar murid, 3) sebagai 
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pengalaman belajar yang diperoleh murid dari sekolah atau madrasah. 
(Soleh Hidayat, 2013: 20). 
Manajemen kurikulum adalah sebagai suatu sistem pengelolaan 
kurikulum yang kooperatif, komprehensif, sistemik, dan sistematik dalam 
rangka mewujudkan ketercapaian tujuan kurikulum. Dalam 
pelaksanaannya, manajemen kurikulum harus dikembangkan sesuai 
dengan konteks Manajemen berbasis sekolah dan kurikulum tingkat satuan 
pendidikan. Oleh karena itu, otonomi yang diberikan pada lembaga 
pendidikan atau sekolah dalam mengelola kurikulum secara mandiri 
dengan memprioritaskan kebutuhan dan ketercapaian sasaran dalam visi 
dan misi lembaga pendidikan atau sekolah tidak mengabaikan 
kebijaksanaan nasional yang telah ditetapkan (Rusman, 2012:3). 
Manajemen kurikulum adalah segenap proses usaha bersama untuk 
memperlancar pencapaian tujuan pengajaran dengan titik berat pada usaha, 
meningkatkan kualitas ninteraksi belajar mengajar (Arikunto, 2008:131). 
Dari beberapa pengertian di atas penulis simpulkan bahwa 
manajemen kurikulum adalah sebuah proses pengelolaan kurikulum mulai 
dari merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi pelaksanaan 
kurikulum dalam proses pembelajaran yang mengacu pada tujuan 
pendidikan. 
2. Konsep Manajemen Kurikulum 
Kurikulum di sekolah merupakan penentu utama kegiatan sekolah, 
segala aktivitas peserta didik mengacu pada kurikulum yang ada. 
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Berdasarkan hal tersebut kurikulum harus tepat dirumusakan secara 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum. 
Pada program pendidikan dalam lembaga pendidikan berusaha 
mendorong peserta didik agar berkembang dan tumbuh secara tepat sesuai 
dengan tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Keterlibatan masyarakat 
ikut andil mengambil bagian penting dalam manajemen kurikulum. 
Keterlibatan masyarakat dimaksudkan  agar dapat memahami, membantu, 
dan mengontrol implementasi kurikulum, mendesain kurikulum, 
menentukan prioritas kurikulum, melaksanakan pembelajaran, menilai 
kurikulum, mengendalikan serta melaporkan sumber dan hasil kurikulum, 
baik kepada masyarakat maupun kepada pemerintah. (Rusman, 2003:4) 
Manajemen kurikulum membicarakan pengorganisasian sumber-
sumber yang ada di sekolah sehingga kegiatan manajemen kurikulum ini 
dapat dilakukan dengan efektif dan efisien. Kurikulum harus dirumuskan 
sesuai dengan filsafat dan cita-cita bangsa, perkembangan peserta didik, 
tuntutan dan kemajuan masyarakat. Pemahaman tentang konsep dasar 
manajemen kurikulum merupakan hal yang penting bagi para kepala 
sekolah yang kemudian merupakan modal untuk membuat keputusan 
dalam implementasi kurikulum yang akan dilakukan oleh guru (Eliadian, 
2003). 
Perkembangan kurikulum di Republik Indonesia sampai saat ini 
telah melahirkan Undang-Undang nomor 20 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang Badan 
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Standar Pendidikan Nasional, disusul dengan Permendiknas 27 tahun 2006 
tentang Standar Isi, kemudian disusul dengan Permendiknas 23 tentang 
Standar Kompetensi Kelulusan dan Undang-Undang nomor 24 tentang 
Pelaksanaan Permendiknas nomor 22 dan 23. Pembakuan Undang-Undang 
dan Permendiknas itu menjadi kekuatan hukum bagi penyelenggara 
pendidikan untuk menata kurikulum dalam penyelenggaraan pendidikan di 
Indonesia sehingga dengan demikian undang-undang dan peraturan 
menteri pendidikan nasional itu perlu dibaca dan dipahami. 
3. Ruang Lingkup Manajemen Kurikulum 
Para ahli pendidikan pada umumnya telah mengenal bahwa 
kurikulum merupakan satu cabang dari disiplin ilmu pendidikan yang 
mempunyai ruang lingkup sangat luas. Studi ini tidak hanya membahas 
tentang dasar-dasarnya, tetapi juga mempelajari kurikulum secara 
keseluruhan yang dilaksanakan dalam pendidikan. 
Menurut Oemar Hamalik (2008: 12-13) secara sederhana dan lebih 
mudah dipelajari secara mendalam, maka ruang lingkup manajemen 
kurikulum adalah sebagai berikut: 
a. Manajemen perencanaan 
b. Manajemen pelaksanaan kurikulum 
c. Supervise pelaksanaan kurikulum 
d. Pemantauan dan penilaian kurikulum 
e. Perbaikan kurikulum 
f. Desentralisasi dan sentralisasi pengembangan kurikulum. 
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Dari keterangan ini nampak sangat jelas bahwa ruang lingkup 
manajemen kurikulum adalah prinsip dari proses manajemen itu sendiri. 
Hal ini dikarenakan dalam proses pelaksanaan kurikulum mempunyai titik 
kesamaan dalam prinsip proses manajemen, sehingga para ahli dalam 
pelaksanaan kurikulum mengadakan pendekatan dengan ilmu manajemen. 
Bahkan kalau dilihat dari cakupannya yang begitu luas, manajemen 
kurikulum merupakan salah satu disiplin ilmu yang  berkembang pada 
kurikulum. 
Menurut Rusman (2012:4) Lingkup manajemen kurikulum 
meliputi: 
a. Perencanaan 
b. Pengorganisasian 
c. Pelaksanaan 
d. Dan evaluasi kurikulum 
Pada tingkat satuan pendidikan kegiatan kurikulum lebih 
mengutamakan untuk merealisasikan dan merelevansikan antara 
kurikulum nasional (standar kompetensi/kompetensi dasar) dengan 
kebutuhan daerah dan kondisi sekolah yang bersangkutan, sehingga 
kurikulum tersebut merupakan kurikulum yang integritas dengan peserta 
didik maupun dengan lingkungan di mana sekolah itu berada.  
Dalam sebuah kurikulum terdiri dari beberapa unsure komponen 
yang terangkai pada suatu sistem. Sistem kurikulum bergerak dalam siklus 
yang secara bertahap, bergilir, dan berkesinambungan. Oleh karena itu, 
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sebagai akibat dari yang dianutnya, maka manajemen kurikulum juga 
harus memakai pendekatan sistem. Sistem kurikulum adalah suatu 
kesatuan yang didalamnya memuat beberapa unsur yang saling 
berhubungan dan bergantung dalam mengemban tugas untuk mencapai 
suatu tujuan. 
4. Prinsip dan Fungsi Manajemen Kurikulum 
Dadang Suhardan (2009:192) menyatakan bahwa terdapat lima 
prinsip yang harus diperhatikan dalam melaksanakan manajemen 
kurikulumnya yaitu: 
a. Produktivitas yaitu hasil yang akan diperoleh dalam pelaksanaan 
kurikulum harus diperhatikan. Output peserta didik harus menjadi 
pertimbangan agar sesuai dengan rumusan tujuan manajemen 
kurikulum. 
b. Demoktarisasi yaitu proses manajemen kurikulum harus berdasarkan 
asas demokrasi yang menempatkan pengelola, pelaksana dan subjek 
didik pada posisi yang seharusnya agar dapat melaksanakan tugas 
dengan sebaik-baiknya dan penuh tanggung jawab. 
c. Kooperatif yaitu perlu adanya kerjasama yang positif dari berbagai 
pihak yang berkait. 
d. Efektivitas dan efesiensi yaitu rangkaian kegiatan kurikulum harus 
dapat mencapai tujuan dengan pertimbangan efektif dan efesien agar 
kegiatan manajemen kurikulum dapat memberikan manfaat dengan 
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meminimalkan pada pencapaian visi, misi dan tujuan yang sudah 
ditetapkan. 
Para tokoh berbeda pendapat dalam menentukan fungsi-fungsi atau 
bagian apa saja yang harus ada dalam manajemen (Ara Hidayat dan Imam 
Machali, 2012:17). Namun demikian secara umum perbedaan-perbedaan 
tersebut mempunyai titik temu dalam menyebutkan fungsi-fungsi 
manajemen yaitu: 
a. Perencanaan 
b. Pengorganisasian 
c. Penggerakan 
d. Pengawasan 
Sementara itu Rusman (2012: 17) menyebutkan fungsi-fungsi 
manajemen kurikulum sebagai berikut: 
a. Perencanaan kurikulum 
b. Organisasi kurikulum 
c. Implementasi kurikulum 
d. Evaluasi kurikulum 
e. Model untuk Evaluasi 
f. Model Evaluasi Kurikulum 
Berikut ini fungsi-fungsi manajemen kurikulum dijelaskan satu 
demi satu: 
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a. Perencanaan Kurikulum 
1) Pengertian perencanaan kurikulum 
Perencanaan adalah proses kegiatan yang menyiapkan secara 
sistematis kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan untuk tujuan tertentu 
(Ara Hidayat dan Imam Machali, 2012:21). Sedangkan menurut Suharsimi 
perencanaan adalah suatu proses mempersiapkan serangkaian keputusan 
untuk mengambil tindakan di masa yang akan datang yang diarahkan 
kepada tercapainya tujuan-tujuan dengan sarana yang optimal(Arikunto, 
2008:9). 
Dalam bukunya manajemen pendidikan di era otonomi daerah 
secara terperinci Onisimus Amtu (2013:31-32) mengutip beberapa definisi 
perencanaan sebagai berikut: 
1. Menurut Steiner yang dikutip Michael A. Hilti bahwa perencanaan 
dalam pandangan ini menyediakan mekanisme untuk menetapkan dan 
meninjau tujuan, berfokus pada pilihan kepentingan jangka waktu 
panjang, mengidentifikasi pilihan strategis, mengalokasikan sumber 
daya internal, mengkoordinasi, memantau dan mengendalikan. 
2. Joseph Weish dan Robert Wysocki menyatakan bahwa perencanaan 
melibatkan penetapan tujuan yang jelas dan tepat (aktivitas kerja yang 
akan dilakukan) untuk mencapai kata akhir tujuan. 
3. Menurut Ackoff, Cowley dan Domb mendefinisikan perencanaan 
sebagai rancangan masa depan yang diinginkan melalui cara yang 
efektif untuk melaksanakannya. 
18 
 
4. Menurut Usman perencanaan pada hakikatnya adalah proses 
pengambilan keputusan atas sejumlah alternative (pilihan) mengenai 
sasaran dan cara-cara yang akan dilaksanakan di masa yang akan 
datang guna mencapai tujuan yang dikehendaki serta pemantauan dan 
penilaiannya atas hasil pelaksanaannya yang dilakukan secara 
berkesinambungan. Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
yang disebut perencanaan ialah kegiatan yang dilakukan di masa yang 
akan datang untuk mencapai tujuan. Dari definisi ini perencanaan 
mengandung unsure-unsur (1) sejumlah kegiatan yang ditetapkan 
sebelumnya (2) adanya proses (3) hasil yang ingin dicapai (4) 
menyangkut masa depan dalam waktu tertentu. 
5. Cunningham, sebagaimana dikutip Rivai dan Murni menyatakan 
perencanaan adalah menyeleksi dan menghubungkan pengetahuan, 
fakta, imajinasi dan asumsi untuk masa yang diinginkan, urutan 
kegiatan yang diperlukan, atau perilaku dalam batas-batas yang 
diterima yang akan digunakan dalam penyelesaian (Amtu, 2013:31-
32). 
Menurut Rusman bahwa perencanaan kurikulum adalah 
perencanaan kesempatan-kesempatan belajat yang dimaksudkan untuk 
membina siswa ke arah perubahan tungkah laku yang diinginkan dan 
menilai sampai mana perubahan-perubahan telah terjadi pada diri siswa 
(Rusman, 2012:21).  
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Sementara menurut Beane (1996) sebagaimana dikutip Oemar 
Hamalik perencanaan kurikulum adalah suatu proses ketika peserta dalam 
banyak tingkatan membuat keputusan tentang tujuan belajar, cara 
mencapai tujuan belajar tersebut melalui situasi belajar mengajar, serta 
penelaahan keefektifan dan kebermaknaan metode tersebut (Hamalik, 
2008:171). Pendapat Oemar Hamalik tentang pengertian perencanaan 
kurikulum sebagaimana dikutip Rusman bahwa perencanaan kurikulum 
adalah suatu proses sosial yang kompleks yang menuntut berbagai jenis 
dan tingkatan berbagai keputusan (Rusman, 2009:21). Menurut Rusman 
bahwa: 
“Perencanaan kurikulum berfungsi sebagai pedoman atau alat manajemen 
yang berisi petunjuk tentang jenis dan sumber individu yang diperlukan, 
media pembelajaran yang digunakan, tindakan-tindakan yang perlu 
dilakukan, sumber biaya, tenaga dan sarana yang diperlukan, sistem 
monitoring dan evaluasi, peran unsur-unsur ketenagaan untuk mencapai 
tujuan manajemen lembaga pendidikan” (Rusman, 2009:21). 
 
2) Perumusan Tujuan Kurikulum 
Dalam kerangka dasar kurikulum, tujuan mempunyai peranan yang 
sangat besar dan strategis, karena akan mengarahkan dan mempengaruhi 
komponen-komponen kurikulum lainnya (Arifin, 2013:82). Untuk 
memahami tujuan secara komprehensif, perlu diketahui terlebih dahulu 
tujuna pendidikan nasional. Tujuan pendidikan nasional merupakan tujuan 
yang memiliki posisi paling tinggi, sehingga menjadi payung bagi tujuan 
di bawahnya. Tujuan pendidikan pada akhirnya harus diterjemahkan ke 
dalam cirri-ciri atau sifat-sifat sebagai wujud perilaku pribadi manusia 
yang dicita-citakan (Arifin, 2013:82). 
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Rusman memetakan tiga rumusan tujuan yang saling berhubungan, 
yaitu kurikulum aims, Goals, dan Objectives. Kurikulum aims merupakan 
rumusan yang menggambarkan Outcomes yang diharapkan beberapa 
skema nilai diambil dari kaidah-kaidah filosofi. Goals merupakan 
Outcomes sekolah yang dapat dirumuskan secara institusional oleh sekolah 
atau jenjang pendidikan tertentu sebagai suatu sistem (tujuan institusional 
lembaga pendidikan). Objectives merupakan outcomes yang diharapkan 
dapat tercapai dalam waktu pendek, segera setelah proses pembelajaran 
berakhir, dapat dinilai setidaknya secara teoritis dalam jangka waktu 
tertentu (tujuan pembelajaran; indikator). 
a) Tujuan Pendidikan Nasional 
Tujuan pendidikan nasional merupakan tujuan yang ingin dicapai 
dan didasari oleh falsafah Negara Indonesia. Tujuan pendidikan nasional 
yaitu tujuan dari keseluruhan satuan, jenis dan kegiatan pendidikan, baik 
pada jalur pendidikan formal, informal dan nonformal dalam konteks 
pembangunan nasional. 
Dalam UU Sisdiknas tentang fungsi dan tujuan pendidikan 
Nasional, bahwa tujuan Pendidikan nasional Indonesia adalah untuk 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa 
bertujuan untuk berkembangnya potensi pesera didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap kreatif, mandiri menjadi warga 
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Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. (Undang-Undang 
Sisdiknas: 8). 
Tujuan pendidikan nasional merupakan acuan bagi seluruh tujuan 
pendidikan d MTs Muhammadiyah 1 Klaten, termasuk di dalamnya tujuan 
institusional lembaga dan tujuan kurikulum dan pembelajaran harus 
mengacu pada tujuan pendidikan nasional.  
b) Tujuan Institusional MTs Muhammadiyah 1 Klaten 
Tujuan Institusional merupakan tujuan yang ingin dicapai oleh 
setiap sekolah atau lembaga pendidikan. Tujuan institusional ini 
merupakan penjabaran dari tujuan pendidikan sesuai dengan jenis dan sifat 
sekolah atau lembaga pendidikan. Oleh karena itu, setiap sekolah atau 
lembaga pendidikan memiliki tujuan institusionalnya sendiri-sendiri. 
Tidak seperti tujuan nasional, tujuan institusional lebih bersifat kongkrit. 
c) Tujuan Kurikuler 
Tujuan kurikuler adalah tujuan yang ingin dicapai oleh setiap 
bidang studi. Tujuan ini dapat dilihat dari GBPP (Garis-garis Besar 
Program Pembelajaran) setiap bidang studi. Tujuan kurikuler merupakan 
penjabaran dari tujuan institusional sehingga akumulasi dari setiap tujuan 
kurikuler ini akan menggambarkan tujuan institusional. Artinya, semua 
tujuan kurikuler yang ada pada suatu lembaga pendidikan diarahkan untuk 
mencapai tujuan institusional lembaga yang bersangkutan. 
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3) Landasan Perencanaan Kurikulum 
Perencanaan kurikulum pendidikan harus mengasimilasi dan 
mengorganisasi data secara intensif yang berhubungan dengan 
pengembangan program lembaga atau sekolah (Rusman, 2012:25). 
Informasi dan data yang menjadi area utama adalah: 
a) Kekuatan Sosial 
Pendidikan kita menggunakan sistem terbuka sehingga harus selalu 
menyesuaikan dengan perubahan dan dinamika sosial yang terjadi di 
masyarakat, baik itu sistem politik, ekonomi, sosial dan budaya (Rusman, 
2012:25). 
b) Perlakuan pengetahuan 
Pertimbangan lain untuk perencanaan kurikulum yang berhubungan 
dengan perlakuan pengetahuan adalah di mana individu belajar aktif untuk 
mengumpulkan dan mengola informasi, mencari fakta dan data berusaha 
belajar tentang sikap, emosi, perasaan terhadap pembelajaran, proses 
informasi, memanipulasi, menyimpan dan mengambil kembali informasi 
tersebut untuk dikembangkan dan digunakan dalam kegiatan merancang 
kurikulum yang disesuaikan dengan perkembangan ilmu pegetahuan 
(Rusman, 2012:25). 
c) Pertumbuhan dan perkembangan manusia 
Landasan ketiga adalah yang berhubungan dengan perkembangan 
manusia. Data-data ini penting seperti kegiatan sekolah yang selalu 
menyediakan untuk pengembangan sekolah baru, lebih awal anak belajar 
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pendidikan khusus, pendidikan alternative, dan pendidikan akselerasi 
(Rusman, 2012:26). 
4) Perumusan Isi Kurikulum 
a) Pengertian isi kurikulum 
Menurut Saylor dan Alexander (1996) isi kurikulum adalah :fakta, 
observasi, persepsi, ketajaman, sensibilitas, desain dan solusi yang 
tergambarkan dari apa yang dipikirkan oleh seseorang yang secara 
keseluruhan diperoleh dari pengalaman dan semua itu merupakan 
komponen yang menyusun kembali hasil pengalaman tersebut ke dalam 
adat dan pengetahuan, ide, konsep, generalisasi, prinsip, rencana dan 
solusi. Menurut Hyman (1973), isi kurikulum adalah pengetahuan (yaitu 
fakta, penjelasan, prinsip, definisi), skill, dan process (yaitu membaca, 
menulis, menghitung, dansa, membuat keputusan berlandaskan cara 
berfikir kritis, mengkomunikasikan), dan nilai (yaitu percaya terhadap hal-
hal yang baik dan buruk, benar dan salah, indah dan jelek) (Rusman, 
2012:28). 
Zais mengemukakan bahwa urutan dapat disajikan tergantung dari 
sudut pandang seseorang terhadap struktur materi pelajaran yang akan 
disajikan atau teori psikologis yang melandasi orang tersebut. Smith 
Stanley dan Shores (1957) mengidentifikasi empat prinsip yang mendasari 
cara penyajian urutan materi dan kurikulum, yaitu dari yang sederhana 
menuju hal yang lebih kompleks, pelajaran prasyarat, secara keseluruhan 
dan kronologis atau kejadian (Rusman, 2012:28-29). 
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b) Organisasi Isi Kurikulum 
Organisasi isi kurikulum harus mempertimbangkan dua hal: 
pertama, berguna bagi siswa sebagai individu yang dididik dalam 
menjalani kehidupannya, kedua, isi kurikulum tersebut siap untuk 
dipelajari siswa (Rusman, 2012: 28). 
Dalam hal isi kurikulum Zais (1976) menyatakan bahwa 
keseragaman merupakan hal yang tidak lazim untuk diterapkan pada masa 
sekarang ini. Menurutnya, keragaman pada isi kurikulum merupakan suatu 
hal yang dapat dikatakan sangat sesuai untuk menghadapi tuntutan 
kehidupan sekarang ini. Organisasi isi kurikulum dilandasi oleh landasan 
logis dan psikologis. 
c) Ruang Lingkup isi Kurikulum 
Ruang lingkup isi kurikulum meliputi beberapa hal berikut: 
1) Isi yang bersifat umum, berlaku untuk semua siswa yang berguna 
dalam proses interaksi dan pengembangan tingkat berfikir, 
mengasah perasaan, dan berbagai pendekatan untuk dapat saling 
memahami satu sama lain. 
2) Isi yang bersifat khusus, berlau untuk program-program tertentu, 
siswa yang mempunyai kebutuhan berbeda atau mempunyai 
kemampuan “istimewa” disbanding dengan siswa lainnya, yang 
membutuhkan perlakuan yang berbeda untuk dapat 
mengaktualisasikan seluruh potensi yang dimilikinya (Rusman, 
2012: 28). 
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3) Sequence atau Urutan Isi Kurikulum 
Zais (1976) mengemukakan bahwa urutan dapat disajikan 
tergantung dari sudut pandang seseorang terhadap struktur materi pelajaran 
yang akan disajikan atau teori psikologi yang melandasi orang tersebut. 
Smith, Stanley, dan Shores (1957) mengidentifikasi empat prinsip yang 
mendasari cara penyajian urutan materi dalam kurikulum, yaitu dari yang 
sederhana menuju hal yang lebih kompleks, pelajaran prasyarat, secara 
keseluruhan, dan kronologis atau kejadian. 
d) Kriteria Pemilihan Isi Kurikulum 
Menurut Zais (1976), kriteria mendasar yang digunakan untuk 
menyeleksi isi kurikulum adalah rumusan aims, goals, dan objective 
kurikulum. Dan hal yang perlu diperhatikan oleh pengembang kurikulum 
adalah bagaimana kurikulum aims tersebut dibawakan secara efektif da 
efisien. 
Hal-hal yang harus dipertimbangkan dalam memilih dan 
menetapkan isi kurikulum adalah: 
1) Tingkat kematangan siswa (sesuai dengan tahap-tahap 
perkembangan dan kematangan siswa) 
2) Tingkat pengalaman anak 
3) Taraf kesulitan materi, yaitu disusun dari yang kongkret menuju 
abstrak, dari yang mudah menuju yang susah, dan dari yang 
sederhana menuju ke yang kmpleks. 
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5) Model-model Perencanaan/Desain Kurikulum 
Desain adalah rancangan, pola atau model. Mendesain kurikulum 
berarti menyusun rancangan atau menyususn model kurikulum sesuai 
dengan visi dan misi sekolah. Di dalam perencanaan atau desain 
kurikulum minimal ada lima hal yang mempengaruhi pembuatan 
keputusan perencanaan kurikulum, yaitu filosofis, konten/materi, 
manajemen pembelajaran, pelatihan bagi perancang kurikulum, dan sistem 
pembelajaran. 
Berkenaan dengan model perencanaan kurikulum John D. McNeil 
(2006) membagi menjadi empat model, yaitu model kurikulum humanistic, 
kurikulum rekonstruksi sosial, kurikulum sistemik, dan model kurikulum 
akademik. Sementara itu , Saylor, Alexander, dan Lewis (1981) membagi 
perencanaan pembelajaran menjadi lima, yaitu; kurikulum subject matter 
diciplin, kurikulum teknologis, kurikulum sebagai proses, kurikulum 
sebagai fungsi sosial, dan kurikulum berdasarkan minat individu siswa. 
b. Organisasi Kurikulum 
Organisasi kurikulum merupakan pola atau desain bahan kurikulum 
yang tujuannya untuk mempermudah siswa dalam mempelajari bahan 
pelajaran serta mempermudah siswa dalam mempermudah kegiatan belajar 
sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif (Rusman, 
2012:60). 
Ada beberapa faktor yang harus dipertimbangkan dalam organisasi 
kurikulum, diantaranya berkaitan dengan ruang lingkup (scope), urutan 
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bahan (sequence),  kontinuitas, keseimbangan dan keterpaduan integrated) 
(Rusman, 2012:60): 
1) Ruang lingkup (scope)  dan urutan bahan pelajaran adalah salah satu 
faktor yang sangat penting. Setiap pola kurikulum memiliki ruang 
lingkup materi pelajaran, lingkup materi pelajarannya cenderung 
menyajikan bahan pelajaran yang bersumber dari kebudayaan dan 
informasi atau pengetahuan hasil temuan masa lau yang telah tersusun 
secara logis dan sistematis. Sementara itu organisasi kurikulum 
integritas lingkup materinya diambil dari masyarakat maupun dari 
aspek siswa (minat, bakat dan kebutuhan). 
2) Kontinuitas kurikulum dalam organisasi kurikulum harus diperhatikan, 
terutama berkaitan dengan substansi bahan yang dipelajari siswa, 
jangan sampai terjadi pengulangan ataupun loncat-loncat yang tidak 
jelas tingkat kesukarannya. Pendekatan spiral merupakan salah satu 
upaya dalam menetapkan faktor ini, artinya materi yang dipelajari 
siswa semakin lama semakin mendalan yang dikembangkan 
berdasarkan keluasan secara vertical maupun. 
3) Keseimbangan bahan pelajaran perlu dipertimbangkan dalam 
organisasi kurikulum. Semakin dinamis perubahan dan perkembangan 
dalam ilmu pengetahuan, sosial budaya maupun ekonomi akan 
berpengaruh terhadap keseimbangan pada organisasi kurikulum. 
4) Alokasi waktu yang dibutuhkan dalam kurikulum harus menjadi bahan 
pertimbangan dalam organisasi kurikulum. 
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Secara umum ada dua bentuk organisasi kurikulum yaitu: 
1) Kurikulum berdasarkan mata pelajaran (subject curriculum) 
a) Mata pelajaran yang terpisah-pisah (sparated subject curriculum). 
Subject sparated curriculum bertujuan agar generasi muda 
mengenal hasil-hasil kebudayaan dan pengetahuan untuk manusia yang 
telah dikumpulkan selama berabad-abad agar mereka tidak perlu 
mencari dan menemukan kembali apa yang telah diperoleh generasi 
terdahulu (Rusman, 2012:62). 
b) Mata pelajaran gabungan (correlated curriculum) 
Kurikulum ini sudah lama digunakan dalam pendidikan kita. 
Korelasi kurikulum atau sering disebut broad fields pada hakikatnya 
adalah penyatuan beberapa mata pelajaran yang sejenis, seperti IPA (di 
dalamnya tergabung fisika, biologi dan kimia) dan IPA (Rusman, 
2009:63). Kurikulum bentuk ini sebagai upaya penggabungan dari 
mata pelajaran yang terpisah-pisah degan maksud untuk mengurangi 
kekurangan yang terdapat dalam bentuk mata pelajaran. 
2) Kurikulum terpadu (Integrated curriculum) 
Kurikulum ini lebih memandang bahwa dalam satu pokok bahasan 
harus integrated atau terpadu secara menyeluruh. Keterpaduan ini dapat 
dicapai melalui pemusatan pelajaran pada satu masalah tertentu dengan 
alternatif pemecahan melalui berbagai disiplin ilmu atau mata pelajaran 
yang diperlukan sehingga batas-batas antara mata pelajaran dapat 
ditiadakan (Rusman, 2012:65). 
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a) Kurikulum Inti (Core Curriculum) 
Kurikulum inti merupakan bagian dari kurikulum terpadu 
(integrated curriculum). Beberapa karakteristik yang dapat dikaji 
dalam kurikulum ini adalah: (1) Kurikulum ini direncanakan secara 
berkelanjutan (continur) selalu berkaitan dan direncanakan secara 
terus menerus, (2) Isi kurikulum yang dikembangkan merupakan 
rangkaian dari pengalaman yang saling berkaitan, (3) Isi kurikulum 
selalu mengambil atas dasar masalah maupun problema yang dihadapi 
secara aktula, (4) Isi kurikulum cenderung mengambil atau 
mengangkat substansi yang bersifat pribadi maupun sosial, (5) Isi 
kurikulum ini lebih difokuskan berlaku untuk semua siswa sehingga 
kurikulum ini sebagai kurikulum umum. 
b) Sosial Functions dan Persistent Situations 
Sosial Functions merupakan bagian dari kurikulum terpadu, 
kurikulum ini didasarkan atas analisis kegiatan manusia dan 
masyarakat. Sebagai modifikasi dari social functions adalah persistent 
life situations, kajian substansi dalam kurikulum bentuk ini lebih 
mendalam dan terarah. Dalam persistent life situations 
karakteristiknya adalah situasi yang diangkat senantiasa yang dihadapi 
manusia dalam hidupnya, masa lalu, saat ini, dan masa yang akan 
datang. 
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c) Experience atau Activity Curriculum  
Kurikulum ini cenderung mengutamakan kegiatan-kegiatan atau 
pengalaman siswa dalam rangka membentuk kemampuan yang 
terintegritas dengan lingkungan maupun dengan potensi siswa. 
Kurikulum ini pada hakikatnya siswa berbuat dan melakukan 
kegiatan-kegiatan yang sifatnya vokasional, tetapi tidak meniadakan 
aspek intelektual atau akademik siswa. 
Salah satu karakteristik dari kurikulum ini adalah untuk 
memberikan pendidikan keterampilan atau kejujuran, tetapi 
didalamnya tercakup pengembangan kemampuan intelektual dan 
akademik yang berkaitan dengan aspek keterampilan dan kejujuran. 
c. Implementasi Kurikulum 
1) Konsep Impelentasi Kurikulum 
Istilah pelaksanaan (implementasi) kurikulum yang digunakan oleh 
Rusman di dalam bukunya Manajemen Kurikulum berbeda dengan 
beberapa literatur lain yang menyebutkan fungsi manajemen secara umum 
dengan istilah penggerakan atau actualing. 
Menurut Rusman bahwa pembelajaran di dalam kelas merupakan 
tempat untuk melaksanakan dan menguji kurikulum. Dalam kegiatan 
pembelajaran semua konsep, prinsip, nilai, pengetahuan, metode, alat dan 
kemampuan guru diuji dalam bentuk perbuatan yang akan mewujudkan 
bentuk kurikulum yang nyata (actual curriculum-curriculum in action). 
Perwujudan konsep, prinsip, dan aspek-aspek kurikulum tersebut 
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seluruhnya terletak pada kemampuan guru sebagai implementator 
kurikulum (Rusman, 2012:74).  
Selanjutnya Rusman menyebutkan bahwa pengertian tersebut 
memberikan pemahaman bahwa kurikulum dalam dimensi kegiatan adalah 
sebagai manifestasi daru upaya untuk mewujudkan kurikulum yang masih 
bersifat dokumen tertulis menjadi actual dalam serangkaian aktivitas 
pembelajaran (Rusman, 2012:74). 
Sementara itu menurut Onisimus Amtu menjelaskan fungsi 
manajemen yang ketiga adalah pengarahan atau Directing. Yang dimaksud 
dengan pengarahan adalah suatu usaha yang dilakukan oleh pemimpin 
untuk memberikan penjelasan, petunjuk serta bimbingan kepada orang-
orang yang menjadi bawahannya sebelum dan selama melaksanakan tugas. 
(Amtu, 2013:54) Lalu Osinimus Amtu menyebutkan fungsi manajemen 
yang keempat dengan istilah actualing (penggerakan) yang memiliki 
pemahaman sebagai fungsi penggerakan, fungsi penggerakan merupakan 
gerak pelaksana dari kegiatan-kegiatan perencanaan dan pengorganisasian 
(Amtu, 2013:56). 
Penekanan dari fungsi penggerakan proyek adalah penciptaan 
kerjasama antara anggota-anggota kelompok serta pada peningkatan 
semangat kerja keseluruhan anggota untuk tercapainya tujuan. Demikian 
pula Suharsimi Arikunto menyebutkan fungsi manajemen yang ketiga 
adalah pengarahan (Directing). (Suharsimi, 2008:11). 
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Menurut Ara Hidayat dan Imam Machali Actualing adalah upaya 
untuk menggerakkan atau mengarahkan tenaga kerja (man power) serta 
mendayagunakan fasilitas yang ada yang dimaksud untuk melaksanakan 
pekerjaan secara bersama (Ara Hidayat dan Imam Machali, 2012 :25). 
Penggerakan termasuk di dalamnya adalah kepemimpinan, motivasi, 
komunikasi dan bentuk-bentuk lain dalam mempengaruhi seseorang untuk 
melakukan sesuatu guna mencapai tujuan organisasi. 
Tampaknya istilah implementasi yang digunakan Rusman sebagai 
fungsi ketiga dalam manajemen kurikulum menekankan bahwa kurikulum 
sebagai obyek dari para pelaksana kurikulum yaitu seluruh elemen 
sekolah. Dengan demikian dapat dipahami bahwa istilah pelaksanaan 
(implementation) merupakan rangkaian fungsi manajemen yang terjadi 
secara berkesinambungan setelah pengarahan (actualing) dan penggerakan 
(aktualing) dari pimpinan sekolah terhadap seluruh pelaksana kurikulum. 
Pelaksanaan tidak akan terjadi tanpa adanya pengarahan dan penggerakan 
dari pimpinan, begitupun penggarahan dan penggerakan tidak akan ada 
artinya bagi manajemen tanpa ada pelaksana (implementation). 
2) Kemampuan Guru dalam Implementasi Kurikulum 
Menurut Rusman (2012:75) menyebutkan kemampuan-kemampuan 
yang harus dikuasai oleh guru dalam mengimplementasikan kurikulum 
adalah sebagai berikut: 
a) Pemahaman esensi dari tujuan-tujuan yang ingin dicapai dalam 
kurikulum. 
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b) Kemampuan untuk menjabarkan tujuan-tujuan kurikulum tersebut 
menjadi tujuan yang lebih spesifik. 
c) Kemampuan untuk menerjemahkan tujuan khusus kepada kegiatan 
pembelajaran. 
3) Model Implementasi Kurikulum 
Dalam  pembahasan hasil penelitian pada Bab IV akan 
menguraikan fungsi manajemen yang ketiga secara terpadu antara 
pengarahan/penggerakan dan pelaksanaan. 
Rusman (2012: 77) mengutip model-model implementasi 
kurikulum milik Miller dan Seller (2985: 249-250). Miller dan Seller 
menggolongkan model dalam implementasi kurikulum menjadi tiga, yaitu: 
The Concern-based adaption model, Model Leithwood dan model Tori. 
1) The concern-based adaptation model (CBAM) 
Model CBAM ini adalah sebuah model deskriptif yang 
dikembangkan melalui pengidentifikasian tingkat kepedulian guru 
terhadap sebuah inovasi kurikulum (Rusman, 2012:77). Perubahan dalam 
inovasi ini ada dua dimensi, yakni tingkatan-tingkatan kepedulian terhadap 
inovasi serta tingkatan-tingkatan terhadap inovasi. 
2) Model Leitwood 
Model ini memfokuskan pada guru. Asumsi yang mendasari model 
ini adalah: (1) setiap guru mempunyai kesiapan yang berbeda; (2) 
implementasi merupakan proses timbale balik; (3) pertumbuhan dan 
perkembangan dimungkinkan adanya tahap-tahap individu untuk 
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identifikasi (Rusman, 2012:77). Inti dari model ini membolehkan para 
guru dan pengembang kurikulum mengembangkan profil yang merupakan 
hambatan untuk perubahan dan bagaimana para guru dapat mengatasi 
hambatan tersebut. 
3) Model TORI 
Model ini dimaksudkan untuk menggugah masyarakat dalam 
mengadakan perubahan. Esensi dari model TORI adalah (1) Trusting 
menumbuhkan kepercayaan diri (2) Opening menumbuk]hkan dan 
membuka keinginan (3) Realizing, mewujudkan dalam arti setiap orang 
bebas berbuat dan mewujudkan keinginannya untuk perbaikan (4) 
Interdepending, saling ketergantungan dengan lingkungan (Rusman, 
2012:77). Inti dari model ini memfokuskan pada perubahan personal dan 
perubahan sosial. 
d. Evaluasi Kurikulum 
1) Definisi evaluasi kurikulum 
Rusman menyebutkan dalam bukunya Manajemen Kurikulum 
bahwa fungsi manajemen kurikulum yang keempat adalah evaluasi 
kurikulum. Ia mengutip pendapat S. Hamid bahwa evaluasi kurikulum dan 
evaluasi pendidikan memiliki karakteristik yang tak terpisahkan (Rusman, 
2012:93). Dalam buku Manajemen Kurikulum, Rusman mengutip 
beberapa definisi evaluasi kurikulum sebagai berikut: 
a) Rumusan evaluasi menurut Gronlund adalah suatu proses yang 
sistematis, analisis dan interpretasi informasi/ data untuk menentukan 
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sejauh mana siswa telah mencapai tujuan pembelajaran. Menurut 
Hopkins dan Antes mengemukakan bahwa evaluasi adalah 
pemeriksaan secara terus menerus untuk mendapatkan informasi yang 
meliputi siswa, guru, program pendidikan dan proses belajar mengajar 
untuk mengetahui tingkat perubahan siswa dan ketepatan keputusan 
tentang gambaran siswa dan efektifitas program. 
b) Menurut Tyler evaluasi berfokus pada upaya untuk menentukan 
tingkat perubahan yang terjadi pada hasil belajar. Hasil belajar tersebut 
biasannya diukur dengan tes. 
2) Tujuan Evaluasi Kurikulum 
Pendekatan evaluasi Tyler di atas (1949) menyerupai tipe evaluasi 
sumatif (Rusman, 2012:96). Evaluasi sumatif juga bisa dipercepat karena 
perkembangan di luar sekolah atau sistem sekolah; kita menyebutnya 
sistem terobosan. Dalam sistem terobosan, tujuan evaluasi kurikulum 
adalah untuk mengadakan perbandingan. Program yang ada dibandingkan 
dengan seperangkat tujuan baru yang didukung oleh kelompok orang tua, 
atau program yang ada dibandingkan dengan program yang lain yang 
dipertimbangkan untuk pengabdosian di sekolah (Rusman, 2012:96). 
Menurut Stufflebearn dkk, tujuan utama evaluasi kurikulum adalah 
memberi evaluasi terhadap pembuat keputusan, atau untuk penggunaannya 
dalam proses penggambaran hasil, dan memberikan informasi yang 
berguna untuk membuat pertimbangan berbagai alternative keputusan 
(Rusman, 2012:97-98). Model evaluasi kurikulum yang dikembangkan 
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oleh Stufflebearn dkk., adalah model Contekt-Input-Process-Product 
(CIPP). Model ini mengakui perlunya evaluasi sumatif (evaluasi produk) 
dan evaluasi formatif (mengajukan area kelemahan program) atau 
menunjukkan pada evaluasi formatif (Rusman, 2012:97-98). lima fungsi 
penting evaluasi kurikulum menurut Eisner, yaitu (1) untuk mendiagnosis; 
(2) untuk merevisi kurikulum; (3) untuk membandingkan; (4) untuk 
mengantisipasi kebutuhan pendidikan; (5) untuk menentukan apakah 
tujuan pembelajaran sudah tercapai. Tujuan-tujuan ini dapat diterapkan 
terhadap kurikulum, pembelajaran dan siswa. Menurut Eisner, evaluasi 
kurikulum mempunyai tujuan formatif “penggunaan evaluasi untuk 
merevisi kurikulum adalah salah satu fungsi utama evaluasi” (Rusman, 
2012:98). 
Screven (dalam Hasan, 2008: 47) adalah orang yang menyebutkan 
bahwa formatif dan sumatif fungsi evaluasi dan bukan tujuan evaluasi. 
Formatif adalah fungsi evaluasi untuk memberikan informasi dan 
pertimbangan yang berkenaan dengan upaya untuk memperbaiki suatu 
kurikulum (curriculum improvement) yang menghasilkan suatu dokumen 
kurikulum pada waktu implementasi kurikulum. Evaluasi formatif hanya 
dapat dilakukan ketika kurikulum masih dalam pengembangan dan 
dokumen kurikulum belum selesai. Pada saat itu evaluasi kurikulum 
memberikan masukan langsung kepada pengembang kurikulum mengenai 
aspek pengembangan yang dianggap sudah memenuhi criteria dan aspek 
pengembangan yang belum memenuhi kriteria (Hasan, 2008: 47). 
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Cowen  (dalam Hasan, 2008: 49) mengatakan bahwa fungsi 
formatif suatu evaluasi kurikulum hanya dapat dilaksanakan ketika 
evaluasi itu berkenaan dengan proses dan bukan berfokus pada hasil.  
Sebaliknya, fungsi sumatif tidak dapat diterapkan ketika kurikulum masih 
berproses atau masih cair. Fungsi sumatif adalah fungsi kurikulum untuk 
memberikan pertimbangan terhadap hasil pengembangan kurikulum. 
Muhammad Ali (2009: 130) memberikan penjelasan tentang dua 
jenis evaluasi kurikulum dengan redaksi berbeda sebagai berikut: 
a) Evaluasi Formatif 
Evaluasi formatif adalah evaluasi yang dilaksanakan selama 
kurikulum itu digunakan dengan tujuan untuk menjadi dasar 
dalamperbaikan. Evaluasi ini dapat dilakukan terhadap pelaksanaan paket-
paket program atau masing-masing pelajaran dari suatu kurikulum atau 
terhadap pelaksanaan kurikulum secara keseluruhan. 
b) Evaluasi Sumatif 
Evaluasi sumatif adalah evaluasi yang dilaksanakan di akhir 
pelaksanaan kurikulum, seperti evaluasi kurikulum dilaksanakan setelah 
akhir masa kurikulum dilaksanakan, dengan tujuan untuk mengetahui 
keberhasilan kurikulum. 
Rusman juga mengutip pendapat M. Ibrahim tentang model 
evaluasi kurikulum yang secara garis besar digolongkan ke dalam empat 
rumpun model, yaitu: 
a) Measurement 
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Evaluasi siswa pada dasarnya adalah pengukuran perilaku siswa untuk 
mngungkapkan perbedaan individual maupun kelompok. Hasil evaluasi 
terutama digunakan untuk keperluan seleksi siswa, bimbingan pendidikan, 
dan perbandingan efektivitas, antara satu atau dua lebih program/metode 
pendidikan. 
b) Congruence 
Evaluasi pada dasarnya adalah merupakan pemeriksaan kesesuaian 
antara tujuan pendidikan dan hasil belajar yang dicapai untuk melihat 
sejauh mana perubahan hasil pendidikan telah terjadi. 
c) Illumination 
Evaluasi pada dasarnya merupakan studi mengenai pelaksanaan 
program, pengaruh faktor lingkungan, kebaikan-kebaikan dan kelemahan 
program, serta pengeruh program terhadap perkembangan hasil belajar. 
d) Rducational System Evaluation 
Evaluasi pada dasarnya adalah perbandingan antara performance 
setiap dimensi program dan kriteria yang akan berakhir dengan satu 
deskripsi dan judgement ((Ali, 2009: 113-117). 
Pada dasarnya semua model evaluasi itu untuk meninjau sejauh 
mana ketercapaian perencanaan, organisasi, dan implementasi kurikulum 
yang telah dilaksanakan untuk mencapai tujuan tertentu. 
Dalam fungsi manajemen secara umum fungsi keempat adalah 
pengendalian atau pengawasan (controlling).  Pengendalian disebut juga 
dengan pengawasan. Yang dimaksud pengawasan adalah usaha pimpinan 
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untuk mengetahui semua hal yang menyangkut pelaksanaan kerja, 
khususnya untuk mengetahui kelancaran pegawai dalam melakukan tugas 
mencapai tujuan (Arikunto, 2008:14) 
Menurut Muljani Nurhadi sebagaimana dikutip Suharsimi bahwa 
pengawasan yang disebutkan sebagai control bertujuan untuk mengukur 
tingkat efektifitas kegiatan kerja yang sudah dilaksanakan. Menurut Ara 
Hidayat dan Imam Machali pengawasan adalah proses pengamatan dan 
pengukuran suatu kegiatan operasional dan hasil yang dicapai 
dibandingkan dengan standar yang telah ditetapkan sebelumnya yang telah 
terlihat dalam rencana. 
Dengan demikian baik istilah evaluasi maupun controlling dalam 
kurikulum adalah dalam rangka mengukur ketercapaian tujuan dan 
melakukan perbaikan kurikulum di masa yang akan datang. 
B. Pembentukan Karakter Qur’ani 
1. Konsep Dasar Karakter 
Karakter dipahami sebagai sebuah sifat utama yang terukir, baik 
pikiran, sikap, perilaku, maupun tidakan yang melekat dan manyatu kuat pada 
diri seseorang, yang membedakannya dengan orang lain, bukan sesuatu yang 
terbentuk dengan sendirinya. Ada empat faktor yang berpengaruh dalam 
pembentukan karakter seseorang, yaitu: faktor hereditas, faktor lingkungan, 
faktor kebebasan manusia dalam menentukan karakter dan nasibnya, dan 
faktor hidayah Tuhan (Maragustam, 2014: 254). 
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Doni Koesoema (2010:90-91) menyatakan bahwa istilah karakter 
berasal dari bahasa Yunani (karasso) yang artinya format dasar. Ia 
berpendapat ada dua makna karakter, yaitu: 
a. Kumpulan kondisi yang telah ada begitu saja, karakter ini dipandang 
sebagai sesuatu yang telah ada (given).  
b. Tingkat individu mampu menguasai kondisi tersebut. Karakter ini disebut 
proses yang dikehendaki (wiled). 
Ada beberapa term lain yang identik dengan istilah karakter, yaitu: 
a. Moral, moral berasal dari “Mores” berasal dari bahasa latin, jamak dari 
Mos yang artinya adat kebiasaan. Mnurut Ya’kubsebagaimana yang 
dikutip Abdul Majid dan Dian Andayani bahwa moral diterjemahkan 
dengan arti susila (Abdul Majid dan Dian Andayani, 2011: 8). 
b. Akhlak, istilah akhlak berasal dari bahasa Arab, jamak dari Khuluq yang 
berarti tabiat, budi pekerti, kebiasaan (Munawwir, 2002: 364). 
Secara terminology, menurut Prayitno dan Balferik Manulang, 
karakter adalah sifat pribadi yang relative stabil pada diri individu yang 
menjadi landasan bagi penampilan prilaku dalam standar nilai dan norma 
yang tinggi (Prayitno dan Balferik Manulang, 2011: 47). Sedangkan menurut 
Abdul Majid dan Dian Andayani karakter adalah watak, sifat atau hal-hal 
yang memang sangat mendasar pada diri seseorang (Abdul Majid dan Dian 
Andayani: 12) 
Menurut Nurul Zuhriyah bahwa pendidikan karakter sama dengan 
pendidikan budi pekerti. Tujuan budi pekerti adalah untuk  mengembangkan 
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watak murid dengan cara menghayati nilai-nilai keyakinan masyarakat 
sebagai kekuatan moral hidupnya melalui kejujuran, dapat dipercaya dan 
kerjasama. Seseorang dapat dikatakan berkarakter jika telah berhasil 
menyerap nilai-nilai dan keyakinan yang dikehendaki masyarakat serta  
digunakan sebagai kekuatan dalam hidupnya (Zuhriyah, 2008: 19). 
Dari penjelasan tersebut dapat dijelaskan bahwa karakter adalah 
sesuatu yang bisa dibentuk semenjak usia diri serta membutuhkan proses atau 
tahapan dalam pembentukannya. Menurut Zubaedi, proses pembentukan 
karakter terbagi menjadi empat tahapan: pertama, pada usia dini, disebut 
dengan tahap pembentukan karakter. Kedua, pada usia remaja, disebut dengan 
tahapan pengembangan. Ketiga, pada usia dewasa, disebut dengan tahapan 
pemantapan. Keempat, pada usia tua, disebut dengan tahapan pembijaksanaan. 
Dan pengembangan tiap tahapan tersebut harus melalui tiga tahapan, yaitu: 
knoeling (pengetahuan), acting (pelaksanaan), dan habit (kebiasaan) (Zubaedi, 
2011: 110). 
Sementara Maragustam (2016:264-271)  mengemukakan, untuk 
menanamkan pilar-pilar atau nilai-nilai karakter kepada seseorang sehingga 
dapat membentuk karakter diperlukan “enam rukun” pendidikan karakter yang 
dilakukan secara utuh dan terus menerus. Keenam rukun tersebut yaitu: 
pertama, habituasi (pembiasaan) dan pembudayaan yang baik. Kedua, 
membelajarkan hal-hal yang baik (moral knowing). Ketiga, moral feeling dan 
loving (merasakan dan mencintai yang baik). Keempat, moral acting (tindakan 
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yang baik). Kelima, keteladanan (moral model) dari lingkungan sekitar. 
Keenam, taubat (kembali) kepada Allah setelah melakukan kesalahan. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa karakter bukan hanya sebatas 
pengetahuan. Seseorang yang memiliki pengetahuan tentang kebaikan belum 
tentu dia mampu bertindak sesuai dengan pengetahuannya itu karena tidak 
berlatih untuk melakukan kebaikan tersebut. Karena untuk membentuk 
karakter yang kuat diperlukan rukun-rukun atau tahapan yang harus dilakukan 
secara holistic. 
2. Metode Pendidikan Karakter 
Menurut Doni Koesoema, terdapat lima metode pendidikan karakter 
yang bisa diterapkan, yaitu: ( Koesoema,2010 :212) 
a. Mengajarkan  
Memberi pemahaman yang jelas tentang kebaikan, keadilan dan nilai 
sehingga murid memahami. 
b. Keteladanan  
Anak lebih banyak belajar dari apa yang mereka lihat (verba movent 
exempla trahunt). Apa yang murid pahami tentang nilai-nilai itu memang 
bukan sesuatu yang jauh dari kehidupan mereka, namun ada di dekat mereka 
yang mereka temukan dalam perilaku pendidik ( Koesoema,2010 :212-214). 
c. Menentukan prioritas 
Perumusan nilai pendidikan karakter harus dirumuskan dengan jelas, 
diketahui oleh pihak yang terlibat dalam proses pendidikan, misalnya elit 
sekolah, pendidik, administrasi, karyawan lain kemudian dikenalkan pada 
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murid, orang tua dan dipertanggung jawabkan ke masyarakat. ( Koesoema, 
2010 : 212-216). 
d. Praksis prioritas 
Praksis prioritas yaitu pembuktian realisasi prioritas nilai pendidikan 
karakter dengan cara sekolah membuat verivikasi sejauh mana visi sekolah 
telah dilaksanakan. Misalnya sekolah ingin menentukan nilai demokrasi 
sebagai nilai pendidikan karakter, maka nilai demokrasi tersebut dapat 
diverifikasi melalui berbagai macam kebijakan sekolah, seperti 
kepemimpinan demokratis, setiap individu dihargai sebagai yang sama dalam 
membantu mengembangkan kehidupan di sekolah ( Koesoema,2010 :216). 
e. Refleksi  
Refleksi adalah kemampuan sadar khas manusiawi. Dengan 
kemampuan sadar ini, insan di lingkungan sekolah berintropeksi sejauh mana 
pembentukan karakter telah berhasil dan meningkatkan kualitas menjadi lebih 
baik. Ketika pendidikan karakter sudah melewati tindakan dan praktis perlu 
diadakan pendalaman dan refleksi untuk melihat sejauh mana lembaga 
pendidikan telah berhasil atau gagal dalam merealisasikan pendidikan 
karakter ( Koesoema,2010 :127) 
Dalam buku Pendidikan Karakter mengembangkan Karakter Anak 
yang Islami Ridwan Abdullah Sani dan Muhammad Kadri (2016: 23) 
berpendapat bahwa ada beberapa metode yang dapat diterapkan dalam 
mengembangkan karakter anak, diantaranya: 
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a. Menunjukkan teladan yang baik dalam berperilaku dan membimbing anak 
untuk berperilaku sesuai teladan yang ditunjukkan. Seorang anak tidak 
akan mengikuti petunjuk jika orang yang memberikan petunjuk tidak 
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
b. Membiasakan anak untuk melakukan tindakan yang baik. 
c. Berdiskusi atau mengajak anak memikirkan tindakan yang baik, 
kemudian mendorong mereka untuk berbuat baik. 
d. Bercerita dan mengambil hikmah dari sebuah cerita. 
Berdasarkan metode tersebut, ada tahapan yang dapat diikuti dalam 
membentuk karakter anak melalui pendidikan. 
a. Menimbulkan rasa ingin tahu anak 
b. Mengajak anak berdiskusi 
c. Membimbing anak merencanakan sesuatu yang akan dilakukan 
d. Memfasilitasi anak dalam melakukan rencana yang telah disusun 
e. Berdiskusi dengan anak dalam mengevaluasi apa yang telah dilakukan. 
Membangun karakter anak harus dimulai sedini mungkin atau jika 
perlu sejak dilahirkan. Membangun karakter anak harus dilakukan secara 
terus menerus dan terfokus karena karakter tidak dilahirkan, namun 
diciptakan. Dengan pendidikan karakter, orang tua dan guru dapat 
mengembangkan semua potensi anak sehingga menjadi manusia seutuhnya. 
Karakter anak perlu dibentuk sejak dini karena usia dini merupakan 
masa kritis yang akan menentukan sikap dan perilaku anak di masa yang akan 
datang. Orang tua perlu menanamkan nilai-nilai moral yang merupakan dasar 
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dari norma agama dan norma sosial yang dianut oleh keluarga. Pembentukan 
karakter pada usia dewasa akan sulit dilakukan jika anak tidak dididik secara 
benar pada usia dini. Beberapa prinsip yang perlu diperhatikan dalam 
membentuk karakter pada usia dini, yaitu (Ridwan,2016: 41): 
a. Fokus pada penanaman nilai-nilai moral keagamaan, budi pekerti, etika, 
norma sosial, dan adat istiadat yang berlaku; 
b. Jangan melakukan kekerasan atau ancaman dalam mendidik anak; 
c. Jangan memberikan ceramah terlalu panjang; 
d. Memberikan contoh sikap dan perilaku yang baik; 
e. Mengembangkan karakter secara berkelanjutan disertai pemantauan; 
f. Penguatan karakter dengan cara memberikan pujian atau bimbingan. 
3. Pembentukan Karakter Qur’ani 
Pembentukan karakter dalam istilah lain adalah pembangunan 
karakter (character building), hal ini sebagaimana pernyataan Fatchul Mu’in 
dalam bukunya Pendidikan Karakter Kontruksi Teoritik dan Praktik, bahwa 
pembangunan karakter adalah proses membentuk karakter dari yang kurang 
baik menjadi yang lebih baik (Mu’in, 2011: 294). Menurut Mu’in bahwa 
pembangunan karakter yang keras harus dilakukan untuk menjawab 
kebutuhan masyarakat. Jangan sampai titik tekan pembangunan karakter 
justru tidak cocok dengan kebutuhan untuk mengatasi masalah yang ada. 
Pembentukan karakter itulah yang kemudian dapat dilakukan oleh pendidikan 
karena di dalamnya proses sosial mengarahkan generasi dilakukan. 
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Melihat stressing point dari istilah karakter, akhlak moral budi pekerti, 
dan etika maka dalam dunia Islam istilah akhlak merupakan karakter Islami 
yang berlandaskan al-Qur’an, sunnah dan tauladan para sahabat yang 
mencakup istilah moral dan budi pekerti. Hal ini dikarenakan bahwa menurut 
filsafat Pendidikan Islam nabi Muhammad adalah Rahmatan lil alamin yang 
karakternya adalah akhlak al-Qur’an, yang mana al-Qur’an mengajarkan 
akhlak kepada Allah, akhlak kepada sesama manusia, akhlak kepada alam 
semesta dan seluruh makhluk-Nya dengan ajaran yang mutlak kebenarannya.  
Maka dapat disimpulkan sesungguhnya term akhlak didalam Islam 
mencakup kepada seluruh aspek moral, karakter, dan budi pekerti. Hai ini 
senada dengan pendapat Ratna Megawangi bahwa nilai-nilai karakter yang 
perlu ditanamkan ialah nilai-nilai universal, dimana seluruh agama, tradisi 
dan kultur pasti menjunjung tinggi nilai-nilai tersebut. Nilai-nilai universal itu 
harus menjadi perekat bagi seluruh masyarakat meski berbeda latar belakang 
kultur, suku dan agama (Magawangi, 2007: 93).  
Al-Qur’an sebenarnya sudah memberikan pada kita kurikulum 
pendidikan berkarakter yang harus diterapkan untuk anak-anak kita. 
Berkarakter berarti memiliki tabiat, watak, sifat-sifat kejiwaan, akhlak, atau 
budi pekerti yg membedakan seseorang dengan yang lain. Al-Qur’an pun 
menyebutkan beberapa karakter di dalamnya. Beberapa atribut karakter yang 
dinyatakan dalam al-Qur’an dan hadis diringkas pada table berikut (Ridwan, 
2016: 77): 
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Tabel 2.1 
Atribut Karakter dalam al-Qur’an dan Hadis 
Atribut Karakter dalam al-Qur’an dan Hadis 
Karakter Utama Karakter dalam 
Berinteraksi dengan Orang 
Lain 
Karakter untuk 
Sukses 
1. Jujur 
2. Sabar 
3. Adil  
4. Ikhlas 
5. Amanah dan 
menepati Janji 
6. Bertanggung 
Jawab 
1. Menjaga Lisan 
2. Mengendalikan Diri 
3. Menjauhi Prasangka dan 
Pengunjingan 
4. Lemah Lembut 
5. Berbuat Baik kepada 
Orang Lain 
6. Mencintai Sesama 
Muslim 
7. Menjalin Silaturrahim 
8. Malu Berbuat Jahat 
1. Hemat 
2. Hidup Sederhana 
3. Bersedekah 
4. Tidak Sombong 
5. Berupaya dengan 
Sungguh-sungguh 
6. Bersyukur 
 
Secara lebih jelas, atribut karakter yang dinyatakan dalam al-Qur’an 
dan Hadis dijabarkan sebagai berikut (Ridwan dan Kadri, 2016 : 78-127) 
1) Jujur 
Sikap jujur adalah salah satu atribut karakter yang dituntut untuk 
dimiliki oleh seorang muslim. Ancaman bagi orang yang berdusta dan 
curang dinyatakan dalam beberapa ayat dalam al-Qur’an berikut: 
        
Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang (dalam menakar atau 
menimbang).(Qs. Al-Muthaffifin (83) : 1) 
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                                  
Dalam hati mereka ada penyakit, lalu ditambah Allah penyakitnya; dan 
bagi mereka siksa yang pedih, disebabkan mereka berdusta.(Qs. Al- 
Baqarah (2):10) 
 
                               
                                   
Demikianlah (perintah Allah). dan Barangsiapa mengagungkan apa-apa 
yang terhormat di sisi Allah Maka itu adalah lebih baik baginya di sisi 
Tuhannya. dan telah Dihalalkan bagi kamu semua binatang ternak, 
terkecuali yang diterangkan kepadamu keharamannya, Maka jauhilah 
olehmu berhala-berhala yang najis itu dan jauhilah perkataan-perkataan 
dusta. (Qs. Al-Hajj (22):30) 
 
                                
       
Mengapa orang-orang alim mereka, pendeta-pendeta mereka tidak 
melarang mereka mengucapkan Perkataan bohong dan memakan yang 
haram? Sesungguhnya Amat buruk apa yang telah mereka kerjakan 
itu.(Qs. Al-Maidah (5):63) 
 
Rasulullah melarang umatnya untuk berbohong, bahkan ketika 
bersenda gurau. Beliau menjamin bahwa seorang muslim yang jujur akan 
memperoleh sebuah rumah di tengah syurga sebagaimana hadis berikut. 
Dari Abu Umamah, Rasulullah bersabda; 
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َاَنأ ٌٌمْيِعَز ٌٍتْي َِبب ٌِف ٌِضَبَر ٌِةََّنلجا ٌْنَمِل ٌَكَر َت ٌَِرلماٌَءا ٌْنإَو ٌَناَك اِّق ُِمُ ٌَو ٌٍتْي َِبب ٌِف ٌِطَسَو ٌِةََّنلجا ٌْنَمِل ٌَكَر َت 
ٌَبِذَكلا ٌْنإَو ٌَناَك اًِحزاَم ٌٍتْي َِببَو ٌِف ىَلْعَأ ٌِةََّنلجا ٌْنَمِل ٌَن َّسَح ٌُوَقْلُخ  
Saya menjamin sebuah rumah tepi surga bagi orang meninggalkan debat 
sekalipun ia benar, dan sebuah rumah di tengah surga bagi orang yang 
tidak berbohong sekalipun hanya bergurau, dan rumah di atas surga bagi 
orang yang mulia akhlaknya. (HR. Abu Daud) 
Bahkan Rasulullah mendefinisikan Islam secara sederhana yakni 
beriman kepada Allah dan bersikap lurus (jujur), sebagaimana 
diriwayatkan oleh Muslim. 
“Ya Rasulullah, terangkanlah tentang Islam dan aku tidak perlu lagi 
bertanya-tanya kepada orang lain. Nabi menjawab, “Katakanlah, „Aku 
beriman kepada Allah lalu bersikaplah lurus (jujur).‟” (HR. Muslim) 
2) Sabar  
Sifat sabar merupakan salah satu cirri dari orang yang beriman. 
Allah menyatakan bahwa sifat sabar ini akan membawa keuntungan dan 
menjadi penolong bagi seorang mukmin. Ayat berikut menyatakan bahwa 
sifat-sifat yang baik hanya dimiliki oleh orang yang sabar. 
                          
Sifat-sifat yang baik itu tidak dianugerahkan melainkan kepada orang-
orang yang sabar dan tidak dianugerahkan melainkan kepada orang-
orang yang mempunyai Keuntungan yang besar.(Qs. Al-Fusilat (41):35) 
Jika sabar dan syukur adalah ciri orang yang beriman, sabar dan 
sholat adalah penolong bagi orang yang beriman, sebagaimana dinyatakan 
dalam ayat berikut: 
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                            
Hai orang-orang yang beriman, Jadikanlah sabar dan shalat sebagai 
penolongmu, Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar.(Qs. 
Al-Baqarah (2):153) 
Al-Quran menyatakan dengan jelas bahwa orang yang sabar akan 
memperoleh pahala yang lebih baik, sebagaimana dinyatakan salam ayat 
berikut; 
                                
          
Apa yang di sisimu akan lenyap, dan apa yang ada di sisi Allah adalah 
kekal. dan Sesungguhnya Kami akan memberi Balasan kepada orang-
orang yang sabar dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah 
mereka kerjakan.(Qs. An-Nahl (16):96) 
                             
     
Mereka itu diberi pahala dua kali disebabkan kesabaran mereka, dan 
mereka menolak kejahatan dengan kebaikan, dan sebagian dari apa yang 
telah Kami rezkikan kepada mereka, mereka nafkahkan.(Qs. Al-Qashsah 
(28):54) 
Bahkan dalam Qs. Al-Qashash ayaut 80 dinyatakan bahwa yang 
dapat memperoleh pahala hanyalah orang-orang yang dapat bersabar. 
                           
            
Berkatalah orang-orang yang dianugerahi ilmu: "Kecelakaan yang 
besarlah bagimu, pahala Allah adalah lebih baik bagi orang-orang yang 
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beriman dan beramal saleh, dan tidak diperoleh pahala itu, kecuali oleh 
orang- orang yang sabar. (Qs. Al-Qashash (28):80) 
Sabar juga merupakan syarat untuk memperoleh pahala dan 
masuk surga, sebagaimana ayat berikut: 
                                 
Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, Padahal belum 
nyata bagi Allah orang-orang yang berjihad diantaramu dan belum nyata 
orang-orang yang sabar.(Qs. Ali Imran (3):142) 
                            
Mereka Itulah orang yang dibalasi dengan martabat yang Tinggi (dalam 
syurga) karena kesabaran mereka dan mereka disambut dengan 
penghormatan dan salam. (Qs. AL-Furqon (25):75) 
Keterangan dalam ayat-ayat al-Qur’an tersebut sejalan dengan 
hadis Rasulullah yaitu; 
Seorang mukmin yang bergaul dan sabar terhadap gangguan orang, lebih 
besar pahalanya dari yang tidak bergaul dengan manusia dan tidak sabar 
dalam menghadapi gangguan mereka. (HR. Ahmad dan At-Tirmidzi) 
3) Adil 
Sifat adil yang universal dikemukakan dalam al-Qur’an dan 
merupakan pedoman bagi orang yang beriman dalam membuat keputusan. 
Surah Al-Maidah ayat delapan menyatakan dengan jelas bahwa setiap 
orang yang beriman tidak boleh berfikir berpihak dalam membuat 
keputusan untuk sebuah perkara. Jika dalam hal ini diterapkan oleh para 
hakim maka masyarakat akan memperoleh rasa aman yang merupakan 
kebutuhan untuk hidup lebih baik. 
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                             
                             
       
Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu Jadi orang-orang yang 
selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. 
dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, 
mendorong kamu untuk Berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu 
lebih dekat kepada takwa. dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya 
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.(Qs. Al-Maidah (5) :8) 
 
Allah berfirman bahwa kitab yang diwahyukan melalui Rasullah 
adalah sebagai sarana bagi manusia untuk dapat melaksanakan keadilan. 
Oleh sebab itu, keadilan dalam segala urusan seharusnya dapat diterapkan 
dalam semua aspek kehidupan sesuai dengan tuntunan agama. 
                               
                          
             
 
Sesungguhnya Kami telah mengutus Rasul-rasul Kami dengan membawa 
bukti-bukti yang nyata dan telah Kami turunkan bersama mereka Al kitab 
dan neraca (keadilan) supaya manusia dapat melaksanakan keadilan. dan 
Kami ciptakan besi yang padanya terdapat kekuatan yang hebat dan 
berbagai manfaat bagi manusia, (supaya mereka mempergunakan besi 
itu) dan supaya Allah mengetahui siapa yang menolong (agama)Nya dan 
rasul-rasul-Nya Padahal Allah tidak dilihatnya. Sesungguhnya Allah 
Maha kuat lagi Maha Perkasa.(Qs. Al-Hadid (57):25) 
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Rasulallah juga diberikan oleh Allah untuk jalankan keadilan, 
sebagaimana ayat berikut; 
                            
              
Katakanlah: "Tuhanku menyuruh menjalankan keadilan". dan 
(katakanlah): "Luruskanlah muka (diri)mu[533] di Setiap sembahyang 
dan sembahlah Allah dengan mengikhlaskan ketaatanmu kepada-Nya. 
sebagaimana Dia telah menciptakan kamu pada permulaan (demikian 
pulalah kamu akan kembali kepadaNya). (Qs. Al-A’raf (7): 29) 
                              
                                    
                         
Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang benar-benar 
penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah biarpun terhadap dirimu 
sendiri atau ibu bapa dan kaum kerabatmu. jika ia Kaya ataupun miskin, 
Maka Allah lebih tahu kemaslahatannya. Maka janganlah kamu mengikuti 
hawa nafsu karena ingin menyimpang dari kebenaran. dan jika kamu 
memutar balikkan (kata-kata) atau enggan menjadi saksi, Maka 
Sesungguhnya Allah adalah Maha mengetahui segala apa yang kamu 
kerjakan.(Qs. An-Nisa’ (4): 135) 
Ayat di atas menyatakan bahwa orang yang beriman dituntut 
untuk dapat menjadi penegak keadilan. Seseorang seharusnya 
menjadi saksi karena Allah dan selalu ingat bahwa Allah Maha 
Mengetahui,. Ayat tersebut juga membri peringatan kepada orang 
yang beriman untuk tidak menyimpangkan hukum. 
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4) Ikhlas 
Seorang muslim dituntut untuk ikhlas dalam melaksanakan ibadah 
kepada Allah. Ikhlas merupakan dasar dari sebuah tindakan tanpa pamrih 
yang hendaknya melandasi apapun yang dilakukan. Al-Qur’an 
menyatakan bahwa seorang muslim yang lebih baik agamanya adalah 
orang yang ikhlas. Sebagaimana ayat berikut; 
                            
         
Dan siapakah yang lebih baik agamanya dari pada orang yang ikhlas 
menyerahkan dirinya kepada Allah, sedang diapun mengerjakan kebaikan, 
dan ia mengikuti agama Ibrahim yang lurus? dan Allah mengambil 
Ibrahim menjadi kesayanganNya.( Qs. An-Nisa’ (4):125) 
Beberapa ayat lain juga menyatakan terntang perlunya 
keihlasan dalam menjalankan agama, sebagaimana berikut; 
                            
                        
Kecuali orang-orang yang taubat dan Mengadakan perbaikan dan 
berpegang teguh pada (agama) Allah dan tulus ikhlas (mengerjakan) 
agama mereka karena Allah. Maka mereka itu adalah bersama-sama 
orang yang beriman dan kelak Allah akan memberikan kepada orang-
orang yang beriman pahala yang besar. (Qs. An-Nisa’ (4): 146) 
                        
Dan (aku telah diperintah): "Hadapkanlah mukamu kepada agama 
dengan tulus dan ikhlas dan janganlah kamu Termasuk orang-orang yang 
musyrik. (Qs. Yusun (10): 105) 
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Keikhlasan dalam menyembah Allah mrupakan dasar untuk 
memperoleh ridha Allah. Jika seorang beribadah karena takut akan 
adab neraka atau karena ingin masuk surga maka ia belum ikhlas 
dalam melakukan ibadah. Seharusnya semua ibadah dilakukan 
dengan tulus dan ikhlas hanya karena mengharap ridha Allah. 
5) Amanah dan Menepati Janji 
Orang yang beriman adalah orang yang memelihara amanah dan 
menepati janji, sebagaimana ayat berikut; 
                 
Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang dipikulnya) dan 
janjinya. (Qs. Al-Mukminun (23): 8) 
Surat al-Mukminun ayat satu sampai delapan menjelaskan 
tentang cirri-ciri otang yang beriman. Pada hakikatnya, seseorang 
yang tidak dapat menepati janji dan amanah yang diberikan 
kepadanya bukannya seorang mukmin. Hal tersebut sejalan 
dengan prinsip bahwa Islam adalah rahmat bagi lingkungan di 
sekitarnya. 
Pada saaat sekarang banyak orang yang tidak menunaikan 
amanah yang telah diberikan kepadanya. Rasulullah menyuruh 
umantnya untuk menunaikan amanah dan melarang untuk berbuat 
khianat, sebagaimana hadis berikut; 
Al-Qurasyi berkata, “Telah menceritakan kepadaku bapakku telah 
mendengar Rasulullah bersabda, „Tunaikanlah amabah kepada orang 
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yang memberimu amanah, dan janganlah kamu berkhianat kepada orang 
yang telah mengkhianati dirimu‟”. (HR. Ahmad) 
Setiap janji akan diminta pertanggungjawabannya , 
sebagaimana dinyatakan dalam ayat berikut; 
                                  
          
Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali dengan cara 
yang lebih baik (bermanfaat) sampai ia dewasa dan penuhilah janji; 
Sesungguhnya janji itu pasti diminta pertanggungan jawabnya. (Qs. Al-
Isra’ (17):34) 
Beberapa ayat al-Qur’an menghubungkan antara pemenuhan 
amanah dan janji dengan surga, sebagaimana dalam ayat berikut; 
                                  
                    
Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang dipikulnya) dan 
janjinya (32) Dan orang-orang yang memberikan kesaksiannya (33) Dan 
orang-orang yang memelihara shalatnya (34) Mereka itu (kekal) di syurga 
lagi dimuliakan (35). (Qs. Al-Ma’arij (70): 32-35) 
Ayat di atas menyebutkan beberapa syarat untuk dapat masuk 
surga, yakni memelihara amanah dan janji, memberikan kesaksian dan 
mendirikan shalat. Terkait dengan kesaksian, Rasulullah menyuruh 
umatnya untuk berani dan bersedia menjadi saksi jika menyaksikan sebuah 
kejadian. Hal tersebut sejalan dengan hadis berikut: 
Dari „Imran bin Hushain, dari Nabi beliau bersabda, “Sebaik-baik kalian 
ialah orang-orang pada zamanku, kemudian orang-orang berikutnya, 
kemudian orang-orang berikutnya lagi. Kemudian aka nada sesudah 
mereka itu suatu kaum yang mereka itu berkhianat dan tidak bisa 
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dipercaya, mereka itu  bernadzar tetapi tidak melakukan nazarnya, dan 
tampaklah kegemukan di kalangan mereka itu (karena memakan harta 
tidak memedulikan halal haramnya). (HR. Bukhari dan Muslim) 
Selain amanah, sesuatu yang harus ditepati dan dijalankan adalah 
janji. Seseorang yang tidak menepati janji digolongkan sebagai orang yang 
tidak sempurna imannya, sebagaimana hadis berikut; 
Dari Abu Umar ia berkata bahwa Rasulullah perna bersabda, “ Tidak 
sempurna iman bagi orang yang tidak amanah, dan tidak sah shalat bagi 
orang yang tidak bersuci terlebih dahulu”. (HR. Ath-Thabrani) 
6) Bertanggung Jawab 
Sifat tanggung jawab harus dimiliki oleh setiap muslim, 
sebagaimana disebutkan dalam hadis berikut: 
ٌْنَعٌ ٌلوُئْسَمٌ ْمُكُّلًَكوٌ ٍعَارٌ ْمُكُّلٌُك َلََأٌ َلَاقٌ ُوََّنأٌ َمَّلَسٌ َوٌ ِوْيَلَعٌ ُوّللاٌ ىَّلَصٌ ِّبَِّنلاٌ َرَمُعٌ ِنْباٌ ْنَعٌٌُر ْ يِمَلأاٌ َافٌ ِوِتَّيِعَر
ٌَلَعٌ ىِذَّلاٌ ٌلْو ُئْسَمٌ َوُىَوٌ ٍعاَرٌ ِساَّنلاٌ ى ٌَُةأْر
َ
لماَوٌ ْمُه ْ نَعٌ ٌلْو ُئْسَمٌ َوُىَوٌ ِوِتْي َبٌ ِلْىَأٌ ىَلَعٌ ٍعاَرٌ ُلُجَّرلاَوٌ ِوِتَّيِعَرٌ ْنَع
ٌ ْمُه ْ نَعٌ ٌةَلْو ُئْسَمٌ َيِىَوٌ ِهِدِلَوَوٌ اَهِلْع َبٌ ِتْي َبٌ ىَلَعٌ ٌةَّيِعاَرٌ َوُىَوٌ ِهِدِّيَسٌ ِلاَمٌ ىَلَعٌ ٍعاَرٌ ُدْبَعلاَوٌٌَمٌَلََأٌ ُوْنَعٌ ٌلْو ُئْس
ٌِوِتَّيِعَرٌْنَعٌٌلوُئْسَمٌْمُكُّلًَكوٌٍعَارٌْمُكُّلُكَف  
Dari Ibnu Umar dari Nabi bahwa beliau bersabda, “Ketauhilah, setiap 
kalian adalah pemimpin dan setiap kalian bertanggung jawab atas apa 
yang dipimpinnya. Seorang pemimpin yang memimpin manusia akan 
bertanggung jawab atas rakyatnya, seorang laki-laki adalah pemimpin 
atas keluarganya, dan dia bertanggung jawab atas mereka semua, 
seorang wanita juga pemimpin atas rumah suaminya dan anak-anaknya, 
dan dia bertanggung jawab atas mereka semua, seorang budak adalah 
pemimpin atas harta tuannya, dan dia bertanggung jawab atas harta 
tersebut. Setiap kalian adalah pemiimpin dan akan bertanggung jawab 
atas kepemimpinannya.‟ (HR. Muslim) 
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Rasulullah memberikan beberapa pesan khusus untuk para 
pemimpin terutama terkait dengan tanggung jawab dalam melayani 
kbutuhan masyarakat yang dipimpinnya. Berukut adalah hadis yang 
ditujukan untuk para pemimpin. 
Rasulullah berkata, “ Barangsiapa yang Allah serahkan kepadanya 
sebagian urusan orang muslim kemudian ia menutup diri dari melayani 
kebutuhan mereka dan keperluan mereka, maka Allah akan menutup diri 
darinya dan tidak melayani kebutuhannya, serta keperluannya. “Abu 
Maryam berkata, kemudia Mua‟wiyah menjadikan seseornag untuk 
mengurusi kebutuhan-kebutuhan manusia. (HR. Abu Daud) 
7) Menjaga Lisan 
Seorang Muslim dituntut untuk dapat menjaga lisannya dari 
perkataan yang buruk, sebagaimana dinyatakan dalam ayat; 
                          
Perkataan yang baik dan pemberian maaf lebih baik dari sedekah yang 
diiringi dengan sesuatu yang menyakitkan (perasaan si penerima). Allah 
Maha Kaya lagi Maha Penyantun. 
                                    
Allah tidak menyukai Ucapan buruk, (yang diucapkan) dengan terus 
terang kecuali oleh orang yang dianiaya. Allah adalah Maha mendengar 
lagi Maha mengetahui. 
Rasulullah tidak berkata keji dan menggunakan sindiran jika 
hendak menegur atau mencela, sebagaimana diriwayatkan dalam hadis 
berikut: 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Sinan, telah 
menceritakan kepada kami Fulaih bin Sulaiman, telah menceritakan 
kepada kami Hilal bin Ali dari Anas ia berkata, “Rasulullah tidak perna 
berkata keji, melaknat, dan mencela, apabila beliau hendak mencela, 
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maka beliau akan berkata “Mengapa dahinya berdebu (dengan bahasa 
sindiran),” (HP. Bukhori) 
Berikut ini merupakan hadis yang menyatakan bahwa lebih baik 
diam jika tidak mengatakan sesuatu yang baik. 
Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah, telah 
menceritakan kepada kami Sufyan bin „Uyainah dari „Amru bin Dinar dia 
mendengar Nafi‟ bin Jubair mengabarkan dari Abu Syuraih Al-Khuza‟I 
bahwa Nabi Bersabda, “Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari 
akhir hendaknya ia berbuat baik terhadap tetangganya, dan barangsiapa 
beriman kepada Allah dan hari akhir hendaknya ia memuliakan tamunya, 
dan barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir hendaknya ia 
berbicara atau diam”. (HR. Ibnu Majah) 
Akhlak mulia seseorang yang beriman ditunjukkan dengan lisannya 
yang terjaga dan kemampuanya untuk mendengarkan teman dalam 
berbicara. Orang yang dapat menjadi pendengar yang baik, pada umumnya 
dapat dijadikan sebagai teman dalam berkomunikasi dengan baik. Ada dua 
hadis yang perlu diperhatikan dalam berkomunikasi. 
Menyendiri lebih baik dari pada berkawan dengan yang buruk, dan kawan 
bergaul yang sholeh lebih baik daripada menyendiri. Berbincang-bincang 
yang baik lebih baik daripada berdiam, dan berdiam adalah lebih baik 
daripada berbicara yang buruk. (HR. Al-Hakim) 
Diantara akhlak seorang mukmin adalah berbicara dengan baik, bila 
mendengarkan pembicaraan tekun, bila berjumpa orang dia menyambut 
dengan wajah ceria, dan bila berjanji dia tepati. (HR. Ad-Dailami) 
8) Mengendalikan Diri (Menjaga Amarah) 
Salah satu sifat yang dapat merusak hubungan antar sesama 
manusia adalah amarah. Ketika seorang sedang marah, kemungkinan besar 
orang tersebut kurang dapat berfikir secara rasional sehingga berbuat hal 
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buruk atau berbuat hal yang merugikan. Banyak terjadi pertikaian yang 
berlanjut akibat kemarahan, bahkan terjadi pemutusan hubungan 
silaturahim. 
Menahan amarah dianjurkan oleh Rasulullah sebagai sarana untuk 
mendapatkan ridha Allah sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh 
Imam Ahmad. Perlu ingat bahwa hanya ridha Allah yang dapat membuat 
manusia menjadi ahli surga karena semua ibadah yang dilakukan tidak 
akan cukup untuk mengimbangi rahmat dan karunia yang diberikan Allah 
kepada manusia. 
Seorang yang bertakwa adalah orang yang dapat menahan 
amarahnya sebagaimana dinyatakan dalah ayat berikut. 
                             
                               
              
Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan kepada 
surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan untuk orang-
orang yang bertakwa (143) (yaitu) orang-orang yang menafkahkan 
(hartanya), baik di waktu lapang maupun sempit, dan orang-orang yang 
menahan amarahnya dan mema'afkan (kesalahan) orang. Allah menyukai 
orang-orang yang berbuat kebajika (134). (Qs. Ali Imran (3): 133-134) 
Terkadang sangat sulit bagi manusia untuk dapat menahan 
amarah hingga menimbulkan hal yang tidak diinginkan. Rasulullah 
mengatakan bahwa orang yang dapat menahan amarah adalah 
orang yang kuat. 
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ٌُكِْلَيٌَْيِذَّلاٌُدْيِد َّشلاٌَا َّنَِّإٌِةَعَر ُّصلِابٌُدْيِد َّشلاٌَسَْيلٌَمَّلَسَوٌِوْيَلَعٌُللهاٌىَّلَصٌِللهاٌُلْوُسَرٌَلَاقٌِبَضَغلاٌَدْنِعٌُوَسْف َن 
Rasulullah bersabda, “Orang kuat itu bukanlah orang yang menang 
bergulat tetapi orang kuat ialah orang yang dapat menahan dirinya ketika 
marah. (HR. Muttafaq ‘Alaih) 
Terdapat beberapa cara menahan amarah menurut tuntunan 
Rasulullah sebagai berikut: 
a) Membaca Ta’awudz 
b) Diam dan menjaga lisan 
c) Mengambil posisi lebih rendah 
d) Segera berwudhu atau mandi 
9) Menjauhi Prasangka dan Pengunjingan 
Allah memberikan perintah bagi orang yang beriman untuk 
menjauhi prasangka, mengunjing, dan mencari keburukan orang lain. Sifat 
ini merupakan karakter yang harus dimiliki oleh setiap anak. Al-Qur’an 
menyatakan bahwa mengunjing setara dengan memakan daging bangkai 
saudaranya yang digunjingkan. Sebagaimana ayat berikut; 
                              
                             
                   
Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-sangka 
(kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu dosa. dan janganlah 
mencari-cari keburukan orang dan janganlah menggunjingkan satu sama 
lain. Adakah seorang diantara kamu yang suka memakan daging 
saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik 
kepadanya. dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha 
Penerima taubat lagi Maha Penyayang. (Qs. Al-Hujurat (49):12) 
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Upaya untuk tidak terlibat dalam pergunjingan adalah dengan tidak 
membahas tentang orang lain dalam sebuah percakapan. Pembahasan 
tentang orang lain dapat menjurus pada cerita mengenai keburukannya 
sehingga dapat mengarah pada pengunjingan, bahkan fitnah. Jika 
keburukan tersebut adalah benar maka pembicaraan termasuk bergunjing 
dan jika pembicaraan tersebut tidak benar maka itu termasuk fitnah. 
Rasulullah menganjurkan kepada umatnya untuk meninggalkan sesuatu 
yang tidak bermanfaat. Sebagaimana hadis berikut; 
Telah menceritakan kepada kami Qutaibah, telah menceritakan kepada 
kami Malik bin Anas dari Az-Zuhri dari Ali bin Husain dia berkata bahwa 
Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya di antara ciri kebaikan keislaman 
seorang adalah meninggalkan sesuatu yang tidak bermanfaat baginya”. 
(HR. At-Tirmidzi dan Ibnu Majah) 
Sejalan dengan tuntunan al-Qur’an tentang larangan berprasangka, 
Rasulullah juga berpesan untuk menjauhi prasangka yang dinyatakan 
sebagai ucapan bohong. 
ٌٌَمَّلَسَوٌ ِوْيَلَعٌ ُللهاٌ ىَّلَصٌ ِللهاٌ ُلْوُسَرٌ َلاَقٌ :َلاَقٌ ُوْنَعٌ ُللهاٌ َيِضَرٌ َةَر ْيَرُىٌ ْبَِأٌ ْنَعٌٌ َّنِإَفٌ َّنَّظلاَوٌ ْمٌكاَّيِإ
ٌِثْيِدَلحاٌُبَذْكَأٌ َّنَّظلاٌ
Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda, “Jauhkanlah dirimu dari 
prasangka buruk sebab prasangka buruk adalah ucapak yang paling 
bohong”. (HR. Muttafaq “Alaihi) 
10) Lemah Lembut 
Cirri seorang muslim yang baik adalah berlaku lemah lembut bagi 
sesama manusia. Hal tersebut dinyatakan oleh Rasulullah dalam hadis 
berikut; 
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad bi Al-Mutsanna, telah 
menceritakan kepadaku Yahya bin Sa‟id dari Sufyan telah menceritakan 
kepada kami Mansur dari Tamim bin Salamah dari Abdur Rahman bin 
Hilal dari Jarir dari Nabi bersabda, “Barangsiapa dijauhkan dari sifat 
lemah lembut (kasih sayang), berarti ia jauhkan dari kebaikan”. (HR. 
Muslim dan Ahmad) 
Perilaku lemah lembut juga perlu diterapkan kepada orang yang 
memusuhi Allah, misalnya ketika Allah memerintahkan nabi Musa dan 
Harun untuk berkomunikasi dengan Firaun, sebagaimana ayat berikut; 
                    
Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang lemah 
lembut, Mudah-mudahan ia ingat atau takut. (Qs. Thaha (20): 44) 
Perilaku lemah lembut sangat dibutuhkan dalam mendidik anak dan 
dalam berurusan dengan orang lain. Rasulullah menyatakan bahwa 
seorang yang mengurus urusan umat sudah seharusnya berlaku lemah 
lembut, sebagaimana hadis berikut; 
ٌَفْرِفٌ اًئْيَشٌ ِتَُِّمأٌ ِرَْمأٌ ْنِمَوٌ ِوْيَلَعٌ ِقِقْشاَفٌ ْمِهْيَلَعٌ ِّقَشَفٌ اًئْيَشٌ ِتَُِّمأٌ ِرَْمأٌ ْنِمٌ َّلَِوٌ ْنَمٌ َّمُهللاٌْمِِِ ٌ ِق
ٌِوِبٌَقَفَراَفٌ
Ya Allah , siapa saja yang mengurus urusan umatku, kemudian ia 
memberatkan mereka maka beratkanlah ia. Dan siapa saja yang mengurus 
urusan umatku, kemudian ia bersikap lemah lembut kepada mereka, maka 
lemah lembutkanlah Engkau kepadanya. (HR. Muslim) 
Allah menyatakan bahwa hamba-Nya adalah orang yang rendah 
hati dan berlaku santun walaupun terhadap orang yang jahil, sebagaimana 
firman Allah dalam ayat; 
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                        
       
Dan hamba-hamba Tuhan yang Maha Penyayang itu (ialah) orang-orang 
yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati dan apabila orang-orang 
jahil menyapa mereka, mereka mengucapkan kata-kata (yang 
mengandung) keselamatan. (Qs. Al-Furqan (25): 63) 
 
11) Berbuat Baik Kepada Orang Lain 
Islam mengajarkan perlunya berbuat baik terhadap orang lain, 
terutama kepada sesama muslim. Al-Qur’an mengajarkan bahwa kebaikan 
seorang muslim dikaitkan dengan keimanan kepada Allah, ibadah wajib, 
amal saleh, dan kasih sayang terhadap sesama sebaimana dinyatakan 
dalam ayat berikut; 
                             
                            
                                
                              
                          
Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu 
kebajikan, akan tetapi Sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada 
Allah, hari Kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan 
memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, 
orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang-
orang yang meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya, 
mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; dan orang-orang yang 
menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam 
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kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. mereka Itulah orang-
orang yang benar (imannya); dan mereka Itulah orang-orang yang 
bertakwa.(Qs. Al-Baqarah (2):177) 
Kewajiban untuk berbuat baik kepada sesama dan larangan 
berbuat jahat dinyatakan dalam ayat berikut; 
                         
                     
Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan berbuat 
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari 
perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran 
kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.(Qs. An-Nahl (16): 
90) 
Ayat tersebut menekankan pentingnya memberi kepada 
kaum kerabat. Rasulullah menyatakan bahwa seorang muslim 
adalah saudara bagi muslim yang lain. Rasulullah juga 
menganjurkan agar sesama muslim hendaknya melakukan tolong 
menolong sebagaimana hadis berikut; 
Nabi bersabda,”Seorang mukmin dengan mukmin yang lain ibarat 
bangunan yang saling menguatkan antara satu dengan yang lain. 
“Kemudian beliau menganyam jari jemarinya, setelah itu nabi duduk, jika 
ada seorang laki-laki memerlukan atau meminta suatu kebutuhan datang 
kepada beliau, maka beliau akan menghadapkan wajahnya kepada kami, 
lalu beliau bersabda, “Berikanlah pertolongan agar kalian saling 
memperoleh pahala dan semoga Allah melaksanakan apa yang disenangi-
Nya melalui ucapan nabi-Nya”. (HR. Bukhari dan Muslim) 
Pertolongan yang dapat diberikan kepada sesama muslim termasuk 
menutupi aibnya dan memudahkan urusannya. Perlu diperhatikan bahwa 
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kita juga harus berbuat baik kepada sesama manusia, hewan dan 
lingkungan. Berbuat baik kepada sesama manusia tidak terbatas kepada 
sesama muslim namun menolong sesama muslim adalah lebih utama.  
Beberapa kekhususan dalam berbuat baik yang dianjurkan oleh 
Rasulullah sebagai berikut; 
a) Berbuat baik kepada tetangga dan tamu 
b) Berbuat baik kepada sesama muslim 
12) Mencintai Sesama Muslim 
Islam adalah agama yang mengajarkan tentang kasih sayang 
kepada sesama, khususnya kepada sesama muslim. Kasih sayang kepada 
sesama muslim bahkan dikaitkan dengan tingkat keimanan seorang 
muslim, sebagaimana hadis berikut; 
Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan 
kepada kami Yahya dari Syu‟bah dari Qotadah dari Anas dari Nabi dan 
dari Husain al-Mu‟alim berkata, telah menceritakan kepada kami 
Qotadah dari Anas dari Nabi beliau bersabda,” Tidaklah beriman 
seseorang dari kalian sehingga dia mencintai untuk saudaranya 
sebagaimana dia mencintai untuk dirinya sendiri”. (HR. Bukhari dan 
Muslim) 
Tindakan yang dilarang oleh Rasulullah kepada sesama muslim 
yaitu saling menyakiti, mendengki, memfitnah, membenci, memusuhi, 
merendahkan, dan menghina. Kita harus menganggap muslim yang lain 
sebagai saudara sendiri. 
Persaudaraan antara sesama orang yang beriman kepada Allah 
seharusnya bagaikan organ-organ dalam satu tubuh. Sistem persaudaraan 
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seperti itu memungkinkan terjadinya tindakan saling membantu dengan 
segera, tulus dan ikhlas. 
Salah satu tindakan yang dilakukan dalam membantu saudara 
sesama muslim adalah membela kehormatan jika sedang digunjing, 
sebagaimana diriwayatkan dalam hadis berikut; 
Barangsiapa membela (nama baik dan kehormatan) saudaranya tanpa 
kehadirannya maka Allah akan membelanya di dunia dan di akherat. (HR. 
Al-Baihaqi) 
Apabila kawan muslim seseorang digunjing dan dia tidak menyanggah 
(membelanya) padahal sebenarnya dia mampu membelanya maka Allah 
akan merendahkannya di dunia dan di akhirat. (HR. Al-Baghowi dan Ibnu 
Babawih) 
13) Menjalin Silaturrahim 
Umat Islam dianjurkan untuk saling menjalin hubungan 
silaturrahim antar sesama. Upaya menjalin silaturrahim juga harus 
dilakukan terhadap orang yang memutuskan silaturrahim dan menzalimi 
kita. Silarurrahim ini perlu dipertahankan karena merupakan dasar dari 
pergaulan dengan orang lain. 
Ajaran untuk mempererat silaturrahim dengan berbuat kebaikan 
kepada orang yang jahat kepada kita juga dapat dikaitkan dengan ayat 
berikut; 
                              
          
Dan tidaklah sama kebaikan dan kejahatan. Tolaklah (kejahatan itu) 
dengan cara yang lebih baik, Maka tiba-tiba orang yang antaramu dan 
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antara Dia ada permusuhan seolah-olah telah menjadi teman yang sangat 
setia. (Qs. Fushilat (41):34) 
Tanpa silaturrahim tidak akan dibentuk persatuan dan tanpa 
persatuan maka ikatan kaum muslimin akan lemah. Tanpa 
silaturrahim akan sulit dilakukan tolong menolong antar sesama 
karena tidak terjalin ras sayang antara seseorang dengan yang 
lainnya. 
Pergaulan yang dianjurkan oleh Rasulullah adalah menjalin 
persahabatan dengan orang yang baik. Perumpamaan bergaul 
dengan orang yang baik seperti berada di dekat penjual minyak 
wangi. 
14) Malu Berbuat jahat 
Sifat malu untuk berbuat jahat atau hal yang buruk termasuk bagian 
dari iman, sebagaimana diriwayatkan daam hadis berikut; 
Telah menceritakan kepada kami Zuhair bin Harb, telah menceritakan 
kepada kami Jrir dari Suhail dari Abdullah bin Dinar dari Abu Shalih dari 
Abu Hurairah ia berkata bahwa  Rasulullah bersabda,”Iman itu ada tujuh 
puluh tiga sampai tujuh puluh Sembilan, atau enam puluh tiga sampai 
enam puluh Sembilan cabang. Yang paling utama adalah perkataan 
berikut; laailahaillahu (tidak ada yang berhak disembah selain Allah). 
Dan yang paling rendah adalah menyingkirkan gangguan di jalan, dan 
malu itu adalah sebagian dari iman.(HR. Muslim) 
Perbuatan malu kepada orang lain atas tindakan yang seharusnya 
tidak dilakukan merupakan control atas perilaku sehari-hari. Sifat ini 
seharusnya diajarkan kepada anak. Sifat malu berbuat hal yang buruk 
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seharusnya juga dimiliki oleh para pemimpin. Hilangnya rasa mau di 
masyarakat kita membuat tatanan kehidupan sosial menjadi rusak. 
15) Hemat 
Islam mengajarkan untuk berperilaku hemat termasuk dalam 
memberikan bantuan kepada orang lain. Perlu diingat bahwa dalam harta 
seseorang terhadap hak orang lain, terutama hak orang miskin, orang yang 
mengalami kesulitan, atau orang dalam perjalanan (musafir). Ajaran untuk 
tidak menghambur-hamburkan harta dinyatakan dalam ayat berikut; 
                             
Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, 
kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah 
kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros.(Qs. Al-Isra’ (17): 
26) 
Dalam hal ini, Islam juga melarang umatnya untuk berperilaku oelit 
sebagaimana dinyatakan dalam ayat berikut; 
                          
Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan 
dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya.(Qs. Al-
Isra’(17):29) 
Kesalahan yang sering terjadi ketika berbelanja adalah membeli 
sesuatu yang tidak dibutuhkan karena “lapar mata”. Banyak orang yang 
membeli sesuatu yang tidak direncanakan ketika pergi ke sebuah pusat 
perbelanjaan. Hal tersebut juga dinyatakan dalam ayat berikut; 
                            
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Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak 
berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di 
tengah-tengah antara yang demikian.(Qs. Al-Furqon(25):67) 
Tindakan boros dan mubadzir tidak boleh dilakukan oleh umat 
Islam. Sejalan dengan aturan yang dikemukakan dalam ayat-ayat al-
Qur’an, Rasulullah mengemukakan pentingnya untuk berlaku hemat, 
sebagaimana hadis berikut; 
Menghemat dalam nafkah separuh pendapatan (belanja), serta mengasihi 
dan menyayangi orang lain adalah separuh akal, sedangkan bertanya 
dengan baik adalah separuh ilmu. (HR. Ath-Thabrani) 
Harta yang kita miliki ketika masih hidup tidak akan dibawa mati. 
Jadi sebenarnya harta hakiki yang kita miliki adalah harta yang kita 
infakkan dengan ikhlas karena Allah, harta yang kita sedekahkan untuk 
fakir miskin, harta yang kita berikan untuk menolong agama Allah. Salah 
satu penyesalan yang akan muncul setelah kematian adalah terkait 
sedikitnya harta yang diberikan di jalan Allah. 
16) Hidup Sederhana 
Hasrat untuk hidup mewah pada umumnya membuat orang 
menggunakan cara yang menyalahi ajaran agama. Kondisi tersebut 
membuat orang menyalahgunakan kekuasaan atau wewenang yang 
dimilikinya sehingga berbuat kezaliman seperti korupsi. Jika penyakit ini 
menghinggapi para pedagang atau pelaku bisnis, mereka cenderung 
menghalalkan segala cara untuk memperoleh untung besar dalam waktu 
singkat. Bukan berarti bahwa manusia tidak boleh menjadi orang kaya, 
namun harus tetap menjalankan perintah dan menjauhi larangan Allah. 
71 
 
Berikut adalah peringatan Allah bagi orang yang hidup dalam kemewahan 
dan melalaikan ibadah kepada Allah. 
                          
Bermegah-megahan telah melalaikan kamu (1) Sampai kamu masuk ke 
dalam kubur (2) Janganlah begitu, kelak kamu akan mengetahui (akibat 
perbuatanmu itu) (3) (Qs. At-Takatsur (102): 1-3) 
 
Seseorang yang mampu hidup sederhana akan terhindar dan nafsu 
duniawi yang cenderung merusak tatanan kehidupan sosial. Manusia harus 
mampu mengekang nafsu untuk hidup mewah dengan menghalalkan 
segala cara karena sifat manusia pada umumnya adalah tidak perna puas. 
Berikut adalah hadis yang menyatakan bahwa manusia cenderung tidak 
puas akan harta. 
Dari Ibnu “Abbas, ia mendengar Rasulullah bersabda, 
Seandainya manusia diberi dua lembar berisi harta, tentu ia masih 
menginginkan lembar yang ketiga. Yang bisa memenuhi dalam perut 
manusia hanyalah tanah. Allah tentu akan menerima taubat bagi siapa 
yang ingin bertaubat. (HR. Bukhari) 
Terkait dengan keinginan manusia untuk hidup mewah, Rasulullah 
menyatakan bahwa suatu saat umat Islam akan terjerumus ke dalam 
kesenangan duniawi sehingga melakukan kezaliman. 
Kelak akan menimpa umat-umat terdahulu, yaitu penyakit sombong, kufur 
nikmat, dan lupa daratan dalam memperoleh kenikmatan. Mereka 
berlomba mengumpulkan harta dan bermegah-megah dengan harta. 
Mereka terjerumus dalam jurang kesenangan dunia, saling bermusuhan, 
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saling iri, dengki, dan dendam sehingga mereka melakukan kezaliman 
(melampaui batas). (HR. Al-Hakim) 
Rasulullah melarang umatnya terjebak dalam lingkaran kemewahan 
sebagaimana hadis berikut; 
Celakalah hamba dinar, hamba dirham, hamba pakaian dan hamba mode. 
Jika diberi ia ridha, namun jika tidak diberi iapun tidak ridha.(HR. 
Bukhari) 
Sebenarnya jika hati kita telah merasa memiliki segala sesuatu 
maka kita tidak akan sibuk mencari harta dunia. Jadi, hakikatnya 
seseorang yang kaya adalah orang yang merasa cukup dengan apa yang 
dimilikinya, sebagaimana sabda Rasulullah berikut; 
ٌِسْف َّ نلاٌَنَِغلاٌ َّنِكَلَوٌِضَرَعلاٌِةَر ْثٌَك ْنَعٌَنَِغلاٌَسْيَلٌ
Kekayaan yang hakiki bukanlah dengan banyaknya harta, namun 
kekayaan hakiki adalah hati yang selalu merasa cukup.(HR. Muslim) 
 
17) Bersedekah 
Setiap muslim memiliki kewajiban membantu orang lain yang 
membutuhkan pertolongan, termasuk sedekah. Keutamaan memberikan 
sedekah dengan ikhlas dinyatakan dalam ayat berikut; 
                               
                      
Jika kamu Menampakkan sedekah(mu),  Maka itu adalah baik sekali. dan 
jika kamu menyembunyikannya  dan kamu berikan kepada orang-orang 
fakir, Maka Menyembunyikan itu lebih baik bagimu. dan Allah akan 
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menghapuskan dari kamu sebagian kesalahan-kesalahanmu; dan Allah 
mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Qs. Al-Baqarah (2):271) 
Jika kita ikhlas memberikan sebagian harta untuk membantu 
sesama manusia, harta yang kita miliki akan bersih karena sudah 
dikeluarkan untuk orang yang memiliki hak atas harta tersebut. 
Keberkahan atas harta yang kita miliki dapat berupa kesehatan dan 
keamanan. Keberkahan nilainya jauh lebih berharga daripada harta 
yang dapat saja hilang atau habis terpakai untuk menyembuhkan 
penyakit yang muncul. 
Muslim yang memiliki harta wajib menolong muslim lain yang 
membutuhkan. Kewajiban untuk menolong orang miskin atau 
memberi makan orang yang sedang memerlukan terdapat dalam 
ayat berikut; 
                            
          
Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? (1) Itulah orang yang 
menghardik anak yatim,(2) Dan tidak menganjurkan memberi Makan 
orang miskin(3). (Qs, Al-Ma’un (107):1-3) 
Anjuran untuk menyampaikan rezeki yang diperoleh juga 
dinyatakan dalam al-Qur’an, sebagaimana ayat berikut: 
            
Dan terhadap nikmat Tuhanmu, Maka hendaklah kamu nyatakan (dengan 
bersyukur). (Qs. Ad-Dhuha (93):11) 
Pada saat ini banyak orang bersedekah dengan tujuan untuk 
pamer atau riya’. Ada ya ng membuka posko atau menjadikan 
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rumahnya tempat untuk membagikan zakat atau sedekah dengan 
tujuan agar orang-orang mengetahui bahwa dia adalah orang yang 
dermawan. Padahal yang dianjurkan adalah memberikan atau 
mengantarkan langsung zakat atau sedekah ke rumah orang yang 
membutuhkannya. 
Setiap orang dapat bersedekah karena sedekah tidak harus 
menggunakan uang atau barang, namun dapat berupa tindakan 
yang baik, misalnya tersenyum. Beberapa dalil tentang tindakan-
tindakan yang dapat dikategorikan sebagai sedekah sebagai 
berikut; 
a) Setiap yang baik adalah sedekah 
Telah menceritakan kepada kami Ishaq bi Isa, telah menceritakan 
kepada kami Al-Munkadir bin Muhammad bin Al-Munkadir dari 
bapaknya dari Jabir bin Abdullah berkata bahwa Rasulullah 
bersabda, “Setiap yang baik adalah sedekah, dan diantara kebaikan 
adalah kamu bertemu saudaramu dengan wajah ceria, dan kamu 
menuangkan air dari timba kamu pada bejana (baskom) nya”. (HR. 
Ahmad) 
b) Jenis jenis sedekah 
Rasulullah bersabda, “Senyummu kepada saudaamu adalah sedekah, 
engkau berbuat makruf dan melarang dari kemungkaran juga 
sedekah, engkau menunjukkan jalan kepada yang sesat juga sedekah, 
engkau menuntun orang yang berpenglihatan kabur juga sedekah, 
menyingkirkan batu, duri, dan tulang dari jalan merupakan sedekah, 
dan engkau menuangkan air dari embermu ke ember saudaramu juga 
sedekah”. (HR. At-Tirmidzi) 
c) Sedekah tidak harus dengan harta 
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Dari Abu Hurairah Rasulullah bersabda, “ Kalian tidak akan mampu 
memberi kepada semua orang dengan hartamu, akan tetapi kalian 
bisa memberi kepada semua orang dengan senyuman dan akhlak 
mulia”. (HR. Al-Bazzar) 
Akan tetapi hendaknya kita tidak menceritakan sedekah 
yang diberikan agar tidak merusak pahalanya akibat riya’. 
Merahasiakan sedekah sangat dianjurkan, bahkan kita harus 
berupaya untuk melupakannya agar tidak muncul rasa sombong 
dalam diri. 
Ada tiga hal yang termasuk pusaka kebajikan, yaitu merahasiakan 
keluhan, merahasiakan musibah, dan merahasiakan sedekah (yang kita 
keluarkan). (HR. Ath-Thabrani) 
 
18) Tidak Sombong 
Salah satu sifat yang membuat kita dibenci oleh sesama manusia 
adalah sifat sombong dan angkuh. Sifat inilah yang menyebabkan iblis 
diusir daru surga karena merasa bahwa penciptaannya lebih baik daripada 
Nabi Adam. Allah memperingatkan manusia untuk tidak berlaku sombong 
dan angkuh, sebagaimana ayat berikut; 
                              
       
Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena 
sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi 
membanggakan diri.(Qs. Luqman (31): 18) 
76 
 
Ayat tersebut menyiratkan bahwa sifat sombong dicirikan 
dengan wajah dan perjalanan manusia. Kesombongan dalam 
berjalan atau mengendarai dapat menyebabkan seseorang 
mengalami atau menyebabkan kecelakaan. Setan menyelipkan 
rasa sombong kepada manusia agar merasa lebih unggul dari 
orang lain.  
Sifat sombong akan menyebabkan seorang meremehkan 
orang lain. Hal tersebut menyebabkan orang tidak menyukai orang 
yang sombong. Sebenarnya tidak ada yang dapat kita sombongkan 
karena pada hekikatnya semua yang kita miliki adalah titipan dan 
tidak dapat dibawa ke akhirat. Allah mengancam orang yang 
berlaku sombong dengan neraka, sebagaimana ayat berikut; 
                         
(Dikatakan kepada mereka): "Masuklah kamu ke pintu-pintu neraka 
Jahannam, sedang kamu kekal di dalamnya. Maka Itulah seburuk-buruk 
tempat bagi orang-orang yang sombong ".(Qs. Al-Mu’min(40):76) 
Ancaman terhadap orang yang bersifat sombong dijelaskan 
kembali Rasulullah dalam hadis berikut; 
Telah menceritakan kepada kami Abu Nu‟am, telah menceritakan 
kepada kami Sufyan dari M‟bad bin Khalid ia berkata mendengar 
Haritsah bin Wahb Al-Khuza‟I ia berkata mendengar Nabi bersabda, “ 
Maukah kalian aku beritahukan mengenai penghuni surga? Yaitu setiap 
orang lemah dan tertindas, dan sekiranya ia bersumpah atas nama Allah 
niscaya Allah akan mengabulkannya. Dan maukah kalian aku beritahukan 
mengenai penghuni neraka? Yaitu setiap yang beringas membela 
kebathilan, kasar lagi sombong. (HR. Bukhari dan Ahmad) 
77 
 
Iblis selalu berupaya meniupkan sifat sombong ke dalam diri 
manusia agar manusia jatuh dalam kehinaan neraka. Jika suatu ibadah 
telah dihinggapi oleh kesombongan, kemungkinan besar sifat riya’ atau 
ingin dipuji telah merusak ibadah tersebut. Upayakan untuk tidak 
membandingkan ibadah, ilmu, keturunan, harta, dan apapun yang kita 
miliki terhadap orang lain. Hal tersebut merupakan upaya menghindari 
munculnya kesombongan dalam hati.  
Jika kita memiliki sifat rendah hati, kemungkinan besar sifat 
sombong tidak akan muncul di hati ketika sedang sendiri maupun ketika 
berinteraksi dengan orang lain. 
19) Berupaya dengan Sungguh-sungguh 
Seorang muslim harus berupaya meakukan sebuah pekerjaan 
dengan bersungguh-sungguh dan tuntas. Islam mengajarkan untuk tidak 
berperilaku malas, melainkan berupaya dengan sungguh-sungguh dalam 
mengatasi keulitan dan perbaiki taraf hidup. Bekerja dengan sungguh-
sungguh merupakan salah satu syarat untuk sukses. Pada umumnya 
seseorang yang ulet dan bekerja dengan sungguh-sungguh akan berhasil 
dalam kehidupan di dunia. Jika pekerjaan tersebut dilandaskan pada niat 
ibadah kepada Allah, kemungkinan ridha Allah akan dapat diperoleh. Al-
Qur’an menyatakan tentang keharusan untuk melakukan pekerjaan dengan 
serius, sebagaimana diriwayatkan dalam ayat berikut: 
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                                
        
Karena Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, (5) 
Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.(6) Maka apabila 
kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-
sungguh (urusan) yang lain (7) Dan hanya kepada Tuhanmulah 
hendaknya kamu berharap.(8) (Qs. Al-Insyirah (94) :5-8) 
Pernyataan aat diatas tentang kemudahan setelah kesulitan 
harus dikaitkan dengan ayat selanjutnya yang menyatakan tentang 
keharusan melakukan upaya dengan sungguh-sungguh. Oleh 
sebab itu, dapat ditafsirkan bahwa sebuah kesulitan akan dapat 
diatasi jika kita melakukan upaya dengan sungguh-sungguh untuk 
mengatasi kesulitan yang dihadapi. 
Al-Qur’an menyatakan bahwa Allah tidak akan memberikan 
pertolongan jika manusia tidak melakukan usaha, sebagaimana 
dinyatakan dalam ayat berikut; 
                           
                               
       
Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, 
di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. 
Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu kaum sehingga 
mereka merobah keadaan  yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila 
Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang 
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dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain 
Dia.(Qs. Ar-Rad (13):11) 
Arahan untuk melakukan upaya dengan sungguh-sungguh 
dinyatakan oleh Rasulullah seperti yang diceritakan oleh Abu 
Hurairah dan diriwayatkan oleh Imam Muslim. Berdasarkan riwayat 
tersebt, Rasulullah melarang umatnya untuk bersantai-santai dan 
menjadi orang yang lemah karena akan memberikan jalan bagi 
setan untuk menggoda manusia. 
20) Bersyukur 
Rasa syukur akan membuat kita menjadi orang yang ikhlas dan 
sabar, syukur merupakan kata kunci agar doa kita dikabulkan oleh Allah. 
Allah mengancam akan memberikan azab untuk orang yang tidak 
bersyukur. Sebaliknya, Allah akan menambahkan nikmat bagi hamba-Nya 
yang senantiasa bersyukur sebagaimana ayat berikut; 
                           
Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; "Sesungguhnya jika 
kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) kepadamu, dan jika 
kamu mengingkari (nikmat-Ku), Maka Sesungguhnya azab-Ku sangat 
pedih".(Qs. Ibrahim(14):7) 
Rasulullah menyatakan bahwa orang yang beriman akan 
selalu bersyukur jika mendapat kebaikan dan bersabar jika 
mendapat musibah. Ketetapan Allah untuk orang mukmin adalah 
pahala bagi semua urusan atau tindakan yang dilakukannya. Sifat 
syukur dan sabar adalah ciri-ciri  dari seorang mukmin yakni jika 
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mendapat kebaikan akan selalu beryukur dan jika mendapat 
musibah akan selalu bersabar, sebagaimana hadis berikut; 
Telah menceritakan kepada kami Abdurrahman dan Abdurrazaq secara 
makna keduannya berkata, telah memberitakan kepada kami Sufyan dari 
Abu Ishaq dari Al-Aizar bin Huraits dari Umar bin Sa‟ad dari bapaknya 
berkata bahwa Rasulullah bersabda, “Aku kegum degan ketetapan Allah 
terhadap orang-orang mukmin. Jika ia mendapatkan kebaikan ia meuji 
Rabbnya dan bersyukur, jika mendapat musibah ia menuji kepada 
Rabbnya dan bersabar. Orang mukmin akan diberi pahala setiap 
urusannya sampai suapan makanan yang dia angkat pada mulut istrinya”. 
(HR. Ahmad) 
Bersyukur merupakan kemampuan yang dimiliki oleh orang 
yang bertaqwa. Seorang muslim yang bertakwa tidak dapat 
mengubah imannya hanya karena doanya tidak dikabulkan oleh 
Allah atau karena ia serba kekurangan dalam harta benda. Seorang 
mukmin yang mampu bersyukur selalu ingat tentang nikmat Allah 
yang dilimpahkan kepadanya yang tidak akan dapat dihitung, 
sebagaimana dinyatakan dalam ayat berikut; 
                            
          
Dan Dia telah memberikan kepadamu (keperluanmu) dan segala apa yang 
kamu mohonkan kepadanya. dan jika kamu menghitung nikmat Allah, 
tidaklah dapat kamu menghinggakannya. Sesungguhnya manusia itu, 
sangat zalim dan sangat mengingkari (nikmat Allah). (Qs. Ibrahim 
(14):34) 
C. Penelitian Yang Releven 
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1. Tesis karya Siti Rofiqoh (2013) berjudul “Manajemen Kurikulum 
Terintegrasi di MA Al Amien 1 Prenduan Sumenep Madura Jawa Timur.” 
Penelitian ini menyoroti implementasi manajemen kurikulum dengan 
tinjauan empat fungsi manajemen kurikulum terintegrasi. Rofiqoh meneliti 
adanya keselarasan dalam integrasi antara kurikulum kementrian 
pendidikan kebudayaan, kurikulum kementrian agama dan kurikulum 
pesantren yang diberlakukan di MA Al-Amien Prenduan Sumenep 
Madura. Kesimpulan dari penelitian ini bahwa keterpaduan kurikulum di 
MA Al-Amien dapat terlaksana dengan baik dan berhasil. 
2. Tesis karya Ahmad Zaeni (2015) berjudul “Manajemen Kurikulum Dalam 
Pembentukan Karakter ASWAJA di Madrasah Tsanawiyah Pondok 
Pesantren An-Nasuha Kalimukti Cirebon).” Penelitian ini menyoroti 
aktivitas manajemen kurikulum dari segi fungsi dan tahapannya yang 
diarahkan menuju pembentukan karakter ASWAJA versi NU. Kesimpulan 
dari penelitian ini bahwa manajemen kurikulum yang diterapkan di 
Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren An-Nasuha Kalimukti Cirebon 
sangat signifikan dalam pembentukan karakter ASWAJA, namun masih 
memerlukan pembenahan dan peningkatan utnuk hasil yang lebih baik. 
3. Tesis karya Suranto (2016) dengan judul “ Manajemen Kurikulum 
Pendidikan Agama Islam di SD Muhammadiyah Program Khusus Bayat 
Klaten.” Fokus penelitian ini adalah pada implementasi dari pelaksanaan 
manajemen kurikulum dalam pembelajaran PAI di SD Muhammadiyah 
Program Khusus Bayat klaten.  
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Setelah mencermati beberapa karya di atas, penulis memandang 
bahwa judul tesis yang penulis ajukan belum dikaji peneliti lain. Penelitian 
sebelumnya Siti Rofiqoh (2013), fokus pada implementasi manajemen 
kurikulum dengan tinjauan empat fungsi manajemen kurikulum 
terintegrasi. Ahmad Zaeni (2015), fokus pada aktivitas manajemen 
kurikulum dari segi fungsi dan tahapannya yang diarahkan menuju 
pembentukan karakter ASWAJA versi NU. Karya Suranto (2016), Fokus 
penelitian ini adalah pada implementasi dari pelaksanaan manajemen 
kurikulum dalam pembelajaran. Sedangkan penulis menitikberatkan 
penelitian dalam manajemen kurikulum dalam pembentukan karakter, 
khususnya dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualilatatif. Menurut Lexy 
Penelitian kualitatif adalah: 
“Penelitian yang bermaksud memahami fenomena tentang apa yang 
dialami pleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 
tindakan, dll., secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk 
kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 
dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah” (Moleong, 2010:6).  
 
Ciri dominan dalam penelitian kualitatif adalah bersifat deskriptif, 
sumber data langsung berupa situasi alami, peneliti adalah instrument kunci, 
lebih menekankan makna daripada hasil, analisis data bersifat induktif, dan 
makna merupakan perhatian utama dalam pendekatan penelitian (Danim, 
2002: 60). 
Berdasarkan pengertian di atas, maka pendekatan dalam judul 
penelitian ini adalah kualitatif karena data yang peniliti teliti bersifat deskriptif 
kualitatif berupa situasi sosial dari sebuah tempat/lokasi yang terdapat actor 
dan aktivitas manajemen di dalamnya. 
B. Latar Setting Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di MTs Muhammadiyah 1 Klaten yang 
berlokasi di Jl. Sersan Sadikin, No. 1 Sangkal Putung, Klaten Utara, Klaten. 
Lokasi ini sangat strategis karena berada di jaur kota dan berada di sebelah 
barat Gor Gelarsena Klaten, tidak jauh dari pusat pemerintahan kabupatan 
Klaten. 
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C. Subjek dan Informan Penelitian 
Dalam penelitian ini subyek penelitian difokuskan kepada pengelola 
kurikulum Madrasah yaitu Kepala Madrasah MTs Muhammadiyah 1 Klaten.  
Adapun informan dari penelitian ini adalah: 
1. Wakil kepala bidang kurikulum dan Tim Kurikulum MTs Muhammadiyah 
1 Klaten 
2. Perwakilan guru mata pelajaran agama dan umum 
3. Peserta didik 
4. Wali santri atau masyarakat setempat. 
D. Metode Pengumpulan data 
1. Observasi Terlibat 
Observasi merupakan teknik pengumpulan data berupa pengamatan 
dan pencatatan dengan sistematis atas fenomena-fenomena yang diteliti 
(Hadi, 2004:151). Nana Syaodih menjelaskan bahwa observasi atau 
pengamatan merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan 
jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung 
(Sukmadinata, 2012:220). 
Pada penelitian ini peneliti akan menggunakan observasi 
partisipatif moderat (moderate participation), yakni dalam mengumpulkan 
data peneliti berusaha menjaga keseimbangan antara kapasitasnya sebagai 
peneliti dan sebagai orang dalam (Sugiyono, 2011:312). Dengan demikian 
pengmpulan data digunakan metode observasi partisipatif dalam beberapa 
kegiatan, namun tidak semuanya. 
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Metode observasi partisipatif ini digunakan untuk menggali 
informasi melalui pengamatan secara langsung terhadap kondisi objek 
penelitian. Metode observasi ini ditandai dengan apa yang diteliti. Dengan 
metode ini akan diperoleh data yang berkaitan dengan situasi umum di 
MTs Muhammadiyah 1 Klaten. 
Penggunaan metode observasi ini ditujukan untuk memperoleh data 
tentang kondisi MTs Muhammadiyah 1 Klaten dengan pengamatan pada 
aspek geografis, budaya, historis, sosio-politik, ideology, kelembagaan dan 
manajerial pendidikan didalamnya. 
2. Wawancara Mendalam 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) 
yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interniewee) yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Moelong, 2000:186). 
Metode wawancara yang digunakan yaitu wawancara terstruktur 
dan wawancara semi terstruktur/ in –depht interview. Wawancara 
terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data bila peneliti atau 
pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang 
akan diperoleh (Sugiyono, 2011:319). Oleh karena itu dalam melakukan 
wawancara, pengumpul data telah menyiapkan instrument penelitian 
berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis alternatif jawabannya pun telah 
disiapkan. Sedangkan wawancara semi terstruktur adalah jenis wawancara 
ini termasuk dalam kategori in-depth interview, di mana dalam 
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pelaksanaanya lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara 
terstruktur (Sugiyono, 2011:320). Tujuan dari wawancara ini adalah untuk 
menemukan permasalahan secara lebih terbuka, di mana pihak yang diajak 
wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya. Dengan wawancara 
mendalam ini peneliti akan mendapatkan informasi yang mendalam lagi 
jelas. 
Metode ini digunakan untuk mendapatkan data selengkap-
lengkapnya tentang pelaksanaan manajemen kurikulum hingga data jenuh 
kaitannya dengan pembentukan karakter Qur’ani. 
3. Dokumentasi 
Menurut Andi Prastowo yang dikutip dari Pohan bahwa telaah 
dokumen adalah cara pengumpulan data yang didapatkan dari dokumen, 
yakni peninggalan tertulis, arsip-arsip, akta, ijazah, rapor, perundang-
undangan, buku harian, surat-surat pribadi, catatan biografi, dan lain-lain 
yang memiliki keterkaitan dengan masalah yang diteliti (Pohan, 2007: 74). 
Dengan demikian, data yang digali dari wawancara dan pengamatan juga 
diperlukan sebagai suatu dokumen. 
Data yang dapat dikumpulkan dari metode ini adalah struktur 
kurikulum, pembagian tugas mengajar dan perangkat pembelajaran 
pendidikan di MTs Muhammadiyah 1 Klaten. 
Data pendukung lain yang akan didapatkan dari metode ini adalah 
dokumen tentang peserta didik, kondisi sarana prasarana, kondisi tenaga 
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pendidik dan kependidikan, dan struktur organisasi di MTs 
Muhammadiyah 1 Klaten 
E.  Pemeriksaan Keabsahan Data 
Sebelum melakukan analisis data terlebih dahulu dilakukan 
pemeriksaan terhadap keabsahan data-data yang diperoleh. Peneliti melakukan 
pemeriksaan keabsahan data yang didasarkan pada kriteria derajat 
kepercayaan (credibility). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
beberapa teknik untuk menguji keabsahan data, yaitu: 
1. Triangulasi, yaitu teknik pengecekan data dari berbagai sumber dengan 
berbagai cara dan berbagai waktu (Sugiyono, 2011:372). Dalam penelitian 
ini peneliti akan menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 
Triangulasi sumber adalah menguji kredibilitas data dengan cara 
mengecek atau membandingkan data yang telah diperoleh dari beberapa 
sumber atau informan. Sedangkan triangulasi teknik adalah penggunaan 
berbagai teknik pengumpulan data untuk menggali data yang sejenis agar 
didapatkan data yang valid. 
2. Diskusi teman sejawat, yaitu teknik menguji kredibilitas data dengan cara 
mengespos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk 
diskusi dengan rekan-rekan sepemikiran (Sugiyono, 2011:368). 
F. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini, analisis data yang akan digunakan oleh penulis 
adalah teknik analisis data model Miles dan Heburman. Analisis data 
kualitatif ini dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 
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menerus sampai tuntas, sehingga datanya jenuh. Proses analisis data 
dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, 
yakni obeservasi partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi. 
Kemudian dianalisis melalui tiga komponen yang meliputi reduksi data, 
penyajian data, dan pengambilan kesimpulan (Suharsaputra,2012:216). 
Dalam penelitian ini, untuk menganalisis data-data terkait 
manajemen kurikulum dalam pembentukan karakter Qur’ani di MTs 
Muhammadiyah 1 Klatenh, peneliti akan menggunakan analisis model 
Miles dan Huberman yang secara singkat dapat dijelaskan pada skema di 
bawah ini (Emzir,2012:134) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Gambar 1. Teknik analisis data model interaktif. 
Berdasarkan skema gambar di atas, operasional analisis data model 
Miles dan Huberman dapat dijelaskan dalam mekanisme berikut: 
 
Resuksi Data 
Kesimpulan-
kesimpulan: 
Gambaran/Verifikasi 
Pengumpulan 
Data 
Penyajian 
Data 
88 
 
a. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah mengumpulkan data-data yang 
berkaitan dengan penelitian yang berfungsi untuk mendukung 
penelitian yang sedang dilakukan. Pada tahap ini semua data-data yang 
dianggap memiliki relevansi dengan masalah yang diteliti diambil 
semua, jadi belum terlihat data yang fokus pada masalah. 
b. Reduksi data (data reduction) 
Reduksi data adalah proses penyerdehanaan data, memilih hal-
hal yang pokok yang sesuai dengan fokus penelitian. Pada tahap 
reduksi ini, banyaknya jumlah data penelitian disederhanakan sesuai 
dengan proposal penelitian, sehingga selanjutnya data tersebut dapat 
dengan mudah untuk dilakukan analisis. 
c. Penyajian Data (data display) 
Penyajian data (data display) adalah menyajikan data dengan 
mensistematiskan data yang telah direduksi sehingga terlihat sosoknya 
yang lebih utuh. Dalam penyajian data, laporan yang sudah direduksi 
dilihat kembali gambaran secara keseluruhan, sehingga dapat 
tergambar konteks data secara keseluruhan, dan dari situ dapat 
dilakukan penggalian data kembali apabila dipandang perlu untuk 
lebih mendalami masalahnya. 
d. Verifikasi Data 
Verifikasi data adalah proses penarikan kesimpulan, di mana 
kesimpulan awal bersifat sementara (tentatif) dan akan berubah jika 
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ditemukan bukti atau data yang kuat yang berbeda dengan data awal. 
Sebaliknya, jika kesimpulan awal didukung dengan data-data baru 
yang ditemukan kemudian, maka kesimpulan awal tersebut dianggap 
kredibel (dapat dipercaya). 
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 BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
1. Letak Geografis MTs Muhammadiyah 1 Klaten 
MTs Muhammadiyah 1 Klaten berada di bawah naungan Pondok 
Pesantren Muhammadiyah Klaten (MBS Klaten) beralamat di Jl. Sersan 
Sadikin No. 1 (Komplek Masjid An-nuur) Sangkal Putung, Klaten utara, 
Klaten, Jawa Tengah.Telp.(0227) 352845.  
Dilihat dari letak geografisnya MTs Muhammadiyah 1 Klaten 
berada di Sangkal Putung, Klaten Utara yang memiliki batas-batas yaitu: 
a. Sebelah Utara Sumberanom 
b. Sebelah Selatan Perak Sangkal Putung 
c. Sebelah Timur Ngingas Barat  
d. Sebelah Barat Monumen Juang 45 atau Gor Gelarsena Klaten 
(CL.PD.01) 
Lokasi strategis berada ditengah kota, tepatnya disebelah barat 
GOR Gelarsena Kabupaten Klaten, satu komplek dengan kampus STAIM 
Klaten, atau arah utara perempatan lampu merah Sangkal Putung kurang 
lebih 50 m. 
2. Sejarah Berdiri dan Perkembangan MTs Muhammadiyah 1 Klaten 
MTs Muhammadiyah 1 Klaten telah mengemban Amanah 
Muhammadiyah sejak tahun 1960 seiring dengan era globalisasi  melalui 
Visi dan Misi yang tertata sehingga terbentuklah Tujuan yang hakiki yaitu 
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mencetak kader-kader Muhammadiyah yang tangguh, berdedikasi tinggi 
dan berakhlak mulia. 
Sejak tahun 2009 MTs Muhammadiyah 1 Klaten menerapkan 
sistim pondok penuh yang  sekarang dikenal dengan Pondok Pesantren 
Muhammadiyah Klaten (MBS Klaten) yang berarti semua siswa yang 
sekolah baik putra maupun putri harus mondok dengan pondokan yang 
telah dipersiapkan.(CL.PD.01) 
Pondok Pesantren Muhammadiyah Klaten (MBS Klaten) 
merupakan salah satu amal usaha Muhammadiyah. Dari amal usaha ini 
diharapkan dapat terwujud ulama yang mampu membaca kitab, mandiri 
dan berjiwa wirausaha serta dapat menegakkan dan mendakwahkan Islam 
berdasarkan Al-Qur’an dan as-Sunah as Shahihah sebagaimana faham 
Muhammadiyah. 
MTs Muhammadiyah 1 Klaten yang ada dalam naungan Pondok 
Pesantren dirintis oleh KH.Amir Ma’sum, Drs. Badrus Zamam, H.Hadi 
Sudarsono telah mengalami beberapa kali pergantian pemimpin yaitu : 
a. Drs. Badrus Zaman   ( 1960 – 1989 ) 
b. Drs.H, Farid Ma’ruf, Lc  ( 1997 – 2005 ) 
c. Taufiqqurochman, S.Ag  ( 2005 – 2007 ) 
d. H. Mustaqim, Lc   ( 2007 – 2010 ) 
e. Syahbana Daulay, M.Ag  ( 2010 – 2011 ) 
f. C.H. Masduqi, B.A  (2011 – 2013 ) 
g. K.H.Fakhrudin Sasmito,Lc ( 2013 – 2014 ). 
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h. Yusup Abadi, S.Pd, M.Pd.I ( 2015 – sampai sekarang ). 
Dalam mencapai tujuan pembentukan pendidikan karakter 
dibimbing oleh pengajar yang terdiri dari ustadz dan ustadzah alumni dari 
berbagai universitas, diantaranya; Universitas Al-Azhar Kairo, UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, UAD Yogyakarta, IAIN Surakarta, UNY 
Yogyakarta, UNS Solo, UNWIDHA Klaten, STAIM Klaten, UMS 
Surakarta, Pendidikan Ulama Tarjih Muhammadiyah (PUTM) Yogyakarta, 
Ma’had Abu Bakar As-Shidiq Solo, Pondok Modern Darussalam Gontor, 
Pondok Pesantren Ngruki Solo, Pondok Pesantren Imam Syuhodo 
Sukoharjo, dan lain-lain yang berkompeten sesuai bidangnya. 
3. Visi, Misi, dan Tujuan MTs Muhammadiyah 1 Klaten 
a. Visi: 
Termujudnya Kader Persyarikatan Yang Berakhlak Mulia, Berilmu, 
Mandiri Dan Berprestasi. 
b. Misi: 
1) Pendisiplinan perilaku baik dengan disiplin sistem berasrama 24 
jam. 
2) Menyelenggarakan kurikulum pendidikan MTs, dan pesantren 
modern 
3) Pembekalan dengan berbagai kegiatan ekstrakurikuler. 
4) Menjadikan bahasa Arab dan Inggris sebagai bahasa percakapan 
sehari-hari. 
5) Menerapkan Tahfiz al-Qur’an. 
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6) Pembekalan Teknologi Informatika. 
c. Tujuan: 
1) Memiliki memahami Islam yang benar dan utuh meliputi: akidah, 
ibadah, akhlak dan mu’amalah sesuai pemahaman salafus shalih 
dan terhindar dari segala bentuk penyimpangan. 
2) Memiliki kemampuan membaca al-Qur’an dengan baik dan benar 
sesuai dengan kaidah-kaidah ilmu tajwid; memahami seluruh isi al-
Qur’an sesuai dengan tata bahasa Arab (Menggunakan metode 
manhaji); menghafal al-Qur’an sekurang-kurangnya 1 juz tiap 
tahun. 
3) Memahami Hadits Nabi Muhammad SAW secara tematik sesuai 
pokok-pokok ajaran Islam. 
4) Menunjukkan semangat beribadah yang tinggi, khususnya dalam 
hal shalat berjamaah; berakhlakul karimah, khususnya dalam hal 
pergaulan dan jujur dalam bermuamalah. 
5) Memiliki wawasan luas dibidang ilmu pengetahuan dan 
kemasyarakatan serta keahlian khusus sesuai minat dan bakat 
mereka. 
6) Aktif dalam berjuang li’ila’i kalimatillah hiyal ’ulya melalui 
persyarikatan Muhammadiyah sebagai ulama’ atau Muballigh 
Muhammadiyah. 
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7) Mengembangkan dan melanjutkan pendidikan ke jenjang 
Perguruan Tinggi baik didalam negeri maupun luar negeri dan siap 
memasuki dunia kerja di segala bidang. 
8) Memiliki kemampuan bahasa Arab sebagai alat untuk memahami 
al-Qur’an dan as-Sunnah dan alat komunikasi. 
9) Memiliki kemampuan bahasa Inggris sebagai alat untuk 
memahami ilmu pengetahuan dan teknologi dan alat komunikasi. 
4. Kondisi Pendidik dan Kependidikan 
Keadaan pendidik dan tenaga kependidikan secara umum yang 
mengampu pelajaran pada kegaiatan belajar mengajar adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 4.1 
Keadaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
No Nama Ijazah 
Tugas 
Mengajar 
Tugas Tambahan 
1.  Yusup Abadi, S. Pd,M.Pd. I 
S1 MIPA 
S2 Psi. Pend 
IPA Kepala Madrasah 
2.  H.M. Fakhruddin S, Lc S1 Syariah 
Aqidah 
Akhlak 
Waka. Kesiswaan 
3.  Heru Jaka S, S. Pd S1 MIPA IPA Waka. Kurikulum 
4.  Endang Siswati, S. Pd. I S1 Tarbiyah Fiqih Waka. Sarpras 
5.  Dra. Hj. Sri Lestari, M.Pd. I 
S1 Bhs. Indo 
S2 Manj. 
Pend. Islam 
B.Indonesia - 
6.  Setyarini Susilawati, S. Pd. S1 Bhs. Ing B.Inggris Wali Kelas  
7.  Haryanto, S. Pd S1 IPS IPS Wali Kelas 
8.  Kartini, S. Pd S1 MTk Matematika Wali Kelas  
9.  Dra. Ramsih S1 PKn PKn Ka. Perpus 
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10.  Lylya Oktaviani, S. Pd S1 MTk Matematika Wali Kelas 
11.  Siti Zuzinah, S. Pd S1 Bhs. Indo B.Indonesia  
12.  Ari Purwanti, S. Pd S1 Bhs. Ing B.Inggris Wali Kelas 
13.  Iffah Tri Wisudawati, S. Pd S1 Bhs. Ing B.Inggris Wali Kelas 
14.  Gunawan, S. Pd. I S1 Tarbiyah Kemuh Wali Kelas 
15.  Anisah Nur M, M. Pd. I 
S1 tarbiyah 
S2 Manj. 
Pend. Islam 
B.Arab Wali Kelas 
16.  Listari Purwanti N, S. Pd. I S1 Tarbiyah 
Al-Qur’an 
Hadis 
Waka. Humas 
17.  Yahya Ilma, S. Pd. I S1 Tarbiyah 
Akidah 
Akhlak 
Wali Kelas 
18.  Priyanta, S. Pd. I S1 Tarbiyah SKI Wali Kelas 
19.  Muh. Faiz Rofdli, S. Th. I S1 Th. Islam Fiqih Wali Kelas 
20.  Muhtarozi, BA S1 Tarbiyah PKn  
21.  Sih Ngaini, S. Pd S1 IPS IPS  
22.  Wiwin Putri H, S. Pd S1 Pend.IPA IPA Wali Kelas 
23.  Karim Abdul Halim, S. Pd.I S1 Tarbiyah B.Arab  
24.  Dhahri Munawar, S.Pd S1 MTk Matematika  
25.  Amin Wuryanta, S. Pd S1 IPS IPS  
26.  Nur Hasnaini Fitri, S. Pd. I S1 Tarbiyah BK  
 
5. Kondisi Peserta Didik 
Jumlah Peserta Didik di MTs Muhammadiyah 1 Klaten adalah 232  
dengan rincian asal daerah yaitu:   dari luar jawa 10,8 %, dari luar kota 
31,5 %  dan dari kabupaten Klaten 57,6 %.  
MTs Muhammdiyah 1 Klaten memili dua bangunan yang terpisah. 
Di mana antara kelas putra dan putrid terpisah. Sedangkan untuk kelasnya 
terbagi menjadi 12 rombel dengan rincian: 
96 
 
Tabel 4.2. 
Kondisi Peserta Didik MTs Muhammadiyah 1 Klaten  
Tahun Pelajaran 2017/2018 
NO KELAS ROMBEL JUMLAH SISWA 
1.  VII 
KELAS A PUTRA 25 
KELAS B PUTRA 25 
KELAS A PUTRI 27 
KELAS B PUTRI 27 
2.  VIII 
KELAS A PUTRA 18 
KELAS B PUTRA 18 
KELAS A PUTRI 15 
KELAS B PUTRI 15 
3.  IX 
KELAS A PUTRA 17 
KELAS B PUTRA 17 
KELAS A PUTRI 14 
KELAS B PUTRI 14 
 
B. Aspek permasalahan penelitian dan Interprestasi 
1. Kondisi Obyektif MTs Muhammadiyah 1 Klaten 
MTs Muhammadiyah 1 Klaten berada di lokasi yang sangat strategis 
karena berada di jalur perkotaan Jogja-Solo. Madrasah ini berada di tengah-
tengah desa yang tenang dan nyaman serta masyarakat yang ramah baik 
kepada peserta didik maupun kepada pendidik. Berdasarkan hasil observasi 
peneliti, keadaan yang tenang dan bersahabat itu mampu menambah 
kenyamanan peserta didik dalam proses pembelajaran. 
Dalam penerapan kurikulum, MTs Muhammadiyah 1 Klaten 
menerapkan peraturan dari Kementrian Agama untuk pendidikan Agama dan 
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peraturan dari Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan untuk pendidikan 
umum. Akan tetapi ada beberapa pengembangan kurikulum yang disesuaikan 
dengan tujuan pendidikan dari Pondok Pesantren Muhammadiyah Klaten 
karena MTs Muhammadiyah Klaten merupakan lembaga pendidikan formal 
yang berada di bawah naungan Pondok Pesantren Muhammadiyah Klaten. 
(CL.PW.01) 
Kurikulum yang digunakan merupakan kurikulum hasil dari 
manajemen tim kurikulum Pondok Pesantren yang menggabungkan materi 
kepesantrenan dengan ilmu-ilmu umum sesuai dengan peraturan dan tuntutan 
dalam menyikapi perkembangan dalam dunia pendidikan. 
Keadaan pendidik di MTs Muhammadiyah 1 Klaten terbagi menjadi 
dua bagian, pendidik yang tinggal di asrama sebagai pengampu mapel 
keagamaan dan pendidik yang mengampu mapel umum. Pendidik mapel 
agama yang biasa disebut dengan ustadz dan ustadzah merupakan alumni dari 
berbagai pondok pesantren di Indonesia. Sedangkan pendidik mapel umum 
merupakan pendidik lulusan berbagai cabang ilmu dan sebagian besar sudah 
memiliki sertifikat pendidik dengan demikian menurut peneliti, pendidik di 
MTs Muhammadiyah 1 Klaten memenuhi standar kualitas pendidikan yang 
disesuaikan dengan keahlian pada bidang masing-masing. 
Keadaan peserta didik di MTs Muhammadiyah 1 Klaten tidak hanya 
berasal dari Klaten, tetapi juga berasal dari luar kota bahkan luar Jawa karena 
peserta didik merupakan santri yang tinggal di Pondok Pesantren 
Muhammadiyah Klaten.  
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Dari data yang peneliti peroleh melalui dokumentasi, observasi dan 
hasil wawancara dengan kepala madrasah, waka kurikulum, pendidik, dan 
peseta didik dapat diperoleh data yang berkaitan dengan kondisi obyektif 
madrasah.  
2. Manajemen Kurikulum dalam Pembentukan Karakter Qur’ani di MTs 
Muhammadiyah 1 Klaten. 
a. Perencanaan 
Perencanaan kurikulum di MTs Muhammadiyah 1 Klaten 
dilakukan dua kali setiap tahun pelajaran, yaitu sebelum memasuki 
kegiatan pembelajaran dalam satu semester baik gasal maupun genap 
(CL.PW.01). Kepala MTs Muhammadiyah 1 Klaten selalu melakukan 
beberapa langkah strategis dalam rangka perencanaan kurikulum sebelum 
kegiatan pembelajaran dalam satu semester, yaitu: 
1) Mengadakan rapat pimpinan 
Dalam rapat pimpinan ini, kepala madrasah memberikan laporan 
pertangung jawaban tugasnya kepada seluruh pengurus yayasan berkenaan 
dengan seluruh program yang telah dilaksanakan  dan yang belum 
dilaksanakan, berhasil atau tidak disertai dengan bukti-bukti fisik. Melalui 
rapat pimpinan ini akan diketahui tingkat kemajuan kepemimpinan 
sekaligus keberhasilan kurikulum. 
Pembahasan mengenai kurikulum yang dibicarakan secara umum 
adalah: 
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a) Pemantapan langkah-langkah strategis untuk mencapai tujuan 
pendidikan madrasah berbasis boarding. 
b) Mengangkat beberapa tema penting untuk dibahas dalam rapat 
lembaga dalam rangka perencanaan kurikulum. 
2) Mengadakan rapat lembaga 
Ada beberapa elemen yang diundang kepala madrasah untuk 
membahas perencanaan pendidikan, yaitu: 
a) Seluruh wakil kepala; Waka. Kurikulum, Waka. Kesiswaan, Waka. 
Sarana Prasarana dan Waka. Humas. 
b) Pengurus Pondok Pesantren Muhammadiyah Klaten. 
c) Tim Kurikulum Pondok Pesantren Muhammadiyah Klaten. 
d) Komite Madrasah. 
e) Dewan Guru. 
f) Perwakilan Wali Murid. 
Dalam pembahasan perencanaan kurikulum pada awal tahun 
pelajaran 2017/2018, secara sistematis membahas beberapa aspek 
perencanaan kurikulum, sebagai berikut (CL.PD.02): 
a) Perumusan tujuan kurikulum 
Pembahasan perumusan tujuan kurikuum di MTs Muhammadiyah 
1 Klaten, didasarkan pada: 
a.1) Tujuan pendidikan nasional 
Tujuan pendidikan nasional merupakan tujuan yang memiliki 
posisi paling tinggi, sehingga menjadi payung bagi tujuan di bawahnya. 
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Tujuan pendidikan nasional merupakan tujuan yang ingin dicapai dan 
didasari oleh falsafah Negara Indonesia. Tujuan pendidikan nasional yaitu 
tujuan dari keseluruhan satuan, jenis dan kegiatan pendidikan, baik pada 
jalur pendidikan formal, informal dan nonformal dalam konteks 
pembangunan nasional. 
Dalam UU Sisdiknas tentang fungsi dan tujuan pendidikan 
Nasional, bahwa tujuan Pendidikan nasional Indonesia adalah untuk 
“mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa 
bertujuan untuk berkembangnya potensi pesera didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap kreatif, mandiri menjadi warga 
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab” (Undang-Undang 
Sisdiknas: 8). 
Tujuan pendidikan nasional merupakan acuan bagi seluruh tujuan 
pendidikan di MTs Muhammadiyah 1 Klaten, termasuk di dalamnya 
tujuan institusional lembaga dan tujuan kurikulum. Kepala MTs 
Muhammadiyah 1 Klaten menyatakan bahwa tujuan pendidikan nasional 
yang tertera dalam UU Sisdiknas masih memerlukan penekanan tertentu 
dalam perumusan tujuan di tingkat lembaga. (CL.PW.01) 
a.2) Tujuan Institusional MTs Muhammadiyah 1 Klaten 
Tujuan Institusional merupakan tujuan yang ingin dicapai oleh setiap 
lembaga pendidikan. Tujuan institusional merupakan penjabaran dari 
101 
 
tujuan pendidikan sesuai dengan jenis dan sifat sekolah atau lembaga 
pendidikan. Oleh karena itu, setiap lembaga pendidikan memiliki tujuan 
institusionalnya masing-masing. Tujuan institusional ini lebih bersifat 
kongkrit. 
Tujuan institusional MTs Muhammadiyah 1 Klaten adalah sebagai 
berikut (CL.PD.01) : 
(1) Memiliki memahami Islam yang benar dan utuh meliputi: akidah, 
ibadah, akhlak dan mu’amalah sesuai pemahaman salafus shalih dan 
terhindar dari segala bentuk penyimpangan. 
(2) Memiliki kemampuan membaca al-Qur’an dengan baik dan benar 
sesuai dengan kaidah-kaidah ilmu tajwid; memahami seluruh isi al-
Qur’an sesuai dengan tata bahasa Arab (Menggunakan metode 
manhaji); menghafal al-Qur’an sekurang-kurangnya 1 juz tiap tahun. 
Dalam hal ini, dilakukan dengan penambahan materi kepondokan dan 
menyiapkan waktu khusus untuk anak menghafal dan menyetorkan 
hafalannya.  
(3) Memahami Hadits Nabi Muhammad SAW secara tematik sesuai 
pokok-pokok ajaran Islam. Selain mempelajari dan memahami, peserta 
didik juga diarahkan untuk menghafal hadis sesuai dengan yang 
diajarkan. Baik hadis yang berkenaan dengan hukum maupun hadis 
yang berkenaan dengan akhlak dalam berperilaku sehari-hari. 
(4) Menunjukkan semangat beribadah yang tinggi, khususnya dalam hal 
shalat berjamaah; berakhlakul karimah, khususnya dalam hal 
102 
 
pergaulan dan jujur dalam bermuamalah. Dalam hal ini didukung 
dengan pembiasaan dalam keseharian peserta didik. 
(5) Memiliki wawasan luas dibidang ilmu pengetahuan dan 
kemasyarakatan serta keahlian khusus sesuai minat dan bakat mereka. 
(6) Aktif dalam berjuang li’ila’i kalimatillah hiyal ’ulya melalui 
persyarikatan Muhammadiyah sebagai ulama’ atau Muballigh 
Muhammadiyah. 
(7) Mengembangkan dan melanjutkan pendidikan ke jenjang Perguruan 
Tinggi baik didalam negeri maupun luar negeri dan siap memasuki 
dunia kerja di segala bidang. 
(8) Memiliki kemampuan bahasa Arab sebagai alat untuk memahami al-
Qur’an dan as-Sunnah dan alat komunikasi. Didukung dengan kegiatan 
ekstrakulikuler khususnya bidang bahasa. 
(9) Memiliki kemampuan bahasa Inggris sebagai alat untuk memahami 
ilmu pengetahuan dan teknologi dan alat komunikasi. 
Bentuk perilaku sebagai tujuan yang dirumuskan pada kurikulum 
MTs Muhammadiyah 1 Klaten  mencakup tiga bidang, yaitu: domain 
kognitif (kemampuan intelektual), domain afektif (sikap, nilai-nilai dan 
apresiasi), dan domain psikomotorik (keterampilan). (CL.PW.02) 
Penyataan tersebut menunjukkan bahwa tujuan kurikulum MTs 
Muhammadiyah 1 Klaten mempunyai peranan yang sangat penting dan 
strategis karena akan mengarahkan dan mempengaruhi komponen-
komponen kurikulum lainnya.  
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a.3) Tujuan Kulikuler 
Tujuan kulikuler adalah tujuan yang ingin dicapai oleh setiap 
bidang studi. Tujuan ini dapat dilihat dari garis-garis besar program 
pembelajaran setiap bidang studi. Tujuan kulikuler merupakan penjabaran 
dari tujuan institusional sehingga akumulasi dari setiap tujuan kulikuler ini 
akan menggambarkan tujuan institusional. Artinya, setiap tujuan kulikuler 
yang ada pada suatu lembaga pendidikan diarahkan untuk mencapai tujuan 
institusional lembaga yang bersangkutan. 
b) Perumusan Isi Kurikulum 
Bahan, isi, atau materi kurikulum (curriculum materials) adalah isi 
atau muatan kurikulum yang harus dipahami peserta didik dalam upaya 
mencapai tujuan kurikulum. Bahan atau materi kurikulum berhubungan 
dengan pertanyaan apakah yang harus diajarkan dan dipahami oleh peserta 
didik, hal ini erat kaitannya dengan tujuan pendidikan yang ingin dicapai. 
Materi kurikulum dalam pendidikan modern meliputi tiga jenis 
materi, yaitu ilmu pengetahuan (kognitif), keterampilan (psikomotorik) 
dan afektif (nilai-nilai) (CL.PW.02). Mengenai tujuan kulikuler yang harus 
dirumuskan akan disesuaikan dengan bahan/mata pelajaran/materi yang 
telah dirumuskan sebagai isi kurikulum. 
Oleh karena itu, setelah dirumuskan bahan atau materi kurikulum 
maka tujuan kulikuler dari setiap bidang studi akan mudah dirumuskan 
berdasarkan visi, misi dan tujuan pendidikan di MTs Muhammadiyah 1 
Klaten. 
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Berdasarkan misi pendidikan MTs Muhammadiyah 1 Klaten yang 
menjadi acuan rumusan tujuan kulikuler, kemudian dirumuskan isi 
kurikulum MTs Muhammadiyah 1 Klaten sebagai berikut(CL.PD.02): 
Tabel 4.3 
Perumusan Isi Kurikulum MTs Muhammadiyah 1 Klaten 
No Misi  Isi/bahan Kurikulum 
1.  Pendisiplinan perilaku 
baik dengan disiplin 
sistem berasrama 24 jam. 
Penerapan hidden kurikulum dengan 
penerapan kedisiplinan peserta didik 24 
jam, mulai bangun tidur sampai tidur 
kembali. Penerapan nilai karakter tidak 
hanya dilakukan dalam proses pembelajaran 
di kelas, melainkan juga pelaksanaan 
bimbingan dalam kehidupan sehari-hari. 
2.  Menyelenggarakan 
kurikulum pendidikan 
MTs, dan pesantren 
modern 
Ilmu pengetahuan agama Islam secara 
komperhensif dan terpadu yang bersifat 
teoritis dan aplikatif. 
a. Keilmuan umum kurikulum diknas 
b. Keilmuan Islam kurikulum kemenag 
c. Keilmuan Islam kurikulum Pondok 
Pesantren Muhammadiyah Klaten. 
3.  Pembekalan dengan 
berbagai kegiatan 
ekstrakurikuler. 
Ilmu aplikatif yang sifatnya pengembangan 
kemampuan diri peserta didik yang 
dilaksanakan dalam berbagai 
ekstrakulikuler. 
4.  Menjadikan bahasa Arab 
dan Inggris sebagai bahasa 
percakapan sehari-hari. 
Materi berbasis pesantren yang menunjang 
kemampuan diri peserta didik dalam ilmu 
bahasa. 
5.  Menerapkan Tahfiz al-
Qur’an. 
Menghafal al-Qur’an sebagai bentuk 
perwujudan karakter qur’ani oleh peserta 
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didik dalam kehidupan sehari-hari. 
6.  Pembekalan Teknologi 
Informatika. 
Ilmu Teori teknologi dan informatika 
sebagai bekal dalam menghadapi kemajuan 
dan perkembangan zaman. 
Setelah merencanakan  kurikulum yang menghasilkan rumusan 
tujuan kurikulum dan merumuskan isi kurikulum secara garis besar, maka 
tahapan manajemen kurikulum selanjutnya adalah mengorganisasikan 
bahan-bahan kurikulum berupa semua materi atau mata pelajaran yang 
termasuk ke dalam unsur-unsur isi kurikulum yang dapat mencapai 
rumusan tujuan kurikulum. 
Untuk landasan hukum yang diterapkan di MTs Muhammadiyah 1 
Klaten sebagaimana yang dikatakan oleh kepala Madrasah dilakukan 
dengan cara membreakdown aturan-aturan yang ada dari aturan secara 
global sampai kepada hal-hal yang bersifat teknis. Diantaranya: UU Sistem 
Pendidikan Nasional, peraturan pemerintah, permendiknas, permenag, 
BNSP sampai ke surat edaran dinas pendidikan Islam dan yayasan 
penyelenggara, dalam hal ini Muhammadiyah (CL.PW.01). 
Landasan hukum kurikulum yang digunakan di MTs 
Muhammadiyah 1 Klaten berdasarkan yang disampaikan oleh pak Heru 
Jaka Santosa sebagai Waka Kurikulum dan sebagaimana tercantum dalam 
dokumen kurikulum MTs Muhammadiyah 1 Klaten adalah sebagai berikut 
(CL.PW.02): 
1) Landasan Filosofis 
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Madrasah sebagai pusat pengembangan budaya tidak terlepas dari 
nilai-nilai budaya yang dianut oleh suatu bangsa. Bangsa Indonesia 
memiliki nilai-nilai budaya yang bersumber dari Pancasila, sebagai 
falsafah hidup berbangsa dan bernegara yang mencakup religius, 
kemanusiaan, persatuan, kerakyatan dan keadilan. Nilai- nilai ini dijadikan 
dasar filosofis dalam pengembangan kurikulum madrasah. Madrasah 
sebagai bagian dari masyarakat tidak terlepas dari lokus, kewaktuan, 
kondisi sosial dan budaya. Kekuatan dan kelemahan dari hal-hal ini akan 
menjadi pertimbangan dalam penentuan struktur kurikulum madrasah ini. 
2) Landasan Yuridis 
a) Undang-Undang dasar 1945 Pasal 31 ayat 5; 
b) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab II Pasal 3, Pasal 32 ayat 2 
dan Pasal 38 ayat 2; 
c) Undang-undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2004 tentang 
Desentralisasi Pengelolaan Pendidikan; 
d) Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Sistem 
Nasional Pendidikan Pasal 17 ayat 1 
e) Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 6 Tahun 2007 
tentang Perubahan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional dan 
nomor 24 Tahun 2006 tentang pelaksanaan Standar isi dan Standar 
Kompetensi Lulusan. 
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f) Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 2 tahun 
2008. 
g) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
Nomor 54  Tahun 2013 tentang Standar Kompetensi Lulusan. 
h) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
Nomor 65  Tahun 2013 tentang Standar Proses. 
i) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
Nomor 66  Tahun 2013 tentang Standar Penilaian. 
j) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
Nomor 68  Tahun 2013 tentang KD dan Struktur Kurikulum SMP-
MTs. 
k) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
Nomor 81A  Tahun 2013 tentang Implementasi Kurikukulum 2013. 
l) Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 tahun 2013 
tentang perubahan atas PP Nomor 19 tahun 2005 tentang SNP pada 
Pasal 17 ; Pasal 77 A  ayat (1), (2) ; Pasal 77 B 
m) UU No. 20 Tahun 2003 ; Pasal 38 ayat (1), (2) ; Pasal 35 : Tentang 
Sistim Pendidikan Nasional; Pasal 36 ayat (a), (b). 
n) Undang-Undang Sisdiknas Peraturan Pemerintah 32 Tahun 2013 ; 
Peraturan Mendikbud Nomor 54, 65, 67, 68, 69, 70 Tahun 2013 
dan Nomor 71 tentang Buku Peserta didik dan Bugu Guru. 
o) SK Dirjen No: 5114/2015 tentang Penetapan Madrasah Pelaksana 
K13.(CL.PD.02) 
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Pernyataan yang dikemukakan oleh kepala madrasah dan waka. 
Kurikulum menunjukkan bahwa pelaksanaan kurikulum di MTs 
Muhammadiyah 1 Klaten memiliki landasan hukum sesuai dengan 
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
(Permendikbud) yang diberlakukan untuk semua pelaksana pendidikan 
sesuai dengan jenjangnya masing-masing. 
Dari pernyataan di atas menunjukkan bahwa dalam penerapan 
kurikulum di MTs Muhammadiyah 1 Klaten sudah memiliki landasan 
hukum yang kuat berdasarkan Undang-undang dan Peraturan yang ada. 
b. Pengorganisasian  
Perumusan muatan kurikulum disesuaikan dengan karakter peserta 
didik dengan merujuk pada al-Qur’an sebagai muatan kurikulum. 
Perpaduan dari lembaga formal dan lembaga yang dijiwai Qur’an. 
(CL.PW.01) 
Waka kurikulum mengatakan bahwa ada empat tahapan dalam 
pengorganisasian kurikulum, yaitu perumusan muatan kurikulum, 
perumusan struktur kurikulum, penyusunan kalender pendidikan dan 
pengaturan jadwal dalam proses belajar mengajar.(CL.PW.02) 
1) Pengorganisasian rumusan isi/muatan kurikulum 
Terdapat dua kurikulum yang dilaksanakan di MTs 
Muhammadiyah 1 Klaten yaitu kurikulum inti dan kurikulum tersembunyi 
(hidden curriculum). 
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a) Kurikulum Inti 
Kepala MTs Muhammadiyah 1 Klaten mengatakan bahwa urutan 
kurikulum disesuaikan dengan kurikulum kemenag, lalu dikombinasikan 
dengan kurikulum pesantren dan kurikulum MTs Muhammadiyah 1 
Klaten. Yang dimaksud kombinasi kurikulum pesantren adalah mata 
pelajaran pendidikan agama Islam harus bersinergi dengan materi 
kepesantrenan yang diajarkan di MTs Muhammadiyah 1 Klaten. 
(CL.PW.01) 
Perumusan kurikulum di MTs Muhammadiyah 1 Klaten 
berdasarkan kurikulum 2013 sesuai dengan Permendikbud No. 70 Tahun 
2013 tentang Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum. Maka isi 
kurikulum di MTs Muhammadiyah 1 Klaten sebagai berikut (CL.PD.02): 
(1) Mata pelajaran umum; PAI (al-Qur’an Hadis, Akidah Akhlak, Fiqih, 
SKI), PKn, B. Indonesia, B. Arab, B. Inggris, Matematika, IPA, IPS 
dan seni budaya. 
(2) Muatan Lokal: 
(2.1)  Bahasa Daerah; B. Jawa 
(2.2) Muatan keagamaan ; Tafhimul qur’an, Tahsin/tajwid,, akhlak, 
nahwu/shorof, dursul lugho, mahfudhat, dan imla’. 
(2.3)  Berbasis keunggulan global ; reading teks, English grammar 
(2.4)  Ciri khusus; Kemuhammadiyahan 
(2.5 )  Pengembangan diri; HW, TS, IPM, TIK dan pidato 3 bahasa 
b) Kurikulum Tersembunyi berbasis Pesantren 
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Kurikulum tersembunyi berbasis pesantren meliputi materi teoritik 
dan praktik yang mengacu pada program pendidikan kepesantrenan. 
Kesemua pelajaran tersebut harus dikuasai secara kognitif, afektif dan 
psikomotorik, akan dilakukan evaluasi setiap semester dan sebagai syarat 
dikeluarkanya sertifikat kelulusan. Adapun materi yang termasuk ke dalam 
kurikulum tersembunyi adalah: 
(1) Teoritik : Materi keagamaan yang berbasis referensi kitab-kitab untuk 
menyempurnakan materi keagamaan dari kurikulum kemenag. 
(2) Praktek :  
(2.1)  Bidang Akhlak, diantaranya sopan santun/adab kepada siapapun 
dalam kehidupan sehari-hari. 
(2.2) Bidang al-Qur’an, yaitu Tahfid, Tahsin/Tajwid dan Tafhimul 
Qur’an. 
(2.3)  Bidang ibadah, yaitu melaksanakan sholat jamaah, puasa sunnah 
dan muamalah dengan sesame. 
(2.4)  Bidang pengembangan diri, HW, TS, pidato berbagai bahasa. 
2) Perumusan Struktur Kurikulum 
Struktur kurikulum yang diterapkan di MTs Muhammadiyah 1 
Klaten merupakan perpaduan antara kementrian agama (kemenag), dinas 
pendidikan dan yayasan. Struktur kurikulum yang disusun oleh Waka. 
Kurikulum MTs Muhammadiyah yaitu memadukan kurikulum pesantren 
dan kurikulum MTs Muhammadiyah 1 Klaten yang disesuaikan dengan 
struktur kurikulum kementrian agama dan dinas pendidikan. 
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Kepala MTs Muhammadiyah 1 Klaten mengatakan bahwa urutan 
struktur kurikulum disesuaikan dengan kurikulum kemenag, lalu 
dikombinasikan dengan kurikulum pesantren dan kurikulum MTs 
Muhammadiyah 1 Klaten. Yang dimaksud kombinasi kurikulum pesantren 
adalah mata pelajaran pendidikan agama Islam harus bersinergi dengan 
materi kepesantrenan yang diajarkan di MTs Muhammadiyah 1 Klaten. 
Struktur kurikulum yang diterapkan di MTs Muhammadiyah 1 
Klaten adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Struktur Kurikulum MTs Muhammadiyah  1 Klaten 
Tahun Pelajaran 2017/2018 
Komponen Kelas dan Alokasi Waktu 
Pengampu 
A. Mata Pelajaran VII VIII IX 
1.  Pendidikan Agama 
a. Al-Qur’an Hadis 
b. Akidah Akhlak 
c. Fiqih 
d. Sejarah Kebudayaan 
Islam  
 
2 
2 
2 
2 
 
2 
2 
2 
2 
 
2 
2 
2 
2 
 
Asatidz 
Asatidz 
Asatidz 
Asatidz 
2.  Pendidikan 
Kewarganegaraan 
2 2 2 Pendidik MTs 
3.  Bahasa Indonesia 4 4 4 Pendidik MTs 
4.  Bahasa Arab 2 2 2 Asatidz 
5.  Bahasa Inggris 4 4 4 Pendidik MTs 
6.  Matematika 4 4 4 Pendidik MTs 
7.  Ilmu Pengetahuan Alam 4 4 4 Pendidik MTs 
8.  Ilmu Pengetahuan Sosial 2 2 2 Pendidik MTs 
9.  Seni Budaya/ Khat 2 2 2 Asatidz 
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B. Muatan Lokal     
1.  Bahasa Daerah: Bhs. 
Jawa 
2 2 2 Pendidik MTs 
2.  Muatan Kegamaan 
a. Tafhimul Qur’an 
b. Tahsin/ Tajwid 
c. Akhlak 
d. Nahwu/ Shorof 
e. Dursul Lugho 
f. Mahfudhat  
g. Imla’ 
 
4 
2 
 
 
2 
1 
1 
 
4 
2 
2 
2 
 
 
 
4 
2 
2 
2 
 
Asatidz 
Asatidz 
Asatidz 
Asatidz 
Asatidz 
Asatidz 
Asatidz 
3.  Berbasis Keunggulan 
Global 
a. Reading Teks 
b. Grammar 
 
 
2 
 
 
 
2 
 
 
 
 
2 
 
 
 
Pendidik MTs 
Pendidik MTs 
4.  Ciri Khusus 
a. Kemuhammadiyahan 
 
2 
 
2 
 
2 
 
Pendidik MTs 
5.  Pengembangan Diri 
a. Tahfidul Qur’an 
b. Hizbul Wathan 
c. Tapak Suci 
d. Pidato 3 Bahasa 
e. Osis/ IPM 
f. Qiro’ah 
    
JUMLAH 48 48 48  
 
Struktur kurikulum di MTs Muhammadiyah 1 Klaten menggunakan 
pola kurikulum 2013. Kurikulum yang dilaksanakan dan diberlakukan di MTs 
Muhammadiyah 1 Klaten dirumuskan sebagai berikut (CL.PD.02): 
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a) Jumlah jam pelajaran dalam satu pecan adalah 48 jam. 
b) Alokasi waktu setiap jam pelajaran 40 menit, satu hari memuat 8 jam 
pelajaran. Maka dalam satu pecan akan memuat 8 jam x 6 hari jumlahnya 
48 jam. 
c) Materi kepesantrenan adalah materi wajib yang harus diikuti oleh seluruh 
peserta didik, sebagaimana mata pelajaran materi umum lainnya. 
d) Materi ekstrakulikuler adalah materi pengembangan diri yang bisa diikuti 
oleh pesertra didik sebagaimana bakat dan kemampuan masing-masing 
peserta didik. Namun ada ekstrakulikuler yang wajib diikuti oleh setiap 
peserta didik, seperti; HW, TS, dan pidato 3 bahasa. 
3) Perumusan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Agar proses dan hasil belajar yang diharapkan tercapai secara 
efektif dan efisien, maka setiap pendidik sebelum melaksanakan kegiatan 
belajar mengajar di kelas, harus mempersiapkan terlebih dahulu perangkat 
pembelajaran. 
Perumusan rencana pembelajaran dilakukan untuk mendesain 
scenario pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan karakteristik peserta 
didik pada satuan pendidikan. Selain  berupa dokumen kurikulum yang 
disusun oleh waka kurikulum berdasarkan hasil rapat, setiap pendidik juga 
diharuskan membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) sesuai 
dengan mata pelajaran yang diampu. Kepala madrasah mengatakan bahwa 
dalam waktu tertentu kepala dan waka kurikulum melakukan supervisi 
pada rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang dibuat oleh pendidik. 
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Perangkat pembelajaran yang harus disiapkan oleh pendidik dalam 
rangkat proses pembelajaran antara lain sebagai berikut (CL.PD.03): 
a) Program tahunan dan program semesteran 
b) Analisis hari efektif 
c) Penjabaran isi silabus dari kompetensi isi dan kompetensi dasar 
d) Penyususnan standar kelulusan dan program rencana pengajaran 
e) Penyususnan standar ketuntasan belajar minimum 
f) Evaluasi (penilaian) 
g) Analisis butir soal 
h) Perbaikan dan pengayaan (CL.PD.02) 
4) Penyusunan Kalender Pendidikan 
Kalender pendidikan merupakan pengaturan waktu untuk 
melaksanakan kegiatan pembelajaran peserta didik selama satu tahun. 
Penyusunan kalender pendidikan di MTs Muhammadiyah 1 Klaten 
disusun berdasarkan Surat Keputusan Ka Kanwil Kemenag Jawa Tengah 
yang kemudian disesuaikan dengan kegiatan sesuai dengan program 
madrasah. Kepala madrasah mengatakan bahwa penyusunan kalender 
pendidikan disusun dalam rapat yang diakan oleh kepala madrasah 
bersama dengan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan di MTs 
Muhammadiyah 1 Klaten.(CL.PW.02) 
Kalender pendidikan yang telah disusun kemudian diajukan kepada 
pengawas dan komite madrasah yang telah disetujui oleh kepala madrasah 
dan pimpinan yayasan, termasuk pimpinan Pondok Pesantern 
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Muhammadiyah Klaten karena segala kegiatan yang diadakan oleh 
madrasah sesuai dengan aktifitas peseta didik, baik dalam kelas maupun di 
luar kelas. 
Dalam perumusan Kalender Pendidikan berisikan minggu efektif 
pembelajaran, jumlah jam efektif, hari libur kalender dan hari libur 
nasional, Penilaian Tengah Semester (PTS), Penilaian Akhir Semester 
(PAS), Penilaian Akhir Tahun (PAT), ujian madrasah dan Ujian Nasional. 
Ada beberapa aspek penting yang menjadi pertimbangan dalam 
menyususun kalender pendidikan sebagai berikut (CL.PD.03): 
a) Minggu efektif adalah jumlah minggu kegiatan pembelajaran dalam 
satu tahun sesuai dengan keadaan dan kebutuhan madrasah yang 
bersangkutan. 
b) Waktu/jam efektif adalah jumlah jam pembelajaran setiap minggu 
untuk seluruh mata pelajaran termasuk mata pelajaran muatan lokal 
dan jumlah jam kegiatan pengembangan diri. 
c) Hari libur adalah hari-hari yang sudah ditetapkan untuk tidak diadakan 
kegiatan pembelajaran. Hal tersebut sebagai bahan acuannya adalah 
Keputusan Menteri Pendidikan Nasional dan Menteri Agama serta 
disesuaikan dengan kebutuhan di lingkungan madrasah tertentu yang 
tidak mengurangi jumlah hari efektif dalam satu tahunnya. 
d) Penilaian Tengah semester (PTS), Penilaian Akhir Semester (PAS), 
Penilaian Akhir Tahun (PAT), Ujian Madrasah, Ujian Praktek, Ujian 
Akhir Madrasah Berstandar Nasional (UAMBN), Ujian Sekolah 
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Berstandar Nasional (USBN), dan Ujian Nasional. Hari-hari tersebut 
juga tidak diadakan kegiatan proses pembelajaran. 
Kalender pendidikan MTs Muhammadiyah 1 Klaten disusun 
dengan berpedoman kepada kalender nasional yang disesuaikan dengan 
program madrasah. 
5) Pengaturan Jam Waktu dalam Proses Belajar Mengajar 
Pengaturan jadwal kegiatan pembelajaran yang disusun oleh waka 
kurikulum dilaksanakan dalam rangka mencapai tujuan madrasah, 
merupakan rincian dari kalender pendidikan yang disesuaikan dengan 
kebutuhan madrasah dan peserta didik. Kegiatan pembelajaran peserta 
didik di kelas dilaksanakan mulai pukul 07.00 sampai pukul 13.30. 
Pembelajaran dilaksanakan mulai hari sabtu sampai hari kamis dan libur 
MTs Muhammadiyah 1 Klaten pada hari jum’at. 
Waka. Kurikulum MTs Muhammadiyah 1 Klaten memiliki 
pedoman dalam merancang jadwal pelajaran, yaitu (CL.PD.02): 
a) Hari aktif kegiatan belajar mengajar adalah hari sabtu sampai dengan 
kamis, sementara hari libur adalah hari jum’at. Hal ini bertujuan agar 
hari jum’at bisa dimanfaatkan untuk melaksanakan ibadah mahdhah 
dan ghairu mahdhah. 
b) Bel masuk kelas pukul 06:40, dimulai dengan apel setiap pagi dan 
dilanjutkan dengan tahfidzul Qur’an baru kemudian dilanjutkan 
dengan proses pembelajaran. Dan kegiatan pembelajaran berakhir pada 
pukul 13:30 WIB. 
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c) Satu jam pelajaran berdurasi 40 menit. 
d) Istirahat jam pertama pada pukul 09:40 sampai 10:00, sedangkan 
istirahat kedua pukul 11:20 sampai 12:10. 
e) Istirahat pertama seluruh peserta didik dan pendidik diwajibkan 
melaksanakan sholat dhuha, sedangkan pada istirahat kedua seluruh 
peserta didik dan pendidik melaksanakan sholat berjamaah di masjid. 
Dalam pengaturan jadwal pembelajaran, peserta didik selalu 
diarahkan untuk senantiasa mempunyai semangat keberagaman. Dengan 
adanya kegiatan apel pagi, membaca al-Qur’an, sholat dhuha dan kegiatan 
sholat berjamaah akan mengantarkan pada pembentukan karakter 
istiqomah dan ikhlas. 
c. Implementasi Kurikulum 
Pelaksanaan pembelajaran di MTs Muhammadiyah 1 Klaten 
dilakukan dengan tahapan-tahapan tertentu sesuai dengan yang tertera 
dalam RPP yang dibuat oleh masing-masing pendidik. Dilakukan mulai 
dari permulaan pembelajaran, penyamapaian materi, evaluasi dan penutup 
pembelajaran. Dalam penyampaian materi selama proses pembelajaran, 
diharapkan ada nilai karakter yang ditanamkan pada masing-masing mata 
pelajaran dan pada masing-masing materi. 
Kepala madrasah mengatakan bahwa setiap guru memiliki 
tanggung jawab dalam penanaman karakter kepada peserta didik. 
Tanggung jawab itu tidak hanya diberikan kepada guru mata pelajaran 
agama, tetapi juga kepada seluruh pendidik yang terlibat dalam pengajaran 
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peserta didik. Metode yang paling efektif dalam penanaman karakter 
adalah metode keteladanan dan pembiasaan.(CL.PW.01) 
Implementasi kurikulum di MTs Muhammadiyah 1 Klaten dimulai 
dari pelaksanaan permulaan pembelajaran, penyampaian materi 
(menggunakan pendekatan dan metode yang disesuaikan), dan penutup 
pembelajaran. (CL.PW.02) 
d. Evaluasi Kurikulum 
Evaluasi kurikulum adalah kegiatan memberikan penilaian 
terhadap sukses atau gagalnya kurikulum yang digunakan. Kepala 
madrasah mengatakan bahwa evaluasi kurikulum MTs Muhammadiyah 1 
Klaten dilakukan secara berkala pada saat pertemuan atau rapat, terutama 
pada saat akan diselenggarakan penilaian tengah semester, sebelum dan 
setelah penilaian akhir semester, sebelum dan sesudah penilaian akhir 
tahun, sebelum ujian nasional dan sebelum memasuki tahun ajaran baru. 
Dengan evaluasi kurikulum yang dilakukan diharapkan mampu 
meningkatkan kualitas pembelajaran. Waka kurikulum mengatakan bahwa 
hasil evaluasi tidak selamanya yang sifatnya negative, akan tetapi justu 
kebanyakan hasil evaluasi menyatakan bahwa implementasi kurikulum 
berjalan dengan baik.(CL.PW.02) 
3. Keberhasilan Manajemen Kurikulum dalam Pembentukan Karakter 
Qur’ani di MTs Muhammadiyah 1 Klaten. 
Kurikulum dikembangkan berdasarkan prinsip bahwa peserta didik 
memiliki posisi sentral untuk mengembangkan kompetensinya agar 
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menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlah mulia, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 
Negara yang demoktratis dan bertanggung jawab. 
Keberhasilan manajemen kurikulum di MTs Muhammadiyah 1 
Klaten bisa dilihat dari karakter peserta didik. Pendidikan karakter sering 
dimaknai dengan pendidikan nilai, budi pekerti, pendidikan moral dan 
pendidikan watak yang bertujuan mengembangkan kemampuan peserta 
didik dalam menilai dan memberikan keputusan baik dan buruk terhadap 
sesuatu. Yang demikian itu dilakukan agar peseta didik dapat memelihara 
sesuatu yang baik dan mewujudkan kebaikan dalam kehidupan sehari-hari 
dengan sepenuh hati. 
Menurut Waka. Kurikulum Mts Muhammadiyah 1 Klaten 
menyatakan bahwa manajemen kurikulum yang dilakukan salah satunya 
dengan cara mengintegrasikan semua mata pelajaran dengan nilai-nilai 
karakter. Dimana semua pendidik wajib memperhatikan dan mendidik 
peserta didik agar memiliki akhlak dan karakter yang baik dengan cara 
menunjukkan perilaku baik, memberi perhatian dan menjadi tauladan yang 
baik bagi peserta didik.(CL.PW.01) 
Perilaku baik yang ada pada peserta didik seperti mengucapkan 
salam ketika bertemu dengan pendidik atau temannya, suka menolong, 
gemar menabung, disiplin dalam berbagai hal merupakan contoh kecil dari 
keberhasilan manajemen kurikulum di madrasah. Yang terpenting dari 
pendidikan karakter Qur’ani adalah ketika peserta didik sudah mampu 
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menjadikan al-Qur’an sebagai petunjuk hidupnya, sehingga dalam berbuat 
apapun akan sesuai dengan apa yang ada didalam al-Qur’an.  
C. Pembahasan 
1. Manajemen Kurikulum dalam Pembentukan Karakter Qur’ani di 
MTs Muhammadiyah 1 Klaten 
Kurikulum mempunyai kedudukan yang sentral dan strategis dalam 
seluruh proses pendidikan karena kurikulum merupakan perangkat mata 
pelajaran dan program pendidikan yang diberikan oleh lembaga 
penyelenggara pendidikan yang berisi rancangan pelajaran yang akan 
diberikan kepada peserta didik dalam satu periode jenjang pendidikan. 
Karena pentingnya peran kurikulum dalam pelaksanaan progam 
pendidikan pada sebuah lembaga, maka sangat penting dilakukan 
manajemen dalam kurikulum. Sebagaimana dalam bukunya, Arikunto 
menyatakan bahwa manajemen kurikulum merupakan proses usaha untuk 
memperlancar pencapaian tujuan pengajaran dalam usaha untuk 
meningkatkan kualitas interaksi belajar mengajar. 
Menurut Rusman dalam bukunya, ruang lingkup manajemen 
kurikulum terbagi menjadi empat macam meliputi; perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi kurikulum. 
a. Perencanaan Kurikulum 
Perencanaan kurikulum memiliki peran yang sangat penting dalam 
pelaksanaan proses pembelajaran. Dalam pelaksanaan perencanaan 
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kurikulum ada beberapa hal yang dilakukan di MTs Muhammadiyah 1 
Klaten, yaitu; 
1) Perumusan Tujuan Kurikulum 
Perumusan tujuan kurikulum MTs Muhammadiyah 1 Klaten 
dilaksanakan dalam rapat pimpinan yang dilaksanakan pada awal tahun 
pelajaran dengan mengundang pihak-pihak yang terkait dalam 
penyusunan kurikulum. 
Perumusan tujuan dalam penyusunan kurikulum di MTs 
Muhammadiyah 1 Klaten mengacu pada tujuan pendidikan nasional dan 
disesuaikan dengan visi misi lembaga.  Menurut kepala madrasah  tujuan 
pendidikan nasional yang tertera dalam UU Sisdiknas masih memerlukan 
penekanan tertentu dalam perumusan tujuan di tingkat lembaga. 
Setiap lembaga pendidikan memiliki tujuan yang ingin dicapai, 
menurut Rusman dalam merumuskan tujuan kurikulum setidaknya ada 
tiga hal yaitu aims, Goals, dan Objectives. Dalam dokumen Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan MTs Muhammadiyah 1 Klaten ada Sembilan 
point dalam rumusan tujuan institusional yang mana dari Sembilan point 
tersebut mengandung tiga rumusan tujuan yang saling berhubungan. 
2) Perumusan Isi Kurikulum 
Perumusan isi kurikulum di MTs Muhammadiyah 1 Klaten 
dengan cara mengembangkan visi dan misi lembaga sesuai dengan aturan 
yang ada, menyatukan kurikulum dari kemenag, dinas dan yayasan. 
Pernyataan kepala madrasah menunjukkan bahwa perumusan isi 
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kurikulum yang dikembangkan oleh MTs Muhammadiyah 1 Klaten 
mengacu pada beberapa aturan, yaitu dari kementrian agama (kemenag), 
dinas pendidikan dan yayasan Muhammadiyah. 
Waka kurikulum MTs Muhammadiyah 1 Klaten mengatakan 
bahwa Isi kurikulum merupakan pengembangan materi kurikulum yang 
tertuang pada muatan kurikulum yang harus difahami oleh peserta didik 
dalam upaya mencapai tujuan kurikulum. 
Dari perumusan isi kurikulum MTs Muhammadiyah 1 Klaten ada 
beberapa isi kurikulum yang difokuskan dalam pembentukan karakter 
qur’ani yaitu; 
(1)  Kelompok materi yang mengandung nilai-nilai karakter qur’ani 
(2) Kelompok materi keislaman berbasis pesantren 
(3) Kelompok materi keislaman kemenag 
Sementara ada kelompok materi lain dapat membentuk karakter 
qur’ani secara tidak langsung, seperti kelompok materi ilmu pengetahuan 
umum dan materi kelompok  pengembangan diri. 
b. Organisasi Kurikulum 
Rusman dalam bukunya menyatakan bahwa ada dua bentuk 
organisasi kurikulum. Kurikulum yang digunakan di MTs 
Muhammadiyah 1 Klaten adalah kurikulum terpadu (Integrated 
Curriculum) karena adanya keterpaduan antara satu mata pelajaran 
dengan mata pelajaran yang lain.  
123 
 
 Dalam organisasi rumusan kurikulum terdapat dua kurikulum yang 
dilaksanakan di MTs Muhammadiyah 1 Klaten, yaitu kurikulum inti dan 
kurikulum tersembunyi.  
Perumusan kurikulum inti di MTs Muhammadiyah 1 Klaten 
berdasarkan kurikulum 2013 sesuai dengan Permendikbud No. 70 Tahun 
2013 tentang kerangka dasar dan struktur kurikulum. Isi kurikulum di 
MTs Muhammadiyah 1 Klaten terdiri dari dua kelompok, yaitu; 
kelompok mata pelajaran umum dan kelompok muatan lokal.  
Untuk kurikulum tersembunyi di MTs Muhammadiyah berbasis 
pesantren. Kurikulum ini meliputi materi teoritik dan praktik yang 
mengacu pada program pendidikan kepesantrenan. Yang termasuk dalam 
materi teoritik yaitu materi keagamaan yang berbasis referensi kitab-kitab 
untuk menyempurnakan materi keagamaan dari kurikulum kementrian 
agama. 
Sedangkan untuk materi praktik meliputi beberapa hal yaitu; 
bidang akhlak, bidang al-Qur’an, bidang Ibadah dan bidang 
pengembangan diri. 
Dalam perumusan struktur kurikulum MTs Muhammadiyah 1 
Klaten menggunakan pola kurikulum 2013 sebagaimana dalam dokumen 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan.  
Struktur kurikulum di atas diklasifikasikan menjadi dua, yaitu: 
Mata Pelajaran Wajib dan Muatan Lokal. 
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Adapun materi yang secara langsung dalam pembentukan karakter 
qur’ani adalah: 
a) Tafhimul Qur’an 
b) Akhlak  
c) Tahsin/Tajwid 
d) Tahfidul Qur’an 
e) Al-Qur’an Hadis 
f) Fiqih  
g) Akidah Akhlak 
MTs Muhammadiyah 1 Klaten dalam pengembangan 
kurikulumnya menambahkan pelajaran yang secara langsung memberikan 
materi kaitanya dengan karakter qur’ani, yaitu mata pelajaran; Tafhimul 
Qur’an,  Akhlak , tajwid/tahsin dan Tahfidzul Qur’an. Mata pelajaran itu 
diberikan sebagai pelengkap dari mata pelajaran agama Islam dari 
kementrian agama. Sedangkan untuk pelajaran Al-Qur’an Hadis, Fiqih dan 
Akidah Akhlak merupakan pelajaran pendidikan agama Islam yang wajib 
diberikan madrasah berdasarkan peraturan dari kementrian agama.  
Dalam pelaksanaan pembelajaran, ada mata pelajaran yang 
difokuskan untuk mengarahkan peserta didik pada pemahaman dan 
pembiasaan karakter qur’ani. Nilai karakter yang sudah sangat jelas 
diterangkan baik di dalam al-Qur’an maupun hadis nabi Muhammad. 
Materi-materi yang secara tidak langsung membentuk karakter 
qur’ani memberikan pengaruh terhadap kemampuan kognitif, 
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psikomotorik dan afektif sehingga peserta didik memiliki wawasan luas 
dan mempermudah untuk menanamkan karakter qur’ani pada diri peserta 
didik.  
c. Implementasi (Pelaksanaan) Kurikulum 
Implementasi kurikulum merupakan suatu penerapan kosep, ide, 
program, atau tatanan kurikulum ke dalam praktik pembelajaran atau 
berbagai aktivitas baru sehingga terjadi perubahan pada sekelompok 
orang yang diharapkan untuk berubah. Dengan kata lain bahwa 
implementasi kurikulum merupakan aktualisasi kurikulum tertulis dalam 
bentuk pembelajaran. 
Berdasarkan pengamatan dan wawancara yang peneliti lakukan, di 
MTs Muhammadiyah 1 Klaten mengembangkan model implementasi 
kurikulum Trust Opening Realization Independence (TORI).  Dengan 
model ini memberikan skala yang membantu para pendidik 
mengidentifikasi seberapa besar lingkungan sekolah dapat menerima dan 
mengimplementasikan suatu inovasi, serta memberikan panduan untuk 
memudahkan impelemtasi perubahan. 
Impelemntasi kurikulum di MTs Muhammadiyah 1 Klaten sebagai 
berikut: 
1) Permulaan Pembelajaran 
MTs Muhammadiyah 1 Klaten merupakan madrasah dengan sistem 
boarding, sehingga dalam pelaksanaan pembelajaran tidak akan terlepas 
dari kegiatan di Pondok Pesantren Muhammadiyah Klaten.  Kegiatan yang 
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dilakukan saling berkesinambungan antara pembelajaran di sekolah 
dengan kegiatan yang ada di Pondok Pesantren Muhammadiyah Klaten. 
Sebelum mamasuki pelajaran pertama, setelah diucapkan salam 
para peserta didik dibimbing oleh guru untuk membaca al-Qur’an secara 
klasikal, kegiatan ini dilakukan setiap hari dan dilakukan selama lima 
belas menit setiap harinya sejak pukul 06:45 sampai dengan pukul 07:00 
setelah melakukan apel pagi. 
Dengan pembiasaan ini diharapkan secara psikologi dan batini, 
peserta didik meningkatkan kadar keimanan dan ketaqwaan, meningkatkan 
daya efektifnya, terbaruhi akhlak dan mentalnya oleh al-Qur’an. Kegiatan 
membaca al-Qur’an setiap hari akan menjadikan peserta didik Istiqomah, 
konsisten dalam melaksanakan sesuatu yang itu merupakan sebuah 
perintah. Al-Qur’an adalah wahyu Allah. Membaca, mendalami dan 
mengamalkan al-Qur’an adalah ibadah. Oleh karena itu setiap peserta 
didik harus diasah batinnya dengan al-Qur’an.  
2) Penyampaian Materi 
(a) Pendekatan Pembelajaran Integrative 
Para guru manyampaikan materi pelajaran sesuai dengan silabus, 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan melakukan pendekatan 
integrative dalam pembelajaran. Hal ini telah dirumuskan dalam tujuan 
kulikuler MTs Muhammadiyah 1 Klaten. 
Misalnya dalam poin pertama tujuan kulikuler mata pelajaran IPA 
terpadu bahwa mata pelajaran IPA di MTs Muhammadiyah 1 Klaten 
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bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan meningkatkan 
keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan 
keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaanNya.  Contohnya pada 
saat guru membawakan materi alam dan sistem tata surya, guru 
menyertakan ayat yang berkaitan dengan hal tersebut, seperti ayat berikut: 
                                   
                              
                             
       
Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya 
malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang 
berguna bagi manusia, dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa 
air, lalu dengan air itu Dia hidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya dan 
Dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewan, dan pengisaran angin dan 
awan yang dikendalikan antara langit dan bumi; sungguh (terdapat) 
tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum yang 
memikirkan.(Q.s. Al-Baqarah [2]: 164).  
(b) Metode Pembelajaran Berbasis Pesantren 
Materi keagamaan dari kurikulum kemenag dilakukan dengan 
pendekatan berbasis pesantren, dimana materinya ditekankan untuk 
difahami dan dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari.  
Berikut ini metode pembelajaran yang diimplementasikan dalam 
beberapa mata pelajaran: 
(1) Metode pelajaran Al-Qur’an Hadis dengan metode pembiasaan  
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Salah satu program dari pendidikan di pondok pesantren 
Muhammadiyah Klaten adalah tahfidul Qur’an (menghafal al-
Qur’an). Setiap peserta didik diwajibkan hafal minimal satu Juz 
dalam satu tahun, targetnya peserta lulus dari pondok telah 
menyelesaikan hafalan minimal enam juz. Selain itu ayat-ayat yang 
menjadi landasan sebuah judul dalam mata pelajaran al-Qur’an 
diuji hafalan beserta arti dan pemahaman artinya. 
Membaca al-Qur’an merupakan kegiatan pengembangan 
diri yang akan membentuk peserta didik yang mencintai al-Qur’an 
dan berpegang teguh terhadap kalam Allah ini, ditambah dengan 
tuntutan untuk menghafal minimal satu juz sebagai syarat kenaikan 
kelas.  
Berdasarkan keterangan di atas, peneliti menyimpulkan 
bahwa kegiatan pengembangan diri dalam peningkatan 
kemampuan membaca al-Qur’an dan menghafalnya akan 
membentuk karakter istiqomah yang menunjukkan konsistensi 
peserta didik dalam kebajikan dan akan membentuk karakter yang 
senantiasa berpegang teguh kepada al-Qur’an. 
(2) Dalam mata pelajaran fiqih, menggunakan metode hafalan, 
pemahaman dan demontrasi ditekankan. 
Peserta didik harus mampu menghafal dan mempraktikkan 
ibadah syariah, sebagaimana yang disampaikan oleh Waka 
Kurikulum yang menyatakan bahwa peserta didik diharapkan 
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memiliki kemampuan pengetahuan keagamaan yang memadai dan 
mengamalkannya serta tidak bersikap ekstrim dalam pemahaman 
terhadap ibadah yang dilakukan sebagai bekal menjadi contoh di 
tengah-tengah masyarakat.  
Menurut peneliti pernyataan dari Waka Kurikulum 
mengidentifikasi bahwa melalui pembelajaran fiqih  dengan 
metode pengulangan dan sistem pembelajaran serta isinya yang 
bermuatan pesantren akan membentuk peserta didik yang memiliki 
semangat untuk meningkatkan pemahaman dan pendalaman nilai-
nilai agama dan mengamalkannya. Di samping itu peserta didik 
akan memiliki karakter sungguh-sungguh dalam pemahaman 
keagamaan dan pengamalannya, artinya tidak ekstrim dalam 
menerima pendapat. 
(3) Mata pelajaran akidah akhlak 
Dalam penyampaian materi akidah akhlah, pendidik 
menggunakan metode ketauladanan amalan-amalan baik sesuai 
dengan akhlak karimah yang diajarkan. Pemberian ketauladanan 
oleh pendidik sangat mempengaruhi keberhasilan peserta didik 
dalam memahami materi. Karena teori dalam pelajaran akidah 
akhlak sangat erat kaitannya dengan pengamalan amalan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang 
pendidik adalah kompetensi sosial, artinya seorang pendidik harus 
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memiliki kemampuan bergaul dengan baik dan berakhlak mulia. 
Karena pentingnya peran seorang pendidik sebagai figur yang 
senantiasa dicontoh dan ditiru oleh peserta didik, maka seorang 
pendidik harus mampu bermuamalah dengan baik kepada 
atasannya, sesama guru, orang tua peserta didik, peserta didik dan 
tetangga yang ada di sekitar rumahnya.  
Peneliti menganalisis bahwa dengan penjelasan diatas 
tampaklah bahwa metode ketauladanan sangat ditekankan dalam 
implementasi kurikulum, dengan menerapkan metode keteladanan 
dalam mata pelajaran akhlak maka akan terbentuk karakter 
semangat untuk berbuat baik dan menghargai hak dan kedudukan 
manusia diantara manusia lainnya. 
(4) Metode Pembiasaan dalam Beribadah 
Dalam hal pembiasaan ibadah ada beberapa hal yang 
diterapkan di MTs Muhammadiyah 1 Klaten sebagai bentuk 
pelaksanaan pembiasaan beribadah. Diantaranya; pada istirahat 
pertama, peserta didik bersama dengan pendidik melaksanakan 
sholat dhuha bersama-sama di masjid, kemudian pada jam istirahat 
kedua, peserta didik juga bersama pendidik melaksanakan sholat 
dhuhur berjamaah di masjid. 
Selain pembiasaan sholat, baik sholat fardlu atau sholat 
sunnah. Peserta didik juga dibiasakan melaksanakan puasa sunnah 
seperti puasa senin kamis, puasa tanggal satu Muharram, puasa 
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arafah dan puasa sunnah lainnya. Shodaqoh dan infaq juga menjadi 
pembiasaan yang diterapkan di MTs Muhammadiyah 1 Klaten. 
Peneliti mengidentifikasi adanya pembentukan karakter 
hidup sederhana dan bersedekah dengan metode pembiasaan dalam 
melaksanakan ibadah, yakni akan terbentuk karakter Istiqamah 
yaitu selalu konsisten dalam menjalankan ibadah dan konsisten 
dalam melaksanakan kebenaran.  
3) Menutup Pembelajaran 
Setelah menyampaikan materi pelajaran para guru menyimpulkan 
materi dan memberi beberapa pertanyaan sebagai post test, namun pretest 
tidak selalu dilakukan tergantung situasi dan kondisi ketika guru akan 
mengakhiri pelajaran. Selesai jam pelajaran, berarti peserta didik akan 
beristirahat beberepa menit untuk mempersiapkan kembali pelajaran 
berikutnya, bahkan kepala madrasah mengatakan bahwa pendidik adalah 
contoh bagi peserta didik tetapi bukanlah satu-satunya sumber ilmu 
pengetahuan, oleh karenya setiap pendidik mempunyai tanggung jawab 
untuk mengarahkan peserta didik untuk bertanggungjawab belajar 
dimanapun dan kapanpun dia berada. 
Masing-masing pendidik memiliki metode yang berbeda dalam 
penyampaian materi, media dan alat pembelajaran yang digunakan oleh 
pendidik juga berbeda disesuaikan dengan materi dan mata pelajaran yang 
diampu oleh masing-masing peserta didik. Kepala madrasah menghimbau 
kepada semua pendidik untuk bisa menyiapkan media dan alat yang 
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dituhkan dalam proses pembelajaran, menggunakan sarana prasarana yang 
disipakan madrasah sebagai penunjang materi yang disampaikan kepada 
peserta didik. 
d. Evaluasi Kurikulum 
Dalam mengevaluasi kurikulum ada beberapa elemen kurikulum 
yang dievaluasi berdasarkan dimensi waktu dilakukannya evaluasi dan 
tujuan evaluasi itu sendiri, yaitu: 
1) Evaluasi Formatif 
Evaluasi formatif dilaksanakan yang diarahkan untuk memperbaiki 
bagian tertentu dari kurikulum yang sebang dikembangkan. Ada beberapa 
elemen atau komponen kurikulum yang senantiasa dievaluasi oleh MTs 
Muhammadiyah 1 Klaten: 
a) Desain Kurikulum yang digunakan 
Desain kurikulum MTs Muhammadiyah 1 Klaten adalah 
integrative antara kurikulum kemendikbud, kurikulum kemenag dan 
kurikulum berbasis pesantren. 
Kepala MTs Muhammadiyah 1 Klaten menyatakan bahwa 
dalam beberapa kali rapat, para pendidik mengkritisi bahwa materi 
keagamaan di MTs Muhammadiyah 1 Klaten memperoleh perhatian 
yang cukup besar dibandingkan materi pelajaran umum, walaupun 
akhlak peserta didik MTs Muhammadiyah 1 Klaten selalu meningkat 
ke arah yang lebih baik, namun dari aspek ilmu pengetahuan dan 
teknologi belum mencapai hasil sebagaimana yang diharapkan. 
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Sedangkan penjelasan dari Waka. Kurikulum bahwa mata 
pelajaran sains terutama pelajaran matematika dan IPA/IPS terpadu 
yang mengandung pembelajaran hitung menghitung, belum dapat 
dikuasai peserta didik secara maksimal, walaupun sebagian besar 
sekolah mengalami hal yang sama. Akan tetapi bila dilihat inputnya, 
MTs Muhammadiyah 1 Klaten tidak hanya mengedepankan aspek 
kognitif saja melainkan juga aspek afektif. Di mana para para peserta 
didik semangat untuk memngaji keilmuan Islam dan berupaya 
meningkatkan kualitas karakternya.  
Menurut guru pelajaran akidah akhlak  sekaligus pimpinan 
Pondok Pesantren Muhammadiyah Klaten menyatakan bahwa 
peningkatan penguasaan di bidang Iptek adalah sarana untuk 
meningkatkan penghambaan kepada Allah, jadi memperlakukan ilmu 
pun harus sepadan agar memberikan hasil bagi pembangunan karakter 
menjadi lebih baik. Tetapi mewujudkan penguasaan ilmu yang 
dibarengi peningkatan karakter harus istiqomah.  
Dalam  upaya pembinaan karakter qur’ani MTs 
Muhammadiyah 1 Klaten tidak menemui hambatan yang berarti, 
sedangkan dalam peningkatan mutu Iptek, MTs Muhammadiyah 1 
Klaten masih berusaha semaksimal mungkin meningkatkannya sesuai  
dengan kondisi peserta didik itu sendiri, Yayasan dan lembaga MTs 
Muhammadiyah 1 Klaten akan terus berupaya untuk mengembangkan 
keseimbangan antara Imtaq dan Iptek. 
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Sejauh ini, kepala madrasah dan pendidik menyoroti 
problematika sinergisitas antara pembelajaran di MTs Muhammadiyah 
1 Klaten dan pembelajaran di Pondok Pesantren Muhammadiyah 
Klaten. Sehingga dapat disimpulkan bahwa desain pendidikan 
integrative berbasis pesantren masih terus ditingkatkan di MTs 
Muhammadiyah 1 Klaten di bawah naungan Pondok Pesantren 
Muhammadiyah Klaten.  
Dengan desain pendidikan berbasis pesantren ini menunjukkan 
bahwa pihak yayasan sangat menekankan peserta didik untuk 
mendalami ilmu agama yang integrative antara Pondok Pesantren 
Muhammadiyah Klaten dan di MTs Muhammadiyah 1 Klaten. 
Menurut peneliti, upaya evaluasi kurikulum ini dari aspek desainnya 
mengarahkan pada terbentuknya kader yang memiliki karakter 
qur’ani. Dengan desain kurikulum yang integrative pula dapat 
menambah kesungguhan dalam keseimbangan antara penguasaan dalil 
naqli dan dalil aqli, dalil naqli didapatkan peserta didik di MTs 
Muhammadiyah 1 Klaten disertai dalil aqlinya. 
b) Aspek/komponen di dalam kurikulum yang dirancang, yaitu: 
tujuan, isi dan bahan pelajaran (materi) serta cara yang digunakan 
(metode dan strategi) dan implementasinya. 
Masalah utama dalam evaluasi komponen kurikulum adalah 
terletak pada metode pembelajaran dan strateginya. Metode 
pembelajaran masih terbatas pada metode konvesional. Kepala 
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madrasah mengatakan bahwa dalam pengembangan metode 
pembelajaran sangat tergantung pada kualitas pengajar dan sarana 
prasarana yang tersedia.  
Oleh karena itu kepala madrasah selaku pimpinan 
mengatasinya dengan cara memberikan motivasi kepada para pendidik 
agar meningkatkan kemampuan dan tidak putus asa dalam 
menghadapi beberapa pesrta didik yang belum bisa menyesuaikan diri 
dalam proses pembelajaran. Metode mengajar akan sangat sulit jika 
pendidik kurang mampu mensikapi peserta didik yang belum siap 
menerima materi dengan sunguh-sunguh.  
Dapat ditinjau bahwa MTs Muhammadiyah 1 Klaten tidak 
memprioritaskan metode pembelajaran yang membutuhkan dana 
ekstra, tetapi lebih mensikapi bagaimana agar terjadi sinergisitas 
antara pembelajaran dengan metode tertentu agar berkesinambungan 
dengan metode pembelajaran berbasis pesantren. 
2) Evaluasi Sumatif 
Dalam menilai sejauh mana pembentukan karakter qur’ani di 
MTs Muhammadiyah 1 Klaten menerapkan tes tertulis, penilaian 
keseharian melalui aktivitas ibadah dan tingkah laku, serta tes lisan dan 
praktek ibadah. 
Mengenai tes tertulis secara formal adalah penilaian harian, 
penilaian tengah semester, penilaian akhir semester, penilaian akhir 
tahun dan ujian nasional. Tes tertulis bertujuan untuk mengukur sejauh 
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mana minat, motivasi dan semangat peserta didik dalam mempelajari 
keilmuan umum dan keilmuan agama. Hal ini berdampak positif bagi  
evaluasi kurikulum. Dengan diketahui prestasi peserta didik maka 
umpan baliknya akan dilakukan perbaikan manajemen kurikulum. 
Melalui tes tertulis ini akan diketahui keberhasilan 
pembentukan karakter qur’ani yang dikuasai peserta didik dari mata 
pelajaran yang disampaikan. 
Menurut kepala madrasah bahwa aspek pembentukan karakter 
qur’ani dalam materi pembelajaran keagamaan sangat kental, dengan 
tes kemampuan membaca, memahami dan praktek ibadah seperti 
sholat akan diketahui peserta yang lancar dan tidak lancar membaca al-
Qur’an, hafal dan yang tidak hafal. Bila lancar, maka dipastikan 
peserta didik tersebut istiqomah dalam beribadah dan berbuat baik, 
karena sholat menjadi barometer untuk karakter seseorang. 
Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa pembentukan 
karakter selalu menjadi prioritas terutama dalam semangat 
mempelajari, mendalami dan mengamalkan apa sudah dipelajari dalam 
pelajaran dengan tujuan pembentukan karakter qur’ani. 
2. Keberhasilan Manajemen Kurikulum dalam Pembentukan Karakter 
Qur’ani di MTs Muhammadiyah 1 Klaten 
Setelah membahas manajemen kurikulum di MTs Muhammadiyah 
1 Klaten, selanjutnya adalah bagaimana hasil yang dicapai dalam rangka 
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pembentukan karakter qur’ani. Untuk mengidentifikasi, ada dua sub kajian 
yang peneliti analisis sebagai berikut: 
a. Tujuan  
Tujuan pendidikan di MTs Muhammadiyah 1 Klaten memiliki ciri 
khusus dibandingkan dengan lembaga pendidikan yang lain pada jenjang 
pendidikan yang sama. Tujuan institusional pendidikan pada jenjang 
menengah pertama antar lembaga pendidikan memiliki kesamaan dalam 
hal mencetak lulusan yang memiliki motivasi belajar dan melanjutkan ke 
jenjang yang lebih tinggi, namun tentunya ada beberapa kekhususan dalam 
karakteristiknya. 
1) Tujuan Institusional 
Berdasarkan pembahasan yang lalu pada sub bab judul perumusan 
tujuan kulikuler, dari tujuan institusional MTs Muhammadiyah 1 Klaten 
peneliti mengekstraksi beberapa tujuan karakter qur’ani yang hendak 
dicapai berdasarkan data-data hasil wawancara, dokumentasi dan 
observasi dilapangan, yaitu: 
a) Mewujudkan mutu lulusan yang memiliki memahami Islam yang 
benar dan utuh sesuai pemahaman salafus shalih dan terhindar dari 
segala bentuk penyimpangan. 
Peserta didik diharapkan mampu bersikap sebagai orang 
beriman, berakhlak mulia, percaya diri, dan bertanggung jawab dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
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Lulusan yang memiliki pemahaman Islam yang benar dan 
utuh, maka dia tidak akan mudah terpengaruh dengan keadaan 
lingkungan di mana dia berada yang membawa berbagai bentuk 
penyimpangan.  
b) Memiliki kemampuan membaca al-Qur’an dengan baik dan benar. 
Peserta didik diharapkan mampu membaca al-Qur’an dengan 
baik sesuai dengan kaidah-kaidah ilmu tajwid, selain itu diharapkan 
peserta didik memahami isi al-Qur’an sesuai dengan tata bahasa Arab 
(Menggunakan metode manhaji). 
Salah satu bentuk yang dilakukan oleh kepala madrasah dalam 
pembentukan pembentukan karakter Qur’ani dengan memberikan 
mata pelajaran tafhimul Qur’an (memahami al-Qur’an) dan  
menghafal al-Qur’an sekurang-kurangnya 1 juz tiap tahun. Dalam hal 
ini, dilakukan dengan penambahan materi kepondokan dan 
menyiapkan waktu khusus untuk anak menghafal dan menyetorkan 
hafalannya.  
Dengan demikian diharapkan peserta didik memiliki 
kemampuan dalam memahami isi dari al-Qur’an yang kemudian 
menjadikan al-Qur’an sebagai pedoman dalam kehidupan sehari-hari. 
c) Memahami Hadits Nabi Muhammad SAW secara tematik sesuai 
pokok-pokok ajaran Islam.  
Selain mempelajari dan memahami al-Qur’an peserta didik 
juga diarahkan untuk memahami dan mmenghafal hadis sesuai dengan 
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yang diajarkan. Baik hadis yang berkenaan dengan hukum maupun 
hadis yang berkenaan dengan akhlak dalam berperilaku sehari-hari. 
Karena al-Qur’an dan hadis merupakan dua sumber agama Islam yang 
tidak bisa dipisahkan antara satu dengan yang lainnya. 
d) Menunjukkan semangat beribadah yang tinggi. 
Pembiasaan dalam pelaksanaan ibadah sangat penting dalam 
penanaman karakter terhadap anak, yang dimaksud ibadah di sini 
bukan hanya yang berhubungan antara pencipta dengan hamba, 
melainkan juga dalam hal berakhlakul karimah dalam pergaulan serta 
jujur dalam bermuamalah. Dalam hal ini didukung dengan lingkungan 
kondusif  peserta didik yang tinggal di Pondok pesanrten. 
e) Memiliki wawasan luas dibidang ilmu pengetahuan dan 
kemasyarakatan serta keahlian khusus sesuai minat dan bakat mereka. 
Pada tujuan ini mengharapkan peserta didik akan menjadi 
insan pembelajar, yang mensyukuri anugerah akal sehat. MTs 
Muhammadiyah 1 Klaten berusaha menjawab firman Allah dalam Qs. 
al-Alaq ayat 1-5 yang memerintahkan agar manusia senantiasa 
membaca,  memperhatikan dan mencari kebenaran dari aya-ayat Allah 
baik yang bersifat Qauliyyah maupun  Kauniyah. 
Dengan demikian secara institusional tujuan MTs 
Muhammadiyah 1 Klaten berusaha mewujudkan tujuan nasional 
pendidikan yaitu manusia berilmu dan cakap. MTs Muhammadiyah 1 
Klaten ingin mencetak generasi yang berprestasi dalam belajar 
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sehingga mampu menggunakan akalnya untuk memperoleh kebenaran 
berdasarkan wahyu, sekaligus memberikan gambaran bahwa untuk 
memahami kebenaran ajaran Allah dan wahyunya harus membekali 
akal terlebih dahulu dengan kemampuan yang kompetitif dan 
memiliki prestasi, tidak hanya sekedar mendidik dengan tanpa adanya 
hasil atau prestasi. 
f) Aktif dalam berjuang melalui persyarikatan Muhammadiyah sebagai 
ulama’ atau Muballigh Muhammadiyah. 
Sebagaimana dalam visi MTs Muhammadiyah 1 Klaten, 
peserta didik diharapkan mampu menjadi kader  yang berakhlak mulia 
dan memiliki kemampuan dalam menyampaikan Islam yang benar dan 
bermanfaat di lingkungan masyarakat tempat tinggalnya atau 
dimanapun dia berada. 
g) Mengembangkan dan melanjutkan pendidikan ke jenjang Perguruan 
Tinggi baik didalam negeri maupun luar negeri dan siap memasuki 
dunia kerja di segala bidang. 
h) Memiliki kemampuan bahasa Arab sebagai alat untuk memahami al-
Qur’an dan as-Sunnah dan alat komunikasi.  
Dalam muatan keagamaan Di MTs Muhammadiyah 1 Klaten 
dikembangkan mata pelajaran yang membantu pengembangan dalam 
kemampuan berbahasa Arab. Dalam hal ini didukung dengan kegiatan 
ekstrakulikuler khususnya bidang bahasa. 
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i) Memiliki kemampuan bahasa Inggris sebagai alat untuk memahami 
ilmu pengetahuan dan teknologi dan alat komunikasi. 
Dalam perkembangan zaman, bahasa Inggris dan teknologi 
merupakan kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh setiap orang. 
Bahasa dan teknologi berkembang secara dinamis dan diharapkan 
mampu mendorong peserta didik untuk mengikuti dan memanfaatkan 
secara tepat perkembangannya. 
2) Tujuan Kurikuler 
Tujuan kulikuler merupakan tujuan yang dapat dilihat dari garis-
garis besar program pembelajaran setiap bidang studi. Tujuan kulikuler 
merupakan penjabaran dari tujuan institusional sehingga akumulasi dari 
setiap tujuan kulikuler ini akan menggambarkan tujuan institusional. 
Tujuan kulikuler disusun untuk mencapai tujuan institusional lembaga 
yang bersangkutan. 
b. Karakter Qur’ani yang Terbentuk  
1) Karakter Utama yaitu Jujur. 
Karakter paling penting yang perlu dimiliki oleh peserta didik 
adalah kejujuran karena kejujuran sangat berkaitan dengan sifat amanah 
dalam diri peserta didik, hal ini harus dilandasi oleh kecintaan dan 
ketakwaan kepada Allah.  
Pembelajaran yang perlu dilakukan dalam membentuk karakter 
kejujuran adalah keteladanan yang ditunjukkan oleh pendidik dan orang 
tua.  
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Aktivitas dapat dilakukan oleh pendidik dengan memberikan tugas 
yang memerlukan aspek kejujuran, pendidik perlu melakukan penilaian 
secara autentik dengan melibatkan peserta didik serta melakukan refleksi 
diri dalam upaya membangun kesadaran untuk berlaku jujur. 
Kegiatan yang menunjukkan karakter jujur diantaranya peserta 
didik melaporkan kegiatan ibadah dan belajar sesuai dengan yang 
dilakukan, hal ini juga bisa dilakukan oleh pendidik dengan menunjukkan 
contoh tokoh teladan yang berlaku jujur dan juga berupaya menjadi 
teladan bagi peserta didik dalah hal kejujuran. 
Menurut Guru PAI di MTs Muhammadiyah 1 Klaten, penanaman 
kejujuran merupakan hal yang terpenting karena jika peseta didik sudah 
mampu berlaku jujur, maka dia akan terhindar dari perilaku buruk lainnya. 
2) Karakter dalam Berinteraksi dengan Orang Lain yaitu menjaga 
Lisan 
Menjaga lisan merupakan pangkal dari segala kebaikan, akan 
membuat hati bersih.Bentuk dari perilaku menjaga lisan adalah berkata 
sesuai dengan tempatnya dan tidak berkata bohong. 
Dalam berinteraksi dengan orang lain, menaga lisan merupakan hal 
yang sangat penting karena ketika seseorang tidak bisa menjaga lisan 
maka perpecahan, permusuhan, perkelahian bisa terjadi dengan sangat 
mudah. Bahkan jika tidak bisa menjaga lisan bisa menjerumuskan 
seseorang ke dalam api neraka. 
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Bentuk dari sikap menjaga lisan adalah dengan banyak diam dan 
tidak mengumbar ucapan yang sia-sia, dengan banyak diam maka 
seseorang akan terhindar dari perbuatan suka menghina, mengolok, 
memfitnah, menggunjing orang lain dan banyak hal buruk lain yang bisa 
dilakukan ketika seseorang tidak bisa menjaga lisannya dengan baik. 
3) Karakter untuk sukses yaitu Hemat 
Islam adalah agama yang berteraskan nilai kesederhanaan yang 
tinggi maka seorang muslim diwajibkan untuk berhemat dengan cara 
mengajarkan dan membiasakan untuk berhemat sejak dini, berhemat 
berbeda dengan kikir. Peserta didik perlu diajarkan untuk tidak berhutang 
kepada orang lain dan mencukupkan segala sesuatu yang ada pada dirinya. 
Peserta didik perlu menyadari bahwa apa yang diberikan oleh 
Allah adalah sesuatu yang terbaik bagi mereka. Dengan kata lain, nikmat 
yang diterima dalam hidup merupakan pemberian Allah yang tidak akan 
dapat dibayar dengan apapun. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Kesimpulan dari hasil penelitian di lapangan mengenai manajemen 
kurikulum dalam pembentukan karakter qur’ani di MTs Muhammadiyah 1 Klaten 
sebagai berikut: 
1. Manajemen kurikulum MTs Muhammadiyah 1 Klaten dalam pembentukan 
karakter Qur’ani memiliki fungsi manajemen yang diarahkan pada 
pembentukan karakter qur’ani, yaitu sebagai berikut; 
a. Planning (Perencanaan Kurikulum) 
Pada perumusan tujuan kurikulum mencakup pembentukan karakter 
sebagaimana dalam al-Qur’an dan hadis yaitu, karakter utama, karakter dalam 
berinteraksi dengan orang lain, karakter untuk sukses. 
b. Organizing (Pengorganisasian Kurikulum) 
Bentuk organisasi kurikulum yang digunakan oleh MTs 
Muhammadiyah 1 Klaten adalah kurikulum terpadu (Integral Curriculum). 
Mata pelajaran yang secara langsung diarahkan dalam pembentukan karakter 
qur’ani adalah Tafhimul Qur’an, Akhlak, Tahsin/tajwid, Tahfidul Qur’an, Al-
Qur’an Hadis, Fiqih dan Akidah Akhlak.  
c. Implementation (Pelaksanaan Kurikulum) 
Pada pelaksanaan kurikulum, model implementasi kurikulum yang 
di gunakan di MTs Muhammadiyah 1 Klaten mengembangkan model 
implementasi kurikulum Trust Opening Realization Independence (TORI).  
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Dengan model ini memberikan skala yang membantu para guru 
mengidentifikasi seberapa besar lingkungan sekolah dapat menerima dan 
mengimplementasikan suatu inovasi, serta memberikan penduan untuk 
memudahkan impelemtasi perubahan. 
d. Evaluation (Evaluasi Kurikulum) 
Evaluasi kurikulum adalah evaluasi formatif dan sumatif. Evaluasi 
formatif pada desain kurikulum bertujuan agar terjadi integrasi antara 
pembelajaran di MTs Muhammadiyah 1 Klaten dan pembelajaran berbasis 
pesantren dalam pembentukan karakter qur’ani. Dalam evaluasi sumatif, 
MTs Muhammadiyah 1 Klaten menetapkan penilaian tes tertulis dan tes 
praktek. 
Manajemen Kurikulum di MTs Muhammadiyah 1 Klaten sudah 
sesuai dengan prinsip manajemen kurikulum sehingga tercapai tujuan 
dalam pembentukan karakter qur’ani. Karakter qur’ani yang terbentuk 
melalui manajemen kurikulum di MTs Muhammadiyah 1 Klaten yaitu; 
Karakter Utama berupa Jujur, Karakter dalam berinteraksi dengan 
orang lain berupa Menjaga lisan, dan Karakter untuk sukses yaitu Hemat. 
Dengan demikian manajemen kurikulum di MTs Muhammadiyah 1 Klaten 
telah berhasil membentuk karakter qur’ani walaupun belum secara 
sempurna.  
B. Implikasi  
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan implikasi dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
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1. Manajemen kurikulum adalah sistem pengelolaan kurikulum yang 
kooperatif, komprehensif, sistemik dan sistematik dalam rangka 
mawujudkan ketercapaian tujuan kurikulum. dengan mengetahui 
manajemen kurikulum secara keseluruhan hendaknya dapat menjadikan 
pendidik dan masyarakat lebih tekun menjaga terlaksananya kurikulum 
dengan baik. 
2. Perencanaan merupakan pedoman dalam pelaksanaan, pengorganisasian 
dan evaluasi. Maka perencanaan kurikulum yang baik akan dapat 
memberikan motivasi pada pelaksanaan sistem pendidikan sehingga dapat 
mencapai hasil optimal. 
3. Evaluasi dan pengawasan kurikulum merupakan upaya agar pelaksanaan 
kurikulum berjalan sesuia dengan perencanaan. Hasil pengawasan dan 
evaluasi merupakan dasar perbaikan kurikulum di masa mendatang. 
C. Saran 
Berdasarkan penelitian ini, saran penulis sebagai berikut; 
1. Saran  
a. Dalam pembentukan karakter qur’ani hendaknya memiliki alat ukur 
yang efektif untuk meningkatkan keberhasilannya. 
b. Dalam pembentukan karakter, landasan filasafat pendidikan yang jelas, 
tepat dan efektif berdasarkan kondisi lembaga pendidikan tersebut 
berada merupakan hal yang sangat vital. 
2. Saran dalam praktik, hendaknya setiap lembaga pendidikan ; 
a. Memprioritaskan pendidikan karakter disamping penekanan Iptek. 
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b. Memperhatikan sebuah manajemen pendidikan yang kompetitif dalam 
pendidikan karakter, tidah hanya kompetitif dalam kualitas kognitif 
semata. 
c. Hendaklah sarana kualitas dan kuantitas sarana pendidikan, sarana 
praktek sains, sosial, bahasa serta ilmu agama mendapat perhatian 
yang besar. 
d. Hendaknya meningkatkan kualitas pendidik dan tenaga kependidikan. 
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Lampiran 1 
PEDOMAN OBSERVASI, WAWANCARA DAN DOKUMENTASI 
  
NO FOKUS ASPEK SUMBER DATA 
METODOLOGI 
PENGUMPULAN DATA 
1.  Manajemen Kurikulum 
dalam Pembentukan 
Karakter Qur’ani di 
MTs Muhammadiyah 1 
Klaten 
a. Landasan hukum penerapan 
kurikulum di MTs Muhammadiyah 1 
Klaten 
b. Perencanaan Kurikulum: 
1) Perumusan Tujuan 
2) Perumusan Isi Kurikulum 
c. Pengorganisasian Kurikulum: 
1) Perumusan muatan kurikulum 
2) Struktur kurikulum 
3) Penyusunan kalender pendidikan 
4) Pengaturan jadwal kegiatan 
pembelajaran 
5) Materi pelajaran yang difokuskan 
a. Waka Kurikulum MTs, 
Kepala Madrasah MTs, 
Dokumen 
b. Waka Kurikulum MTs, 
Kepala Madrasah MTs, 
Dokumen 
c. Waka Kurikulum MTs, 
Kepala Madrasah MTs. 
 
 
 
 
 
Wawancara dan Dokumentasi 
 
 
Wawancara dan Dokumentasi 
 
 
Wawancara dan Dokumentasi 
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untuk mengarahkan peserta didik 
pada pemahaman dan pembiasaan 
karakter qur’ani 
d. Implementasi Kurikulum: 
1) Tahapan pelaksanaan kurikulum 
dalam kegiatan pembelajaran 
2) Aspek-aspek penerapan 
kurikulum yang berorientasi pada 
pembentukan karakter qur’ani 
3) Metode pembelajaran yang 
diterapkan yang dapat 
mengantarkan pada pembentukan 
karakter qur’ani 
4) Penggunaan media pembelajaran 
yang dapat mendukung pada 
terbentuknya karakter qur’ani 
5) Kompetensi guru sebagai 
pelaksana pembelajaran 
e. Evaluasi Kurikulum 
 
 
 
d. Waka Kurikulum MTs, 
Kepala Madrasah MTs, 
Pendidik MTs, Peserta 
Didik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
e. Waka Kurikulum MTs, 
 
 
 
Wawancara dan Dokumentasi 
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Kepala Madrasah MTs. Wawancara, Dokumentasi dan 
Observasi 
2.  Keberhasilan 
Manajemen Kurikulum 
dalam Pembentukan 
Karakter Qur’ani di 
MTs Muhammadiyah 1 
Klaten 
a. Mutu lulusan MTs Muhammadiyah 1 
Klaten 
b. Karakter Qur’ani yang terbentuk 
Kepala Madrasah MTs, 
Pendidik dan peserta didik 
MTs 
Wawancara dan Observasi  
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Lampiran 2 
PEDOMAN WAWANCARA 
KODE INFORMAN PERTANYAAN 
PW.01 Kepala Madrasah 1. Bagaimana sejarah singkat dan 
perkembangan MTs Muhammadiyah 1 
Klaten? 
2. Bagaimana gambaran umum pendidikan 
pendidik dan tenaga kependidikan di MTs 
Muhammadiyah 1 Klaten? 
3. Bagaimana kondisi umum peserta didik 
Mts Muhammadiyah 1 Klaten? 
4. Bagaimana landasan hukum penerapan 
kurikulum di MTs Muhammadiyah 1 
Klaten? 
5. Apakah kurikulum yang digunakan di 
MTs Muhammadiyah 1 Klaten? 
6. Bagaimana pelaksanaan perencanaan 
kurikulum di MTs Muhammadiyah 1 
Klaten? 
7. Bagaimana pengorganisasian kurikulum 
di MTs Muhammadiyah 1 Klaten? 
8. Bagaimana implementasi Kurikulum di 
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MTs Muhammadiyah 1 Klaten? 
9. Bagaimana evaluasi kurikulum yang 
dilakukan di MTs Muhammadiyah 1 
Klaten? 
10. Apakah manajemen kurikulum yang 
dilakukan membentuk karakter qur’ani di 
MTs Muhammadiyah 1 Klaten? 
11. Mengapa karakter qur’ani menjadi tujuan 
pendidikan di MTs Muhammadiyah 1 
Klaten? 
12. Bagaimana keberhasilan manajemen 
kurikulum dalam pembentukan karakter 
qur’ani di MTs Muhammadiyah 1 
Klaten? 
PW.02 Waka. Kurikulum 1. Bagaimana landasan hukum penerapan 
kurikulum di MTs Muhammadiyah 1 
Klaten? 
2. Bagaimana perencanaan Kurikulum MTs 
Muhammadiyah 1 Klaten dalam 
perumusan tujuan dan isi kurikulum? 
3. Bagaimana pengorganisasian kurikulum 
dalam pembentukan karakter qur’ani di 
MTs Muhammadiyah 1 Klaten? 
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a. Perumusan muatan kurikulum 
b. Struktur kurikulum 
c. Penyusunan kalender pendidikan 
d. Pengaturan jadwal kegiatan 
pembelajaran 
e. Materi pelajaran yang difokuskan 
untuk mengarahkan peserta didik pada 
pemahaman dan pembiasaan karakter 
qur’ani 
4. Bagaimana implementasi kurikulum di 
MTs Muhammadiyah 1 Klaten? 
a. Tahapan pelaksanaan kurikulum 
dalam kegiatan pembelajaran 
b. Aspek-aspek penerapan kurikulum 
yang berorientasi pada pembentukan 
karakter qur’ani 
c. Metode pembelajaran yang diterapkan 
yang dapat mengantarkan pada 
pembentukan karakter qur’ani 
d. Penggunaan media pembelajaran yang 
dapat mendukung pada terbentuknya 
karakter qur’ani 
e. Kompetensi guru sebagai pelaksana 
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pembelajaran 
5. Bagaimana evaluasi kurikulum yang 
dilakukan di MTs Muhamamdiyah 1 
Klaten? 
PW.03 Guru Mata Pelajaran 
PAI  dan Umum 
1. Bagaimana implementasi kurikulum 
untuk mata pelajaran yang diampu? 
2. Bagaimana penyusunan Rencana 
Pembelajaran yang dilakukan? 
3. Bagaimana strategi, metode dan media 
yang digunakan dalam pembelajaran? 
4. Bagaimana karakter qur’ani yang 
dibentuk melalui mata pelajaran yang  
diampu? 
5. Bagaimana minat/motivasi peserta didik 
dalam mata pelajaran yang diampu? 
6. Bagaimana evaluasi pembelajaran yang 
dilakukan? 
7. Bagaimana prestasi peserta didik pada 
mata pelajaran yang anda ampu? 
8. Apasaja kendala yang dihadapi dalam 
pelaksanaan pembelajaran? 
9. Bagaimana cara mengatasi kendala yang 
dihadapi tersebut? 
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10. Bagaimana keberhasilan manajemen 
kurikulum dalam pembentukan karakter 
qur’ani di MTs Muhammadiyah 1 
Klaten? 
PW.04 Peserta Didik 1. Bagaimana sikap kalian ketika 
pembelajaran di kelas? 
2. Bagaimana metode dan media yang 
digunakan dalam pembelajaran? 
3. Apakah kalian merasa senang dengan 
metode dan media yang digunakan 
pendidik di kelas? 
4. Bagaimana nilai hasil pembelajaran? 
5. Bagaimana penanaman karakter yang 
dilakukan oleh pendidik? 
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Lampiran 3 
PEDOMAN OBSERVASI 
KODE AKTIFITAS OBYEK OBSERVASI 
PO. 01 Pengamatan keadaan 
umum Madrasah 
1. Letak geografis MTd Muhammadiyah 1 
Klaten 
2. Sarana Prasarana MTs Muhammadiyah 
1 Klaten 
3. Kondisi umum pendidik dan tenaga 
kependidikan 
4. Kondisi umum peseta didik 
PO. 02 Proses Belajar 
Mengajar 
1. Proses kegiatan belajar mengajar di MTs 
Muhammadiyah 1 Klaten 
2. Metode pembelajaran yang digunakan 
pendidik dalam kegiatan pembelajaran 
3. Media  pembelajaran yang digunakan 
pendidik dalam kegiatan pembelajaran 
4. Sikap peserta didik dalam mengikuti 
pembelajaran di kelas 
PO. 03 Aktifitas dan kegiatan 
peserta didik 
1. Kegiatan peserta didik di luar kegiatan 
pembelajaran di kelas 
2. Sikap dan karakter peserta didik 
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Lampiran 4 
PEDOMAN ANALISIS DOKUMENTASI 
KODE DOKUMEN UNSUR YANG DIAMATI 
PD. 01 Profil Madrasah 1. Sejarah singkat dan perkembangan MTs 
Muhammadiyah 1 Klaten 
2. Visi, Misi, dan tujuan MTs 
Muhammadiyah 1 Klaten 
3. Keadaan pendidik dan peserta didik 
PD. 02 KTSP (Kurikulum 
Tingkat Satuan 
Pendidikan) 
1. Kurikulum pendidikan MTs 
Muhammadiyah 1 Klaten 
2. Struktur kurikulum yang digunakan 
3. Silabus mata pelajaran dan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
PD. 03 Kegiatan Madrasah 1. Kalender Akademik 
2. Rencana kegiatan tahunan 
3. Foto kegiatan Madrasah 
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CATATAN LAPANGAN 
CL.PW.01 
Hari/ Tanggal  : Senin, 4 November 2017 
Tempat   : Kantor MTs Muhammadiyah 1 Klaten 
Jam   : 07.30 WIB 
Sumber Data  : Bpk. Yusup Abadi, S. Pd, M. Pd. I (Kepala Madrasah) 
Kode Pedoman : PW. 01 
Deskripsi Data : 
Informan adalah Kepala MTs Muhammadiyah 1 Klaten, Bapak yusup 
Abadi, S.Pd, M.Pd.I. Dalam wawancara ini digali data berkaitan dengan sejarah 
umum, perkembangan madrasah, keadaan umum pendidik dan peserta didik, dan 
gambaran umum tentang manajemen kurikulum di MTs Muhammadiyah 1 
Klaten. 
MTs Muhammadiyah 1 Klaten berdiri tahun 1960. Pada awalnya 
Madrasah ini berdiri sendiri yang kemudian pada tahun 2009 Pondok pesantren 
Muhammadiyah Klaten resmi menjadi pesantren, yang artinya semua santri 
tinggal di asrama, karena sebelumnya santri yang mondok pulang ke rumahnya 
setiap hari atau biasa di sebut dengan santri kalong. 
Dan sekarang, MTs Muhammadiyah 1 Klaten berada di bawah naungan 
Pondok Pesantren Muhammadiyah 1 Klaten secara teknis, sedangkan secara 
struktural MTs Muhammadiyah 1 Klaten berada di bawah nauangan Kementrian 
Agama (Kemenag) dan Majlis Dikdasmen Pimpinan daerah Muhammadiyah 
Klaten.  
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Pendidik di MTs Muhammadiyah 1 Klaten terbagi menjadi dua kategori, 
pendidik yang tinggal di asrama untuk mendampingi semua aktifitas peserta didik 
sekaligus sebagai guru agama dan pendidik yang bersertifikat sesuai dengan 
bidangnya yang mengajar di kelas untuk mata pelajaran umum. 
Peserta didik di MTs Muhammadiyah 1 Klaten merupakan santri dari 
Pondok Pesantren Muhammadiyah Klaten, yang berasal dari berbagai daerah. 
Meskipun sebagian besar berasal dari Klaten, namun banyak juga santri yang 
berasal dari luar Klaten, luar provinsi, bahkan dari luar pulau jawa. 
Landasan kurikulum dalam penerapak kurikulum di MTs Muhammadiyah 
1 Klaten dilakukan dengan cara membreakdown aturan-aturan yang ada dari 
aturan secara global sampai kepada hal-hal yang bersifat teknis. Diantaranya: UU 
Sistem Pendidikan Nasional, peraturan pemerintah, permendiknas, permenag, 
BNSP sampai ke surat edaran dinas pendidikan Islam dan yayasan penyelenggara, 
dalam hal ini Muhammadiyah. 
Perumusan muatan kurikulum disesuaikan dengan karakter peserta didik 
dengan merujuk pada al-Qur’an sebagai muatan kurikulum. Perpaduan dari 
lembaga formal dan lembaga yang dijiwai dengan al-Qur’an. 
Kurikulum yang digunakan di MTs Muhammadiyah 1 Klaten adalah 
kurikulum 2013, berdasarkan peraturan dari Kementrian Agama untuk pendidikan 
agama dan peraturan dari Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan untuk 
pendidikan umum, akan tetapi ada beberapa pengembangan kurikulum yang 
disesuaikan dengan tujuan pendidikan di Pondok Pesantren Muhammadiyah 1 
Klaten. 
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Menjelang tahun pelajaran baru ada beberapa rapat yang diadakan yaitu 
sebelum memasuki kegiatan pembelajarandalam satu semester baik gasal maupun 
genap dengan mengadakan rapat pimpinan yang membahas tentang pemantapan 
langkah strategis untuk mencapai tujuan madasah, dan tema-tema penting dalam 
rangka perencanaan kurikulum. Kepala madrasah juga mengadakan rapat lembaga 
yang melibatkan unsur yang membahas tentang evaluasi kurikulum yang sudah 
dilaksanakan, pembahasan program tahun ajaran baru, pemenuhan sarana 
prasarana yang dibutuhkan dan pembahasan lainnya yang berkaitan dengan 
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar.  
Dalam pelaksanaan pembelajaran, setiap pendidik memiliki tanggung 
jawab dalam penanaman karakter kepada peserta didik. Tanggung jawab yang 
tidak hanya dibebankan kepada pendidik mata pelajaran agama, tetapi juga 
menjadi tanggung jawab seluruh elemen yang terlibat dalam pelaksanaan 
pembelajaran di MTs Muhammadiyah 1 Klaten. 
Manajemen kurikulum yang dibentuk di MTs Muhammadiyah 1 Klaten 
diarahkan untuk pembentukan karakter peserta didik, karakter sebagaimana yang 
ada di dalam al-Qur’an ditananamkan dengan berbagai metode dan cara 
diantaranya dengan suri tauladan dari guru yang tidak hanya dilakukan di dalam 
kelas, melainkan juga di setiap kegiatan peserta didik. Kebiasaan baik yang 
ditanamkan kepada peserta didik terlihat dari sikap dan akhlak dalam kehidupan 
sehari-hari. 
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Interpretasi: 
MTs Muhammadiyah 1 Klaten merupakan madrasah yang berada di 
bawah naungan Pondok Pesantren Muhammadiyah 1 Klaten. Kurikulum yang 
digunakan merupakan kurikulum hasil dari manajemen kurikulum tim kurikulum 
Pondok Pesantren Muhamamdiyah Klaten yang menggabungkan materi 
kepesantrenan dengan ilmu-ilmu yang sesuai dengan peraturan dan tuntutan dalam 
menyikapi perkembangan dalam dunia pendidikan. 
Pendidik di MTs Muhammadiyah 1 Klaten terdiri dari pendidik yang 
tinggal diasrama dengan latar belakang pesantren dan pendidik rata-rata lulusan 
S1 sesuai dengan bidangnya masing-masing. Peseta didik di madrasah ini 
merupakan santri dari Pondok Pesantren Muhammadiyah Klaten yang berasal dari 
berbagai daerah dengan latar belakang yang berbeda-beda. 
Dalam manajemen kurikulum, kepala madrasah mengadakan tahapan-
tahapan diantaranya dengan mengadakan rapat tahunan, rapat lembaga dan rapat 
bersama dengan pihak yang terkait untuk membahas langkah-langkah dan strategi 
dalam pelaksanaan proses pembelajaran. 
Penanaman karakter qur’ani berhasil dilakukan oleh pihak-pihak yang 
terkait dengan proses pembelajaran peserta didik terutama dengan metode suri 
tauladan, keberhasilan itu nampak dari sikap dan perilaku peserta didik dalam 
kehidupan sehari-hari. 
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CATATAN LAPANGAN 
CL.PW.02 
Hari/ Tanggal  : Rabu, 15 November 2017 
Tempat   : Ruang Tamu MTs Muhammadiyah 1 Klaten 
Jam   : 09.00 WIB 
Sumber Data  : Bpk. Heru Jaka Santosa, S. Pd  
Kode Pedoman : PW. 02 
Deskripsi Data  : 
Informan adalah Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum MTs 
Muhammadiyah 1 Klaten. Peneliti menanyakan data yang berhubungan dengan 
pelaksanaan manajemen kurikulum , kaitannya dengan penanaman karakter 
qur’ani kepada peseta didik. Hasil dari wawancara yang dilakukan oleh peneliti 
dengan informan adalah sebagai berikut: 
1. Landasan kurikulum yang digunakan di MTs Muhammadiyah 1 Klaten adalah 
sebagaimana yang tercantum dalam dokumen kurikulum madrasah yaitu: 
a. Landasan Filosofis, madrasah sebagai bagian dari masyarakat tidak 
terlepas dari lokus, kewaktuan, kondisi sosial dan budaya. Bangsa 
Indonesia memiliki nilai-nilai budaya yang bersumber dari pancasila, nilai-
nilai ini dijadikan dasar filosofis dalam pengembangan kurikulum 
madrasah. 
b. Landasan Yuridis, ada beberapa peraturan dan undang-undang dalam 
penetapan kurikulum yang digunakan di MTs Muhammadiyah 1 Klaten. 
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2. Perumusan dalam penyusunan kurikulum madrasah mengacu pada tujuan 
pendidikan nasional yang disesuaikan dengan visi dan misi lembaga. Bentuk 
perilaku sebagai tujuan yang dirumuskan pada kurikulum MTs 
Muhammadiyah 1 Klaten mencakup tiga bidang, yaitu; domain kognitif, 
domain afektif, dan domain psikomotorik. 
3. Ada lima tahapan dalam pengorganisasian kurikulum, yaitu; 
a. Perumusan muatan kurikulum 
Perumusan muatan kurikulum disesuaikan dengan karakter peserta didik 
yang merujuk pada karakter yang ada dala al-Qur’an, sehingga tujuan 
pembentukan karakter qur’ani peserta didik akan tercapai melalui muatan 
kurikulum uang disusun. 
b. Perumusan struktur kurikulum 
Struktur kurikulum yang diterapkan di MTs Muhammadiyah 1 Klaten 
merupakan perpaduan antara kementrian agama (Kemenag), dinas 
pendidikan (Diknas) dan yayasan (Majlis Dikdasmen). 
c. Penyususnan kalender pendidikan 
Kalender pendidikan disusun berdasarkan Surat Keputusan Ka Kanwil 
Kemenag Jawa Tengah yang kemudian disesuaikan dengan program 
madrasah. Kalender pendidikan ini disusun dalam rapat yang diadakan 
oleh kepala madrasah bersama dengan pendidik dan tenaga kependidikan 
MTs Muhammadiyah 1 Klaten. 
Kalender pendidikan yang disusun kemudian diajukan kepada pengawas 
dan komite madrasah yang telah disetujui oleh kepala madrasah dan 
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pimpinan yayasan, termasuk pimpinan Pondok Pesantren Muhammadiyah 
Klaten karena semua kegiatan yang diadakan oleh madrasah sesuai dengan 
aktifitas peserta didik, baik dalam kelas maupun di luar kelas. 
d. Pengaturan jadwal kegiatan mengajar 
Pengaturan jadwal kegiatan pembelajaran merupakan rincian dari kalender 
pendidikan yang disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran. Kegiatan 
pembelajaran peserta didik di kelas dilaksanakan mulai pukul 07.00 
samapai pukul 13.30, pembelajaran dimulai dari hari sabtu sampai hari 
kamis.  
e. Perumusan rencana pelajaran 
Perumusan rencana pembelajaran dilakukan untuk mendesain jalannya 
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan karakteristik peseta didik 
pada satuan pendidikan. Selain dokumen kurikulum yang disusun 
berdasarkan hasil rapat, setiap pendidik juga diharuskan membuat rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) sesuai dengan mata pelajaran yang 
diampu. 
4. Pelaksanaan pembelajaran di MTs Muhammadiyah 1 Klaten dilakukan dengan 
tahapan-tahapan tertentu sesuai dengan yang tertera dalam Rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang telah dibuat oleh masing-masing pendidik. 
Pendidik memiliki metode yang berbeda dalam penyampaian materi, media 
dan alat pembelajaran yang digunakan sesuai dengan materi yang disampaikan 
oleh pendidik dalam proses pembelajaran. 
168 
 
5. Evaluasi kurikulum di MTs Muhammadiyah 1 Klaten dilakukan dalam rapat 
pimpinan dan pihak-pihak yang terkait dalam proses evaluasi kurikulum. 
Adanya evaluasi kurikulum ini diharapkan mampu meningkatkan kualitas 
pembelajaran. Hasil evaluasi tidak selamanya negativ, akan tetapi justru 
kebanyakan hasil evaluasi menyatakan bahwa implementasi kurikulum 
berjalan dengan baik.  
6. Keberhasilan manajemen kurikulum di MTs Muhammadiyah 1 Klaten 
dilakukan dengan cara mengintegrasikan semua mata pelajaran dengan nilai-
nilai karakter. Dimana semua pendidik wajib memperhatikan agar memiliki 
akhlak dan karakter yang baik dengan cara menunjukkan perilaku baik, 
memberi perhatian dan manjadi tauladan yang baik bagi peseta didik. 
7. Mata pelajaran yang secara langsung dalam pembentukan karakter qur’ani 
diantaranya; Tafhimul qur’an, al-Qur’an Hadis, Fiqih, Akidah Akhlak, 
Tahsin/Tajwid, dan Tahfidzul Qur’an.  
Interpretasi: 
 MTs Muhammadiyah 1 Klaten menggunakan kurikulum gabungan, yaitu 
berasal dari kurikulum 2013 dan kurikulum yang dikembangkan di pondok 
pesantren Muhammadiyah Klaten. Penggunaan kurikulum tersebut didasarkan 
pada visi misi madrasah yang sesuai dengan tujuan pendidikan madrasah. 
Ada lima tahapan dalam pengorganisasian kurikulum, yaitu;Perumusan 
muatan kurikulum, Perumusan struktur kurikulum, Penyususnan kalender 
pendidikan, Pengaturan jadwal kegiatan mengajar dan Perumusan rencana 
pelajaran. 
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CATATAN LAPANGAN 
CL.PW.04 
Hari/ Tanggal  : Selasa, 21 November 2017 
Tempat   : Ruang Guru MTs Muhammadiyah 1 Klaten 
Jam   : 09.00 WIB 
Sumber Data  : Bu Wiwin Putri Handayani (Guru Mapel IPA) 
Kode Pedoman : PW. 03  
Deskripsi Data  
Informan adalah guru mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), salah 
satu guru yang peneliti pilih mewakili guru mata pelajaran umum. Pertanyaan  
yang akan peneliti ajukan berkaitan dengan data berkenaan dengan implementasi 
manajemen kurikulum yang sudah disusun oleh Waka Kurikulum berdasarkan 
hasil rapat. 
Implementasi kurikulum dengan mata pelajaran umum khususnya Ilmu 
Pengetahuan alam sangat sesuai berdasarkan materi pembelajaran yang ada. 
Pelajaran ini sangat erat kaitannya dengan ilmu agama atau ketuhanan sehingga 
lebih mudah mengintegrasikan antara keduanya. 
Rencana pelaksanaan pembelajaran dan perangkat pembelajaran lainnya 
disusun dari pengembangan silabus mata pelajaran. Setiap guru diwajibkan 
menyelesaikan perangkat pembelajaran sebelum mengajar. Dalam waktu tertentu, 
kepala madrasah dan pengawas akan melakukan beberapa supervisi sebagai 
bentuk kontrol atas kesiapan guru sebelum mengajar di kelas. 
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Strategi, metode dan media yang digunakan disesuaikan dengan materi 
pelajaran yang akan diajarkan kepada peserta didik. Metode yang biasa digunakan 
adalah kegiatan pembelajaran di luar kelas dengan observasi langsung di 
lingkungan sekitar atau laboratorium yang ada. Dalam pelajaran ini, penanaman 
karakter qur’ani dilakukan dengan cara memebrikan referensi antara keterkaitan 
gejala alam dengan firman Allah. Salam satu contohnya materi alam dan sistem 
tata surya yang sudah ada dalam Qs. Al-Baqarah ayat 164. Yang berunyi: 
                                        
                                    
                                 
 
Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya malam dan 
siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang berguna bagi manusia, 
dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air itu Dia 
hidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya dan Dia sebarkan di bumi itu segala 
jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antara langit dan 
bumi; sungguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum 
yang memikirkan. 
Peserta didik memiliki motivasi yang sangat tinggi dalam mengikuti 
pembelajaran, karena banyak hal tentang ilmu pengetahuan alam yang mereka 
lihat dan alami tetapi belum mengetahui konsep yang ada didalamnya, sehingga 
anak sangat antusias dalam proses pembelajaran. hal ini memiliki dampak yang 
baik dari hasil evaluasi, baik dalam penilaian harian, penilaian tengah semester 
dan penilaian akhir semester.  
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Setiap pendidik di MTs Muhammadiyah 1 Klaten memiliki tanggung 
jawab dalam penanaman karakter, baik di dalam kelas maupun di luar kelas. 
Penanaman karakter tersebut tidak bisa hanya dilakukan sekali atau dua kali, 
namun butuh pembiasaan sehingga peserta didik benar-benar bisa bersikap dan 
berakhlak baik. 
Interpretasi: 
Pelaksanaan pembelajaran di MTs Muhamamdiyah 1 Klaten berjalan 
sesuai dengan manajemen kurikulum yang disusun. Penanaman karakter qur’ani 
yang menjadi fokus dalam manajemen kurikulum berjalan melalui dukungan dari 
semua pihak yang terlibat dalam pelaksanaan pembelajaran, terutama guru. Guru 
menjadi sosok yang sangat penting sebagai model yang akan mempengaruhi 
karakter yang terbentuk pada peserta didik. 
Setiap guru mata pelajaran, baik mata pelajaran agama atau umum 
memiliki tanggung jawab yang sama dalam penanaman karakter peserta didik. 
Setiap pelajaran diintegrasikan dengan karakter-karakter qur’ani yang harus 
dimiliki oleh setiap peserta didik.CATATAN LAPANGAN 
CL.PW.04 
Hari/ Tanggal  : Sabtu, 18 November 2017 
Tempat   : Ruang Guru MTs Muhammadiyah 1 Klaten 
Jam   : 08.00 WIB 
Sumber Data  : Ust. HM. Fakhruddin, Lc. (Guru Mapel Agama) 
Kode Pedoman : PW. 03  
Deskripsi Data 
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Informan adalah guru mata pelajaran Akidah Akhlak sekaligus pimpinan 
Pondok Pesantren Muhammadiyah Klaten. Pertanyaan yang akan disampaikan 
berkaitan dengan implementasi manajemen kurikulum yang dilakukan guru di 
dalam proses pembelajaran sekaligus metode yang digunakan dalam penanaman 
karakter qur’ani kepada peserta didik. 
Pertemuan dalam mata pelajaran akidah akhlak dilakukan 2 jam dalam 
sepekan, hal ini sesuai dengan pembagian struktur kurikulum yang ada di 
kementrian agama. Dalam penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
dan perangkat pembelajaran lainnya dilakukan sebelum memasuki kelas dalam 
satu semester.  
Metode dan strategi yang digunakan dalam mata pelajaran akidah akhlak 
ini sangat berfariatif sesuai dengan materi yang akan disampaikan. Untuk 
mendukung kegiatan pembelajaran akidah akhlak, pendidik memiliki tanggung 
jawab sikap dan akhlak peserta didik dalam kehidupan sehari-hari, karena akhlak 
bukan hanya di dalam kelas, namun juga di luar kelas dalam keseharian peserta 
didik. 
Peserta didik sangat antusias dalam mengikuti pelajaran akidah akhlak, 
karena materi yang disampaikan sangat erat kaitannya dengan masalah yang 
dihadapi oleh peserta didik dalam kehidupannya. Menggingat bahwa mereka 
tinggal di asrama pondok pesantren, maka pelajaran agama sangat kental dalam 
setiap aktifitas mereka.  
Secara umum prestasi peserta didik untuk mata pelajaran akidah akhlak 
cukup baik, penilaian tidak hanya sebatas penilaian kognitif, melainkan juga 
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penilaian sikap afektif mereka. Karena peserta didik MTs Muhammadiyah 1 
Klaten merupakan santri dari Pondok Pesantren Muhammadiyah Klaten, maka 
tidak diragukan lagi sikap dan akhlak mereka karena penanaman karakter 
dilakukn sejak mereka bangun tidur sampai tidur lagi, dan keadaan lingkungan 
mereka selalu dalam pengawasan. 
Interpretasi: 
Mata pelajaran akidah akhlak memiliki peran yang sangat penting dalam 
keberhasilan pembentukan karakter qur’ani, karena pelajaran ini salah satu 
pelajaran yang memiliki materi secara langsung pembentukan karakter qur’ani. 
Peran guru dalam keberhasilan penanaman karakter sangat besar, guru sebagai 
kunci menjadi suri tauladan dalam bersikap yang bisa secara langsung dilihat dan 
diikuti oleh peserta didik.  
Keberhasilan pembentukan karakter qur’ani di MTs Muhammadiyah 
didukung juga dengan lingkungan asrama peserta didik. Pengawasan yang 
dilakukan selama 24 jam oleh asatidz menjadikan faktor terbesar dalam 
terbentuknya karakter qur’ani sebagai tujuan utama pembelajaran.  
 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN 
CL.PW.05 
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Hari/ Tanggal  : Rabu, 22 November 2017 
Tempat   : Kantor MTs Muhammadiyah 1 Klaten 
Jam   : 09.40 WIB 
Sumber Data  : Qonita Umi Rahmawati (Siswa kelas IX) 
  Abelita Agreyita Putri (Siswa Kelas VIII) 
Kode Pedoman : PW. 04 
Deskripsi Data 
Peneliti mewawancarai dua peserta didik sebagai perwakilan dari peserta 
didik yang lain. Peneliti bertanya tentang metode dan media yang digunakan 
dalam proses pembelajaran dan sikapnya ketika berada dalam proses 
pembelajaran. Mereka menyatakan bahwa merasa senang dengan pembelajaran di 
dalam kelas, metode dan media yang digunakan guru berbeda antara satu dengan 
yang lain sesuai dengan pelajaran dan materi yang diajarkan.  
Tetapi mereka mengaku bahwa kendala terbesar dalam mengikuti 
pembelajaran adalah rasa mengantuk akibat banyaknya aktifitas yang dikerjakan. 
Cara yang dilakukan ketika mulai mengantuk adalah dengan izin kepada guru 
untuk berwudlu dan melihat lingkungan luar agar rasa kantuk hilang dan kembali 
bisa mengikuti pelajaran dengan baik.  
Kedua peserta didik mengaku bahwa mereka mendapatkan nilai yang 
cukup baik sebagai evaluasi pembelajaran yang diikuti. Ada dua kali ujian yang 
dilakukan, pertama ujian lisan yang dilakukan untuk beberapa mata pelajaran 
seperti; Ibadah, B. Arab, B. Inggris dan hafalan/tahfid. Sedangkan semua mata 
pelajaran yang diajarkan di kelas diujikan pada ujian tulis. Tidak hanya penilaian 
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secara kognitif, sikap dan akhlak juga menjadi salah satu aspek penilaian dalam 
ujian. Karena santri yang mendapat nilai sikap dan akhlak tidak baik, mereka akan 
tinggal kelas/tidak naik kelas. 
Interpretasi: 
Secara umum peserta didik merasa senang dengan metode dan media yang 
digunakan oleh pendidik karena sesuai dengan materi dan keadaan peserta didik. 
Hal ini menunjukkan bahwa motivasi peserta didik sangat tinggi dalam mengikuti 
pembelajaran di kelas. Hal ini dapat terlihat dari respond an jawaban mereka atas 
nilai yang diperoleh dari beberapa penilain yang dilakukan. 
Di MTs Muhammadiyah 1 Klaten mengadakan penilaian dengan dua cara, 
yaitu ujian lisan dan ujian tertulis. Di samping itu, akhlak dan sikap juga menjadi 
dalah satu kriteria dalam kenaikan kelas siswa.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN 
CL.PO.01 
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Hari/ Tanggal  : Senin,  Agustus 2018 
Tempat   : Kantor MTs Muhammadiyah 1 Klaten 
Jam   : 08.00 WIB 
Kode Pedoman : PO. 01 
Deskripsi Data : 
Peneliti melakukan kunjungan pertama kali ke MTs Muhammadiyah 1 
Klaten untuk survei tempat dan keadaan madrasah secara umum. Kesempatan ini 
peneliti gunakan untuk bersilaturrahim sekaligus menyampaikan maksud untuk 
menjadikan MTs Muhammadiyah 1 Klaten sebagai obyek penelitian. Bapak 
Yusup Abadi selaku kepala madrasah menyambut baik kedatangan sekaligus 
memberikan kesempatan kepada peniliti untuk menjadikan MTs Muhammadiyah 
1 Klaten sebagai obyek penetilian. 
Hasil dari observasi pertama ini didapatkan data mengenai letak geografis, 
sarana prasarana dan keadaan umum MTs Muhammadiyah 1 Klaten. Madrasah ini 
berada satu komplek dengan Pondok Pesantren Muhammadiyah Klaten yang 
berdampingan juga dengan Madrasah Aliyah Muhammadiyah Klaten. Lingkungan 
yang sangat kondusif untuk pelaksanaan pembelajaran. 
Peserta didik MTs Muhammadiyah 1 Klaten merupakan santri dari Pondok 
Pesantren Muhammadiyah Klaten yang berasal dari berbagai daerah dengan latar 
belakang yang berbeda. Sedangkan pendidik terbagi menjadi dua, yaitu pendidik 
yang tinggal di asrama mendampingi keseharian santri sekaligus guru mata 
pelajaran agama, dan pendidik mapel umum yang merupakan lulusan sarjana dari 
berbagai cabang ilmu. 
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Interpretasi: 
MTs Muhammadiyah 1 Klaten berada di lokasi yang sangat strategis 
karena berada di jalur perkotaan Jogja-Solo, tepatnya disebelah barat GOR 
Gelarsena Kabupaten Klaten, satu komplek dengan kampus STAIM Klaten, atau 
arah utara perempatan lampu merah Sangkal Putung kurang lebih 50 m. Madrasah 
ini berada di tengah-tengah desa yang tenang dan nyaman serta masyarakat yang 
ramah baik kepada peserta didik maupun kepada pendidik.  
Keadaan pendidik dan peserta didik di MTs Muhammadiyah 1 Klaten ini 
berbeda dengan madrasah lainnya, karena dipengaruhi oleh lingkungan pondok 
pesantren yang berada dalam satu komplek dengan madrasah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN 
CL.PO.02 
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Hari/ Tanggal  : Senin,  Agustus 2018 
Tempat   : Kantor MTs Muhammadiyah 1 Klaten 
Jam   : 08.00 WIB 
Kode Pedoman : PO. 02 
Deskripsi Data : 
Kegiatan pengamatan ini dilakukan pada jalannya kegiatan belajar 
mengajar mata pelajaran pendidikan agama Islam kelas IX A yang diajar oleh 
ustadz HM. Fakhruddin Sasmito, Lc selaku guru mata pelajaran Akidah Akhlak di 
MTs Muhammadiyah 1 Klaten. Selain mengamati aktifitas peserta didik di dalam 
kelas saat proses pembelajaran, peneliti juga mengamati sikap dan tingkah laku 
peserta didik diluar pembelajaran.  
Dari hasil pengamatan tersebut peneliti menghasilkan beberapa hal 
diantaranya; kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh Ustadz HM. 
Fakhruddin Sasmito, Lc berjalan dengan baik karena suara guru dalam 
menyampaikan pelajaran keras dan lantang sehingga membuat peserta didik lebih 
mudah menerima apa yang disampaikan oleh guru. Selain itu, guru juga 
menggunakan komunikasi baik dengan siswa, seolah-olah guru memposisikan diri 
sebagai teman.  
Interpretasi: 
1. Guru mengajar dengan menggunakan beberapa metode, diantaranya; 
metode ceramah interaktif, menceritakan kisah-kisah tokoh tauladan, 
menampilkan video untuk diambil hikmahnya, presentasi peseta didik, 
tanya jawab dan bermain peran. 
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2. Apresiasi peserta didik ketika belajar sangat baik yaitu semangat dalam 
memberikan respon terhadap guru. 
3. Keseluruhan siswa memiliki kemampuan akademik yang baik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN 
CL.PO.03 
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Hari/ Tanggal  : September – Desember 2017 
Tempat   : Kantor MTs Muhammadiyah 1 Klaten 
Jam   : 07.30 
Kode Pedoman : PW. 03 
Deskripsi Data : 
Peneliti melakukan observasi berkenaan dengan keberhasilan manajemen 
kurikulum dalam pembentukan karakter di MTs Muhammadiyah 1 Klaten. 
Peneliti melakukan pengamatan kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik dalam 
kehidupan sehari-hari pada jam sekolah. Pengamatan yang dilakukan selama 
Empat bulan untuk dapat memberikan gambaran kegiatan yang dilakukan oleh 
peserta didik. 
Karakter  yang terbentuk melalui manajemen kurikulum adalah karakter 
yang tercantum di dalam al-Qur’an, diantaranya jujur, sabar, adil, ikhlas, amanah, 
menepati janji, dan bertanggung jawab. Hampir semua aktifitas yang dilakukan 
oleh peserta didik mengandung nilai-nilai karakter tersebut. Contohnya, karakter 
jujur dibentuk melalui pemberian tugas oleh guru, karakter sabar dibentuk melalui 
kegiatan keseharian peserta didik di asrama. 
 
Interpretasi: 
MTs Muhammadiyah 1 Klaten telah berhasil membentuk karakter peserta 
didik melalui manajemen kurikulum yang disusun. Keberhasilan tersebut nampak 
dari sikap dan perilaku peserta didik di segala aktifitas dalam keseharian mereka. 
Beberapa karakter itu terbentuk dari materi pelajaran yang disampaikan di kelas, 
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sebagian lain terbentuk melalui kebiasaan yang ditanamkan dalam kehidupan 
sehari-hari mereka. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN 
CL.PD.01 
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Hari/ Tanggal  : September-Desember 2017 
Tempat   : Kantor Kepala MTs Muhammadiyah 1 Klaten 
Jam   : 09.00 WIB 
Sumber Data  : Dokumen Profil Madrasah 
Kode Pedoman : PD. 01 
Deskripsi Data : 
Peneliti mengambil data dan dokumen berkenaan dengan sejarah dan 
perkembangan MTs Muhammadiyah 1 Klaten, visi, misi, tujuan dan keadaan 
pendidik dan peserta didik. Dari dokumen itu diperoleh data bahwa MTs 
Muhammadiyah 1 Klaten merupakan madrasah yang berada dibawah naungan 
Pondok Pesantren Muhammadiyah Klaten. 
Visi dari MTs Muhammadiyah 1 Klaten adalah terwujudnya kader 
persyarikatan yang berakhlak mulia, berilmu, mandiri dan berprestasi. Sedangkan 
untuk misinya yaitu; pendislipinan perilaku baik dengan disiplin sistem berasrama 
24 jam, menyelenggarakan kurikulum pendidikan MTs dan pesantren modern, 
pembekalan dengan berbagai kegiatan ekstrakulikuler, menjadikan bahasa Arab 
dan Inggris sebagai bahasa percakapan sehari-hari, menerapkan tahfiz al-Qur’an, 
dan pembekalan teknologi informatika. 
Untuk keadaan pendidik di MTs Muhammadiyah 1 Klaten terdapat dua 
kategori pendidik, yaitu guru yang mengajar mapel agama yang juga tinggal di 
pesantren dan guru yang meengajar pelajaran umum yang mengajar sesuai dengan 
bidangnya. 
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Untuk peserta didik, karena peserta didik MTs Muhammadiyah 1 Klaten 
berada di bawah naungan Pondok Pesantren Muhammadiyah Klaten, maka 
peserta didik yang ada tidak hanya berasal dari kabupaten Klaten, melainkan ada 
sebagian yang berasal dari luar kota bahkan luar Jawa. Dari 232 peserta didik, 
yang berasal dari luar jawa sebanyak 25 siswa, dari luar kota 73 siswa dan dari 
kabupaten klaten 134 siswa. 
Interpretasi: 
MTs Muhammadiyah 1 Klaten memiliki profil madrasah yang didalamnya 
dijelaskan perkembangan madrasah. Banyak faktor yang mempengaruhi 
perkembangan madrasah, diantaranya karena madrasah berada dibawah naungan 
Pondok Pesantren Muhammadiyah Klaten yang memiliki struktur kurikulum 
khusus dan tentunya memiliki manajemen yang lain dari sekolah lainnya. 
Keadaan pedidik terdiri dari dua keahlian, guru yang mengajar pelajaran 
umum sesuai dengan cabang ilmu yang ditempuhnya dan guru yang mengajarkan 
pelajaran agama yang juga sebagai pembimbing dalam keseharian siswa. 
Untuk peserta didik, prosentasi dari yang berasal dari kabupaten Klaten 
dan daerah yang lain yaitu: dari luar jawa 10,8 %, dari luar kota 31,5 % dan dari 
kabupaten Klaten 57,6 %. Meskipun mayoritas siswa masih dari kabupaten 
Klaten, namun hampir separuh siswa MTs Muhamamdiyah 1 Klaten berasal dari 
laur kota dan luar jawa. 
 
CATATAN LAPANGAN 
CL.PD.02 
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Hari/ Tanggal  : September-Desember 2017 
Tempat   : Kantor  MTs Muhammadiyah 1 Klaten 
Jam   : 10.00 WIB 
Sumber Data  : Dokumen Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
Kode Pedoman : PD. 02 
Deskripsi Data : 
Dalam kesempatan ini peneliti mengambil data dari Dokumen Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan MTs Muhammadiyah 1 Klaten. Yang didalamnya 
memuat beberapa hal, diantaranya; penetapan kurikulum tingkat satuan 
pendidikan, konsep kurikulum, struktur dan muatan kurikulum di MTs 
Muhammadiyah 1 Klaten. Termasuk juga kalender pendidikan yang memuat 
kegiatan yang direncanakan dan efektifitas kegiatan belajar mengajar. 
Dari sumber ini peneliti mencari data berkenaan dengan Kurikulum 
pendidikan MTs Muhammadiyah 1 Klaten, struktur kurikulum yang digunakan, 
silabus mata pelajaran dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
Interpretasi:  
Dokumen Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan MTs Muhammadiyah 1 
Klaten merupakan dokumen inti dari kurikulum yang ada di madrasah. 
Didalamnya mengandung muatan dan srtuktur kurikulum yang akan dijalankan 
dalam tahun pelajaran tertentu, yang mana dalam penyusunannya merupakan hasil 
dari kersama dan pemikiran pihak-pihak yang terkait. 
Dari dokumen tersebut didapatkan data yang jelas kaitanya dengan 
kurikulum yang digunakan di MTs Muhammadiyah 1 Klaten, mulai dari landasan 
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hukum penerapan kurikulum, struktur dan muatan kurikulum. dari sana 
didapatkan data bahwa kurikulum yang diguanakan di MTs Muhammadiyah 1 
Klaten merupakan kurikulum hasil dari pengembangan kurikulum yang 
mengabungkan antara kurikulum Dinas pendidikan (Diknas), kementrian agama 
(Kemenag),  dan kurikulum yayasan Muhammadiyah yang kemudian 
dikembangkan oleh tim kurikulum Pondok Pesantren Muhammadiyah Klaten. 
Kaitanya dengan karakter qur’ani, MTs Muhammadiyah 1 Klaten dalam 
pengembangan kurikulumnya menambahkan pelajaran yang secara langsung 
memberikan materi kaitanya dengan karakter qur’ani, yaitu mata pelajaran; 
Tafhimul Qur’an,  Akhlak , tajwid/tahsin dan Tahfidzul Qur’an. Mata pelajaran 
itu diberikan sebagai pelengkap dari mata pelajaran agama Islam dari kementrian 
agama. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN 
CL.PD.03 
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Hari/ Tanggal  : Januari 2018 
Tempat   : Kantor  MTs Muhammadiyah 1 Klaten 
Jam   : 10.00 WIB 
Sumber Data  : Dokumen Kegiatan Madrasah 
Kode Pedoman : PD. 03 
Deskripsi Data : 
Pada kesempatan ini peneliti meminta dokumen berupa kegiatan tahunan 
yang dilaksanakan di MTs Muhammadiyah 1 Klaten, karena keberadaan 
madrasah di bawah naungan Pondok Pesantren Muhammadiyah Klaten maka 
segala aktifitas kegiatannya tidak terlepas dari kegiatan yang ada di Pondok 
Pesantren Muhammadiyah Klaten.  
MTs Muhammadiyah 1 Klaten bersama Pondok Pesantren 
Muhammadiyah Klaten menyusun kegiatan-kegiatan yang akan diselenggarakan 
selama satu tahun pelajaran, mulai dari kegiatan harian, mingguan, bulanan 
persemester dan kegiatan tahunan. 
Kegiatan di MTs Muhammadiyah 1 Klaten diantaranya;  tahfidzul qur’an 
yang dilaksanakan setiap pagi dan sore hari, pidato 3 bahasa sepekan dua kali, 
kegiatan keterampilan, outbound atau setiap akhir semester gasal, manasik haji 
satu tahun sekali, rihlah iqtishodiyah setiap akhir semester genap dan beberapa 
kegiatan lainnya. 
 
Interpretasi: 
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MTs Muhammadiyah 1 Klaten bersama dengan pihak Pondok Pesantren 
Muhammadiyah Klaten telah membuat perencanaan kegiatan yang mendukung 
kurikulum dalam pembentukan karakter. Perencanaan kegiatan yang matang 
menjadi kunci utama dalam mencapai tujuan kurikulum dan visi misi yang telah 
dibuat di MTs Muhammadiyah 1 Klaten. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
KURIKULUM TINGKAT SATUAN PENDIDIKAN 
188 
 
MADRASAH TSANAWIYAH MUHAMMADIYAH 1 KLATEN 
TAHUN PELAJARAN 2017/2018 
 
 
BAB IV 
VISI, MISI, DAN TUJUAN MADRASAH 
 
A. Visi Madrasah 
Terwujudnya Kader Persyarikatan Yang Berakhlak Mulia, Berilmu, 
Mandiri dan Berprestasi. 
 
B. Misi Madrasah 
1. Pendisiplinan perilaku baik dengan disiplin sistem berasrama 24 jam. 
2. Menyelenggarakan kurikulum pendidikan MTs dan pesantren modern 
3. Pembekalan dengan berbagai kegiatan ekstrakurikuler. 
4. Menjadikan bahasa Arab dan Inggris sebagai bahasa percakapan sehari-hari. 
5. Menerapkan Tahfiz al-Qur’an. 
6. Pembekalan Teknologi Informatika. 
 
C. Tujuan Sekolah 
Tujuan Umum 
Meningkatkan keunggulan  potensi dan prestasi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Tujuan Khusus 
1. Memiliki memahami Islam yang benar dan utuh meliputi: aqidah, ibadah, akhlak 
dan mu’amalah sesuai pemahaman salafus shalih dan terhindar dari segala 
bentuk penyimpangan. 
2. Memiliki kemampuan membaca al-Qur’an dengan baikdan benar sesuai dengan 
kaidah-kaidah ilmu tajwid; memahami seluruh isi al-Qur’an sesuai dengan tata 
bahasa Arab; menghafal al-Qur’an sekurang-kurangnya 1 juz tiap tahun. 
3. Memahami Hadits Nabi Muhammad SAW secara tematik sesuai pokok-pokok 
ajaran Islam. 
4. Menunjukkan semangat beribadah yang tinggi, khususnya dalam hal shalat 
berjamaah; berakhlakul karimah, khususnya dalam hal pergaulan dan jujur 
dalam bermuamalah. 
5. Memiliki wawasan luas dibidang ilmu pengetahuan dan kemasyarakatan serta 
keahlian khusus sesuai minat dan bakat mereka. 
6. Aktif dalam berjuang li’ila’i kalimatillah hiyal ’ulya melalui persyarikatan 
Muhammadiyah sebagai ulama’ atau Muballigh Muhammadiyah. 
7. Mengembangkan dan melanjutkan pendidikan ke jenjang Perguruan Tinggi baik 
didalam negeri maupun luar negeri dan siap memasuki dunia kerja di segala 
bidang. 
8. Memiliki kemampuan bahasa Arab sebagai alat untuk memahami al-Qur’an dan 
as-Sunnah dan alat komunikasi. 
9. Memiliki kemampuan bahasa Inggris sebagai alat untuk memahami ilmu 
pengetahuan dan teknologi dan alat komunikasi 
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BAB V 
STRUKTUR KURIKULUM 
 
A. Kerangka Dasar Struktur Kurikulum 
Sesuai dengan PP Nomor 19 Tahun 2005 jo PP Nomor 32 Tahun 2013 
tentang Standar nasional Pendidikan bahwa penyusunan struktur kurikulum tingkat 
nasional maupun daerah serta penyusunan kurikulum tingkat sekolah (KTSP) harus 
menggunakan acuan pada kerangka dasar kurikulum yang dikembangkan dari 
Standar Nasional Pendidikan. Perubahan PP Nomor 32 tahun 2013 telah ditegaskan 
bahwa kerangka dasar kurikulum yang digunakan sebagai dasar penyusunan 
kurikulum 2013 meliputi landasan filosofis, landasan sosiologis, landasan yuridis, 
dan landasan pedagogis. 
Landasan filosofis dasar penyusunan kurikulum 2013 sebagai berikut: 
1. Pendidikan  berakar  pada  budaya  bangsa  untuk  membangun kehidupan  
bangsa  masa  kini  dan  masa  mendatang.  Pandangan  ini menjadikan  
Kurikulum  2013  dikembangkan  berdasarkan  budaya bangsa  Indonesia  yang  
beragam,  diarahkan  untuk  membangun kehidupan masa kini, dan untuk 
membangun dasar bagi kehidupan bangsa  yang  lebih  baik  di  masa  depan.   
Kurikulum  2013  mengembangkan  pengalaman  belajar  yang memberikan  
kesempatan  luas  bagi  peserta  didik  untuk  menguasai kompetensi yang 
diperlukan bagi kehidupan di masa kini dan masa depan,  dan  pada  waktu  
bersamaan  tetap  mengembangkan kemampuan mereka sebagai pewaris budaya 
bangsa dan orang yang peduli terhadap permasalahan masyarakat dan bangsa 
masa kini.  
2. Peserta  didik  adalah  pewaris  budaya  bangsa  yang  kreatif.  Menurut 
pandangan  filosofi  ini,  prestasi  bangsa  di  berbagai  bidang kehidupan  di  
masa  lampau  adalah  sesuatu  yang  harus  termuat dalam  isi  kurikulum  untuk  
dipelajari  peserta  didik.    Proses pendidikan adalah suatu proses yang memberi 
kesempatan kepada peserta  didik  untuk  mengembangkan  potensi  dirinya.   
3. Pendidikan  ditujukan  untuk  mengembangkan  kecerdasan spiritual, intelektual, 
dan kinestetik.   
4. Pendidikan  untuk  membangun  kehidupan  masa  kini  dan  masa depan yang 
lebih baik dari masa lalu dengan berbagai kemampuan intelektual,  kemampuan  
berkomunikasi,  sikap  sosial,  kepedulian, dan  berpartisipasi  untuk  membangun  
kehidupan  masyarakat  dan bangsa yang lebih baik (experimentalism and social 
reconstructivism).  
Landasan pedagogis Kurikulum 2013 adalah rancangan pendidikan 
yang memberi kesempatan untuk peserta didik mengembangkan potensi dirinya 
dalam suatu suasana belajar penuh aktivitas, berkarya dan menyenangkan untuk 
mengembangakan diri sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan bangsanya. 
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Permendikbud No 69 tahun 2013 menjelaskan tentang Kerangka  dasar  
kurikulum  Sekolah Menengah  Atas merupakan landasan filosofis, sosiologis, 
psikopedagogis, dan yuridis yang berfungsi  sebagai  acuan  pengembangan  
struktur  kurikulum  pada  tingkat nasional  dan  pengembangan  muatan  lokal  
pada  tingkat  daerah  serta pedoman  pengembangan  kurikulum  pada  Sekolah  
Menengah Atas. Struktur Kurikulum Sekolah Menengah Atas merupakan 
pengorganisasian  kompetensi  inti,  matapelajaran,  beban  belajar,  dan 
kompetensi dasar pada setiap Sekolah Menengah Atas. 
B. Struktur Kurikulum 
Struktur dan muatan kurikulum pada jenjang pendidikan dasar dan 
menengah yang tertuang dalam Standar Isi meliputi lima kelompok mata 
pelajaran sebagai berikut ini: 
1. Kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia; 
2. Kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian; 
3. Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi; 
4. Kelompok mata pelajaran estetika; 
5. Kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga, dan kesehatan. 
Kelompok mata pelajaran tersebut memiliki cakupan dan kegiatan 
masing-masing seperti yang tertuang dalam PP 19/2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan (SNP) pasal 6 ayat (1) dan pasal 7 berikut: 
 
Kelompok Mapel Cakupan Melalui 
Agama dan Akhlak 
Mulia 
Kelompok mata pelajaran agama 
dan  akhlak mulia    dimaksudkan 
untuk membentuk peserta didik 
menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa serta beraklhak mulia 
mencakup etika, budi pekerti, atau 
moral sebagai perwujudan dari 
pendidikan agama. 
Kegiatan keagamaan, 
pembelajaran 
kewarganegaraan dan 
pembinaan kepribadian/akhlak 
mulia, pembelajaran ilmu 
pengetahuan dan teknologi, 
estetika, jasmani, olahraga dan 
kesehatan, dan pengembangan 
diri/ekstrakulikuler. 
Kewarganegaraan 
dan Kepribadian 
Kelompok mata pelajaran 
Kewarganegaraan dan   
Kepribadian dimaksudkan untuk 
peningkatan kesadaran dan  
wawasan peserta didik akan status, 
hak dan   kewajibannya dalam kehi 
dupan bermasyarakat, berbangsa 
dan bernegara, serta peningkatan 
Kegiatan keagamaan, 
pembelajaran 
kewarganegaraan dan 
pembinaan kepribadian/akhlak 
mulia, pembelajaran ilmu 
pengetahuan dan teknologi, 
estetika, jasmani, olahraga dan 
kesehatan, dan pengembangan 
191 
 
kualitas dirinya sebagai manusia. 
Kesadaran dan wawasan termasuk 
wawasan kebangsaan, jiwa dan 
patriotisme bela negara, 
penghargaan terhadap hak-hak asasi 
manusia, kemajemukan bangsa, 
pelestarian lingkungan hidup, 
kesetaraan gender, demokrasi, 
tanggung jawab sosial, ketaatan 
pada hukum, ketaatan membayar 
pajak, dan sikap serta perilaku anti 
korupsi, kolusi dan nepotisme. 
diri/ekstrakulikuler. 
Ilmu Pengetahuan 
dan  
Teknologi (IPTEK) 
Kelompok mata pelajaran ilmu 
pengetahuan dan teknologi pada 
SMP/MTs/ SMPLB dimaksudkan 
untuk memperoleh kompetensi 
dasar ilmu pengetahuan dan 
teknologi serta membudayakan 
berpikir ilmiah secara kritis, kreatif 
dan mandiri 
Kegiatan pembelajaran bahasa, 
matematika, ilmu pengetahuan 
alam, ilmu pengetahuan sosial, 
keterampilan/kejuruan, 
dan/atau teknologi informasi 
dan komunikasi, serta muatan 
lokal yang releven. 
 Estetika 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kelompok mata pelajaran estetika 
dimaksudkan untuk meningkatkan 
sensitivitas, kemampuan 
mengekspresikan dan kemampuan 
mengapresiasi keindahan serta 
harmoni mencakup apresiasi dan 
ekspresi baik dalam kehidupan 
individual sehingga mampu 
menikmati dan mensyukuri hidup, 
maupun dalam kehidupan 
kemasyarakatan sehingga mampu 
menciptakan kebersamaan yang 
harmonis. 
Kegiatan bahasa, seni dan 
budaya, keterampilan dan 
muatan lokal yang releven, dan 
pengembangan 
diri/ekstrakulikuler. 
Jasmani, Olah  Raga 
dan Kesehatan / 
Pendidikan Jasmani, 
Orkes 
 
Kelompok mata pelajaran Jasmani, 
Olah Raga dan Kesehatan / 
Pendidikan Jasmani, Orkes  pada 
SMP/MTs/SMPLB dimaksudkan 
untuk meningkatkan potensi fisik 
serta membudayakan sportifitas dan 
kesadaran hidup sehat. 
Budaya hidup seahat termasuk 
kesadaran, sikap, dan perilaku 
hidup sehat yang bersifat individual 
ataupun yang bersifat kolektif 
Kegiatan pendidikan jasmani, 
olahraga, pendidikan 
kesehatan, ilmu pengetahuan 
alam, dan muatan lokal yang 
releven, dan pengembangan 
diri/ekstrakulikuler. 
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kemasyarakatan seperti 
keterbatasan dari perilaku sexual 
bebas, kecanduan narkoba, 
HIV/AIDS, demam berdarah, 
muntaber, dan penyakit lain yang 
potensial untuk mewabah. 
Struktur Kurikulum MTs Muhammadiyah 1 Klaten tahun 
pelajaran 2017/2018 adalah sebagai berikut: 
 
Komponen Kelas dan Alokasi Waktu 
A. Mata Pelajaran VII VIII IX 
1.  Pendidikan Agama 
a. Al-Qur’an Hadis 
b. Akidah Akhlak 
c. Fiqih 
d. Sejarah Kebudayaan Islam  
 
2 
2 
2 
2 
 
2 
2 
2 
2 
 
2 
2 
2 
2 
2.  Pendidikan Kewarganegaraan 2 2 2 
3.  Bahasa Indonesia 4 4 4 
4.  Bahasa Arab 2 2 2 
5.  Bahasa Inggris 4 4 4 
6.  Matematika 4 4 4 
7.  Ilmu Pengetahuan Alam 4 4 4 
8.  Ilmu Pengetahuan Sosial 2 2 2 
9.  Seni Budaya/ Khat 2 2 2 
B. Muatan Lokal    
1.  Bahasa Daerah: Bhs. Jawa 2 2 2 
2.  Muatan Kegamaan 
a. Tafhimul Qur’an 
b. Tahsin/ Tajwid 
c. Akhlak 
d. Nahwu/ Shorof 
e. Dursul Lugho 
f. Mahfudhat  
g. Imla’ 
 
4 
2 
 
 
2 
1 
1 
 
4 
2 
2 
2 
 
 
 
4 
2 
2 
2 
3.  Berbasis Keunggulan Global 
a. Reading Teks 
b. Grammar 
 
2 
 
 
2 
 
 
 
2 
4.  Ciri Khusus 
a. Kemuhammadiyahan 
 
2 
 
2 
 
2 
5.  Pengembangan Diri 
a. Tahfidul Qur’an 
b. Hizbul Wathan 
c. Tapak Suci 
d. Pidato 3 Bahasa 
e. Osis/ IPM 
f. Qiro’ah 
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JUMLAH 48 48 48 
 
C. Pengaturan Beban Belajar 
1. Beban belajar dirumuskan dalam bentuk satuan waktu yang dibutuhkan oleh 
peserta didik untuk mengikuti program pembelajaran melalui sistem tatap muka, 
penugasan terstruktur, dan kegiatan mandiri tidak terstruktur. Semua itu 
dimaksudkan untuk mencapai standar kompetensi lulusan dengan memperhatikan 
tingkat perkembangan peserta didik.Beban belajar di MTs Muhammadiyah 1 
Klaten menggunakan sistem paket. 
2. Kegiatan tatap muka adalah kegiatan pembelajaran yang berupa proses interaksi 
antara peserta didik dengan pendidik. Beban belajar kegiatan tatap muka per jam 
pembelajaran pada MTs Muhammadiyah 1 Klaten adalah 40  menit. Beban 
belajar kegiatan tatap muka per minggu di MTs Muhammadiyah 1 Klaten adalah 
48 jam pelajaran pembelajaran.  
3. Penugasan terstruktur adalah kegiatan pembelajaran yang berupa pendalaman 
materi pembelajaran oleh peserta didik yang dirancang oleh pendidik untuk 
mencapai standar kompetensi. Waktu penyelesaian penugasan terstruktur 
ditentukan oleh pendidik 0 – 60%.  
4. Kegiatan mandiri tidak terstruktur adalah kegiatan pembelajaran yang berupa 
pendalaman materi pembelajaran oleh peserta didik yang dirancang oleh pendidik 
untuk mencapai standar kompetensi. Waktu penyelesaiannya diatur sendiri oleh 
peserta didik dan guru tetapi maksimum 60% dari jam tatap muka dalam satu 
semester.  
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Rapat Pimpinan Penyusunan KTSP Madrasah 
 
Rapat Sosialisasi KTSP Madrasah Kepada Dewan Guru 
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Wawancara Dengan Bapak Yusup Abadi, S. Pd, M. Pd.I  
Kepala MTs Muhammadiyah 1 Klaten 
 
 
 
Wawancara Dengan Bapak Heru Jaka Santosa, S. Pd. WAKA Kurikulum 
MTs Muhammadiyah 1 Klaten 
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Gambar Gedung 1 MTs Muhamamdiyah 1 Klaten 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar Gedung 2 MTs Muhammadiyah 1 Klaten 
 
 
 
 
198 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan Ekstrakulikuler Pencak Silat Tapak Suci  
 
 
Kegiatan Ekstrakulikuler Kepanduan Hizbul Wathan 
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Kegiatan Manasik Haji MTs Muhammadiyah 1 Klaten 
 
Kegiatan Bakti Sosial Idul Qurban MTs Muhammadiyah 1 Klaten 
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